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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1. Mengetahui tren angka partisipasi PAUD 
di DIY; 2. Mengetahui kebijakan dan program yang dilakukan Pemerintah DIY 
dalam meningkatkan angka partisipasi; 3. Mengetahui tindak lanjut dari Pemerintah 
DIY setelah melihat hasil tren angka partisipasi PAUD di DIY. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif data sekunder yang 
dilengkapi dengan metode wawancara. Data berasal dari Dinas Pendidikan DIY dan 
seluruh Dinas Pendidikan Kab/Kota yang ada di DIY. Analisis data menggunakan 
metode Analisis Tren model Kuadratik Parabolik dengan persamaan 𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑥 +
𝑐𝑥2.  
Hasil dari penelitian ini adalah: 1. APK PAUD di DIY prediksi mencapai 
105,92% pada tahun 2016. Sedangkan untuk 5 Kabupaten/Kota di DIY, APK 
PAUD Kota Yogyakarta diprediksi mencapai 110,67% pada tahun 2015. APK 
PAUD Kabupaten Sleman diprediksi mencapai 102,88% pada tahun 2018. APK 
PAUD Kabupaten Bantul diprediksi mencapai 106,48% pada tahun 2018. APK 
PAUD Kabupaten Kulon Progo di prediksi 111,20% pada tahun 2015. Sedangkan, 
APK PAUD Kabupaten Gunungkidul dari hasil prediksi belum dapat mencapai 
100%; 2. Pemerintah Provinsi juga melaksanakan program pendampingan 
akreditasi dan juga program penguatan pembelajaran, selain itu Pemerintah 
Kab/Kota juga menjalankan kebijakan dan program yang antara lain mempererat 
kerjasama dengan kemitraan PAUD, mengoptimalkan peran Bunda PAUD, 
membentuk Forum PAUD, Menyediakan dana konstribusi APBD, dll; 3. 
Pemerintah DIY menindaklanjuti hasil tren tersebut  dengan berencana akan 
menambah kuota peserta penguatan pembelajaran dan pendampingan akreditasi 
bagi Kabupaten Gunungkidul, Pemerintah Kota Yogyakarta akan melakukan 
penyisiran data agar data PAUD di Kota Yogyakarta lebih rinci dan jelas, 
Pemerintah Sleman akan terus mendorong daerah untuk mengajukan dana PIK, 
Kabupaten Bantul akan membuat PAUD percontohan di setiap Kecamatan, 
Kabupaten Kulon Progo akan menggencarkan sosialisasi dan pelatihan berkenaan 
dengan implementasi kurikulum 2013 PAUD, Kabupaten Gunungkidul akan 
meningkatkan APK PAUD 0-3 tahun dengan sosialisasi dan peningkatan mutu agar 
dapat menunjang peningkatan APK 0-6 tahun. 
 
Kata Kunci : Tren, Angka Partisipasi, Pendidikan Anak Usia Dini, DIY 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Bagi Orangtua, anak merupakan harapan di masa mendatang. Setiap 
orangtua hampir tidak ada yang membantah bahwa anak adalah investasi 
yang tak ternilai harganya. Kesuksesan anak di masa mendatang adalah 
kebanggaan bagi orangtuanya. Namun, kesuksesan seorang anak tak akan 
tercapai jika tidak ditunjang pula dengan pendidikan yang baik. Oleh karena 
itu, sudah selayaknya orangtua harus mempersiapkan pendidikan bagi 
anaknya sedini mungkin. Berbicara mengenai pendidikan bagi anak, tidak 
lepas dari seberapa jauh orangtuanya dalam mempersiapkan pendidikan 
anaknya sejak usia dini atau dalam istilah sekarang disebut Pendidikan Anak 
Usia Dini atau Pra Sekolah. 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum 
jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan 
pada jalur formal, nonformal, dan informal. Tahun-tahun pertama kehidupan 
anak merupakan kurun waktu yang sangat penting dan kritis dalam hal 
tumbuh kembang fisik, mental, dan psikososial, yang berjalan sedemikian 
cepatnya sehingga keberhasilan tahun-tahun pertama untuk sebagian besar 
anak menentukan hari depan mereka. Kelainan atau penyimpangan apapun 
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apabila tidak diintervensi secara dini dengan baik pada saatnya, dan tidak 
terdeteksi secara nyata akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 
anak selanjutnya. Oleh karena itu, anak harus mendapatkan perawatan yang 
bersifat purna yaitu promotif, preventif, rehabilitatif. 
Kematangan pendidikan sejak usia dini sangat berpengaruh bagi 
perkembangan anak dari berbagai aspek kecerdasan. Selain itu dengan 
Pendidikan Anak Usia Dini, anak akan menjadi lebih matang dan siap dalam 
menghadapi dunia sekolah. Pendidikan anak-anak pada usia PAUD 
merupakan hal yang sangat penting, terutama karena masa ini merupakan 
masa emas pembentukan karakter serta kepribadian mereka. 
Penyelenggaraan pendidikan pada anak usia dini di negara maju telah 
berlangsung lama sebagai bentuk pendidikan berbasis masyarakat (community 
based education), akan tetapi gerakan untuk menggalakkan pendidikan ini di 
Indonesia baru muncul beberapa tahun terakhir. Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) usia 0-6 tahun di Indonesia mulai diperhatikan oleh pemerintah 
secara sungguh-sungguh pada tahun 2002. Hal ini dapat dilihat melalui 
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 015/2001 tanggal 19 April 
2001 dibentuklah Direktorat Jendral Pendidikan Anak Dini Usia (PADU), 
dibawah Direktorat Jendral Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda, 
Departemen Pendidikan Nasional. Pengembangan PAUD rentang usia 0-6 
tahun secara nasional telah berjalan selama 12 tahun. Penyelenggaraan 
Pendidikan Anak Usia Dini diatur secara nasional dalam pasal 28 Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003, sebagai berikut : 
3 
 
1. Pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan 
dasar. 
2. Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur 
pendidikan formal, nonformal, dan/atau informal. 
3. Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal berbentuk 
taman kanak-kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), atau bentuk lain 
yang sederajad. 
4. Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan nonformal berbentuk 
Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), atau bentuk 
lain yang sederajad. 
5. Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan informal berbentuk 
pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh 
lingkungan. 
6. Ketentuan mengenai pendidikan anak usia dini sebagai mana dimaksud 
pada ayat (1), (2), (3), dan ayat (4) diatur lebih lanjut dengan peraturan 
pemerintah. 
Menurut UU Perlindungan Anak Nomor 23 Tahun 2002 pada pasal 
(9) dan (11) mengungkapkan bahwa anak berhak memperoleh pendidikan dan 
pengajaran dalam rangka pengembangan pribadi maupun tingkat kecerdasan 
yang sesuai dengan minat dan bakatnya dan anak mempunyai hak untuk 
tumbuh dan berkembang, bermain, beristirahat, berekreasi dan belajar dalam 
suatu pendidikan. Jadi belajar adalah hak bukan merupakan kewajiban. 
Orangtua dan pemerintah wajib menyediakan sarana dan prasarana 
pendidikan untuk anak dalam rangka program belajar. Oleh karena belajar 
merupakan hak, maka belajar harus menyenangkan, kondusif, dan 
memungkinkan anak menjadi termotivasi dan antusias. Jadi membiarkan anak 
tidak mendapat pendidikan yang layak adalah merupakan sebuah tindakan 
kekerasan.  
Pada tahun 2009 Angka Partisipasi Kasar APK-PAUD mencapai 15,3 
juta (53,6%) (Sumber: BPS). Di Indonesia sampai saat ini, pendidikan anak 
usia dini masih terbatas dari segi partisipasinya ataupun aksesibilitasnya. 
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Misalnya penitipan anak dan kelompok bermain masih lebih terkonsentrasi di 
kota-kota. Padahal bila dilihat dari tingkat kebutuhannya akan perlakuan 
sejak dini, anak-anak usia dini di pedesaan dan yang berasal dari keluarga 
miskin jauh lebih tinggi dikarenakan guna mengimbangi miskinnya 
rangsangan intelektual, sosial, dan moral dari keluarga dan orangtua.  
Oleh karena itu pemerataan partisipasi pendidikan anak usia dini di 
Indonesia harus sejalan dengan banyaknya penduduk di Indonesia terutama 
anak usia dini yang tergolong berusia 0-6 tahun. Melihat dari pentingnya 
pendidikan anak usia dini yang telah dipaparkan, pemerintah sebagai 
stakeholder harus memikirkan bagaimana memberikan pendidikan bagi anak 
usia dini yang ada di Indonesia secara menyeluruh sehingga angka partisipasi 
pendidikan anak usia dini dapat mencapai angka yang maksimal demi masa 
depan penerus bangsa.  
Terkonsentrasinya lembaga PAUD di perkotaan juga telah disadari 
pemerintah sehingga pemerintah mencoba menyelesaikan masalah tersebut 
dengan berbagai alternatif pemecahan masalah salah satunya dengan adanya 
kebijakan satu desa satu PAUD, yang mengharuskan setiap desa minimal 
mempunyai satu lembaga PAUD untuk menunjang pendidikan anak usia dini 
di daerahnya. Selain itu sarana prasarana yang diberikan juga berupa bantuan-
bantuan yang dikoordinasi pemerintah daerah seperti bantuan 
Penyelenggaraan PAUD Inklusi, Bantuan Kegiatan Motivasi dan Simulasi 
Penyelenggaraan PAUD tingkat Kabupaten/Kota, Bantuan Penyelenggaraan 
Pendidikan Keorangtuaan (Parenting), dan masih banyak bantuan-bantuan 
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lain. Berbagai kebijakan dan program yang dilakukan pemerintah pusat salah 
satunya bertujuan agar tercapai pemerataan dalam pendidikan anak usia dini 
baik secara nasional, provinsi, maupun daerah-daerah. 
Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan sebuah provinsi dengan 
penduduk terpadat setelah Daerah Kawasan Ibukota Jakarta. Jumlah 
penduduk pada Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2011 tercatat sebesar 
3.457.491 jiwa, dengan kepadatan penduduk yang tercatat pada tahun 2011 
sebesar 1085 jiwa/    (Sumber: BPS). Dengan predikat “pusat pendidikan”, 
DIY tentunya harus mampu menjadi contoh atau acuan dalam bidang 
pendidikan, baik dalam hal lembaga pendidikan, pendidik, angka partisipasi, 
maupun kebijakan dan program pendidikan di segala jenjang pendidikan 
termasuk pendidikan anak usia dini bagi provinsi-provinsi lain untuk 
mengembangkan pendidikan. Pendidikan anak usia dini telah menjadi 
perhatian pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta ketika pada tahun 2006 
diketahui Angka Partisipasi Kasar (APK) pendidikan anak usia dini baik 
formal maupun nonformal yang ada di DIY hanya sebesar 37,14% dengan 
jumlah usia 0-6 tahun sebesar 305.032 jiwa, hingga sampai saat ini pada data 
terakhir di tahun 2014, APK PAUD DIY mencapai 83,56% (Sumber: 
DIKPORA DIY). Melihat hal ini peneliti tertarik untuk mengetahui 
bagaimana prediksi angka partisipasi pendidikan anak usia dini yang ada di 
Daerah Istimewa Yogyakarta di masa mendatang. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 
peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Kelainan dan penyimpangan yang terjadi pada anak jika tidak diintervensi 
secara dini, akan berpengaruh pada perkembangan anak di masa 
selanjutnya. 
2. Kesuksesan seorang anak tidak akan tercapai apabila tidak didukung 
dengan pendidikan yang baik. 
3. Pada tahun 2009 Angka Partisipasi Kasar APK-PAUD mencapai 15,3 juta 
(53,6%) (Sumber: BPS). 
4. Pendidikan anak usia dini di Indonesia masih terbatas dari segi partisipasi 
dan aksesibilitasnya. 
5. Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan sebuah provinsi dengan 
penduduk terpadat setelah Daerah Kawasan Ibukota Jakarta. 
6. Belum diketahui estimasi atau prediksi angka partisipasi pendidikan anak 
usia dini di Daerah Istimewa Yogyakarta di masa yang akan datang. 
C. Pembatasan Masalah 
Dari berbagai permasalahan yang telah diungkapkan di atas, peneliti 
membatasi masalah penelitian pada masalah bahwa belum diketahui estimasi 
atau prediksi angka partisipasi pendidikan anak usia dini di Daerah Istimewa 
Yogyakarta di masa yang akan datang. 
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D. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah yang telah ditentukan peneliti, peneliti 
merumuskan masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana tren angka partisipasi pendidikan anak usia dini di Daerah 
Istimewa Yogyakarta? 
2. Kebijakan dan program apa yang telah diberlakukan pemerintah Daerah 
Istimewa Yogyakarta untuk meningkatkan angka partisipasi pendidikan 
anak usia dini di DIY? 
3. Apa tindak lanjut dari pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta setelah 
melihat tren angka partisipasi pendidikan anak usia dini di DIY? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan penelitian di atas, maka secara umum penelitian 
ini bertujuan untuk melakukan analisis tren terhadap data partisipasi 
pendidikan anak usia dini di Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai bahan 
pembuatan inovasi kebijakan pendidikan daerah. Secara khusus tujuan 
penelitian ini dijabarkan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui tren angka partisipasi pendidikan anak usia dini di 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
2. Untuk mengetahui kebijakan dan program yang telah diberlakukan 
pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta untuk meningkatkan angka 
partisipasi pendidikan anak usia dini di DIY. 
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3. Untuk mengetahui tindak lanjut dari pemerintah Daerah Istimewa 
Yogyakarta setelah melihat tren angka partisipasi pendidikan anak usia 
dini di DIY. 
F. Manfaat Penelitian 
Secara umum, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
bagi akademisi, universitas, lembaga pendidikan, dan pembuat kebijakan 
mengenai kajian analisis tren partisipasi pendidikan anak usia dini di DIY. 
Manfaat yang didapat berbagai pihak dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagi akademisi : 
Dapat menjadi literatur bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian 
serupa, dan juga sebagai bahan belajar agar para akademisi dapat 
melakukan analisis data serta serta merekomendasikan kebijakan ke 
tingkat pengambil kebijakan. 
2. Bagi universitas : 
Dapat menambah khasanah penelitian yang mengkaji tentang partisipasi 
pendidikan dan analisis tren, serta mendorong akademisi lain untuk lebih 
produktif lagi dalam menghasilkan produk penelitian yang berguna bagi 
masyarakat atau lembaga lain. 
3. Bagi lembaga pendidikan : 
Menjadi bahan informasi lembaga pendidikan mengenai analisis tren data 
partisipasi, dan mulai memilah data yang dapat dianalisis dan 
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menjadikannya sebagai bahan membuat inovasi kebijakan terkait data-
data tersebut. 
4. Bagi pembuat kebijakan : 
Mengetahui tren partispasi pendidikan anak usia dini yang ada di 
daerahnya. Mendapatkan rekomendasi kebijakan yang perumusannya 
dilakukan dengan analisis mendalam dan sesuai dengan karakteristik 
daerahnya guna meningkatkan angka partisipasi pendidikan anak usia dini 
di daerah tersebut. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Analisis Tren 
1. Pengertian Analisis Tren 
Dalam peramalan atau suatu proses estimasi atau prediksi, seseorang 
akan mendasarkan diri pada pola atau tingkah laku di masa-masa lampau. 
Data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu disebut rangkaian waktu atau 
time series (Purbayu B. Santoso & Muliawan Hamdani, 2007: 192). Data 
tersebut memiliki variasi (gerakan) yang berbeda. Purbayu B.  Santoso  & 
Muliawan Hamdani  (2007:  193) mengungkapkan bahwa secara umum 
variasi (gerakan) dari data rangkaian waktu tersebut terdiri dari: 
a. Tren jangka panjang (tren sekular) adalah suatu garis (tren) yang 
menunjukkan arah perkembangan secara umum. 
b. Variasi musim adalah suatu gerakan yang naik turun secara teratur 
yang cenderung untuk terulang kembali dalam jangka waktu tidak 
lebih dari satu tahun. 
c. Variasi siklis adalah suatu gerakan yang naik turun secara teratur yang 
cenderung untuk terulang kembali dalam jangka waktu lebih dari satu 
tahun 
d. Variasi random adalah suatu gerakan yang naik turun secara tiba-tiba 
atau mempunyai sifat yang sporadis sehingga biasanya sulit untuk 
diperkirakan sebelumnya. 
Analisis tren merupakan model tren umum untuk data time series dan 
digunakan  untuk melakukan peramalan atau prediksi. Analisis tren adalah 
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analisis yang digunakan untuk mengamati kecenderungan data secara 
menyeluruh pada suatu kurun waktu yang cukup panjang. Tren dapat 
dipergunakan untuk meramalkan kondisi apa data di masa mendatang, 
maupun dapat dipergunakan untuk memprediksi data pada suatu waktu dalam 
kurun waktu tertentu. Beberapa metode yang dapat dipergunakan untuk 
memodelkan tren, diantaranya model linear (Linear Model), model kuadrat 
(Quadratic Model), model pertumbuhan eksponensial (Exponential Growth 
Model) dan model kurva-S (S-Curve Model). 
Purbayu B.Santoso & Muliawan Hamdani (2007: 197-198) 
mengatakan manfaat yang diperoleh dari analisis runtun waktu antara lain: 
a. Perencanaan untuk masa yang akan datang bisa dilakukan dengan 
mempelajari penyebab timbulnya perkembangan atau dinamika masa lalu. 
b. Peramalan yang terkait dengan kemungkinan di masa yang akan datang 
bisa dilaksanakan dengan mempelajari kecenderungan keadaan yang 
terjadi di masa lampau. 
c. Melalui deret berkala, perbandingan antara rangkaian data satu dengan 
yang lainnya dapat dilakukan secara lebih mudah. 
d. Dinamika musiman dapat diketahui sehingga pengambil keputusan dapat 
melakukan penyesuaian terhadapnya. 
B. Partisipasi 
1. Pengertian Partisipasi 
Banyak ahli memberikan pengertian mengenai konsep partisipasi. 
Bila dilihat dari asal katanya, kata partisipasi berasal dari kata bahasa 
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Inggris “participation” yang berarti pengambilan bagian, pengikutsertaan 
(John M. Echols & Hasan Shadily, 2000: 419). Partisipasi berarti peran 
serta seseorang atau kelompok masyarakat dalam proses pembangunan 
baik dalam bentuk pernyataan maupun dalam bentuk kegiatan dengan 
memberi masukan pikiran, tenaga, waktu, keahlian, modal dan atau materi, 
serta ikut memanfaatkan dan menikmati hasil - hasil pembangunan (I 
Nyoman Sumaryadi, 2010: 46). 
Pengertian tentang partisipasi dikemukakan oleh Fasli Jalal dan 
Dedi Supriadi, (2001: 201-202) dimana partisipasi dapat juga berarti 
bahwa pembuat keputusan menyarankan kelompok atau masyarakat ikut 
terlibat dalam bentuk penyampaian saran dan pendapat, barang, 
keterampilan, bahan dan jasa. Partisipasi dapat juga berarti bahwa 
kelompok mengenal masalah mereka sendiri, mengkaji pilihan mereka, 
membuat keputusan, dan memecahkan masalahnya. 
Inventarisasi konsep partisipasi yang dilakukan oleh Mikkelsen 
(1999:64) setidaknya menemukan enam tafsiran yang berbeda, yaitu : 1). 
Partisipasi adalah kontribusi sukarela dari masyarakat kepada projek tanpa 
ikut serta dalam pengambilan keputusan; 2). Partisipasi adalah usaha 
membuat masyarakat semakin peka dalam meningkatkan kemauan 
menerima dan kemampuan menanggapi proyek pembangunan; 3). 
Partisipasi adalah proses yang aktif, yang mengandung arti bahwa orang 
atau kelompok terkait mengambil inisiatif dan menggunakan 
kebebasannya untuk menggunakan hal itu; 4). Partisipasi adalah 
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pemantapan dialog antara masyarakat setempat dengan para staf dalam 
melakukan persiapan, pelaksanaan dan monitoring proyek, agar 
memperoleh informasi mengenai konteks dan dampak-dampak sosial; 5). 
Partisipasi adalah keterlibatan sukarela oleh masyarakat dalam perubahan 
yang ditentukan sendirinya; 6). Partisipasi adalah keterlibatan masyarakat 
dalam pembangunan diri, kehidupan, dan lingkungan mereka. 
H.A.R. Tilaar, (2009: 287) mengungkapkan partisipasi adalah 
sebagai wujud dari keinginan untuk mengembangkan demokrasi melalui 
proses desentralisasi. Dalam proses tersebut, diupayakan antara lain 
perlunya perencanaan dari bawah (bottom-up) dengan mengikutsertakan 
masyarakat dalam proses perencanaan dan pembangunan masyarakatnya. 
Sedangkan Sundariningrum dalam Sugiyah (2001: 38) 
mengklasifikasikan partisipasi menjadi 2 (dua) berdasarkan cara 
keterlibatannya, yaitu : 
a. Partisipasi Langsung 
Partisipasi yang terjadi apabila individu menampilkan kegiatan 
tertentu dalam proses partisipasi. Partisipasi ini terjadi apabila setiap 
orang dapat mengajukan pandangan, membahas pokok permasalahan, 
mengajukan keberatan terhadap keinginan orang lain atau terhadap 
ucapannya. 
b. Partisipasi tidak langsung 
Partisipasi yang terjadi apabila individu mendelegasikan hak 
partisipasinya. Cohen dan Uphoff yang dikutip oleh Siti Irene Astuti D. 
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(2011: 61-63) membedakan partisipasi menjadi empat jenis, yaitu 
pertama, partisipasi dalam pengambilan keputusan. Kedua, partisipasi 
dalam pelaksanaan. Ketiga, partisipasi dalam pengambilan 
pemanfaatan. Keempat, partisipasi dalam evaluasi.  
Partisipasi dalam pengambilan keputusan. Partisipasi ini 
terutama berkaitan dengan penentuan alternatif dengan masyarakat 
berkaitan dengan gagasan atau ide yang menyangkut kepentingan 
bersama. Wujud partisipasi dalam pengambilan keputusan ini antara 
lain seperti ikut menyumbangkan gagasan atau pemikiran, kehadiran 
dalam rapat, diskusi dan tanggapan atau penolakan terhadap program 
yang ditawarkan. Kedua, partisipasi dalam pelaksanaan meliputi 
menggerakkan sumberdaya dana, kegiatan administrasi, koordinasi dan 
penjabaran program. Partisipasi dalam pelaksanaan merupakan 
kelanjutan dalam rencana yang telah digagas sebelumnya baik yang 
berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan maupun tujuan. Ketiga, 
partisipasi dalam pengambilan manfaat. Partisipasi dalam pengambilan 
manfaat tidak lepas dari hasil pelaksanaan yang telah dicapai baik yang 
berkaitan dengan kualitas maupun kuantitas. Dari segi kualitas dapat 
dilihat dari output, sedangkan dari segi kuantitas dapat dilihat dari 
presentase keberhasilan program. Keempat, partisipasi dalam evaluasi. 
Partisipasi dalam evaluasi ini berkaitan dengan pelaksanaan pogram 
yang sudah direncanakan sebelumnya. Partisipasi dalam evaluasi ini 
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bertujuan untuk mengetahui ketercapaian program yang sudah 
direncanakan sebelumnya. 
2. Bentuk Partisipasi 
Bentuk partisipasi menurut Effendi yang dikutip oleh Siti Irene 
Astuti D. (2011: 58), terbagi atas beberapa bentuk, antara lain : 
a. Partisipasi Vertikal 
Partisipasi vertikal terjadi dalam bentuk kondisi tertentu masyarakat 
terlibat atau mengambil bagian dalam suatu program pihak lain, dalam 
hubungan dimana masyarakat berada sebagai status bawahan, 
pengikut, atau klien. 
b. Partisipasi horizontal 
Partisipasi horizontal, masyarakat mempunyai prakarsa dimana setiap 
anggota atau kelompok masyarakat berpartisipasi horizontal satu 
dengan yang lainnya.  
Sedangkan menurut Basrowi yang dikutip Siti Irene Astuti D. 
(2011: 58), partisipasi masyarakat dilihat dari bentuknya dapat dibedakan 
menjadi dua yaitu partisipasi fisik dan partisipasi non fisik. Partisipasi 
fisik adalah partisipasi masyarakat (orangtua) dalam bentuk 
menyelenggarakan usaha-usaha pendidikan, seperti mendirikan dan 
menyelenggarakan usaha sekolah. Partisipasi non fisik adalah partisipasi 
keikutsertaan masyarakat dalam menentukan arah dan pendidikan nasional 
dan meratanya animo masyarakat untuk menuntut ilmu pengetahuan 
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melalui pendidikan, sehingga pemerintah tidak ada kesulitan mengarahkan 
rakyat untuk bersekolah. 
3. Indikator/Keberhasilan Partisipasi 
Keberhasilan peningkatan partisipasi dalam penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah dapat diukur dengan beberapa indikator berikut: 
a. Kontribusi atau dedikasi stakeholders meningkat dalam hal jasa 
(pemikiran atau keterampilan), finansial, moral dan material/barang. 
b. Meningkatnya kepercayaan stakeholders kepada sekolah terutama 
menyangkut kewibawaan dan kebersihan. 
c. Meningkatnya tanggungjawab stakeholders terhadap penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah. 
d. Meningkatnya kualitas dan kuantitas masukkan (kritik dan saran) 
untuk peningkatan mutu pendidikan. 
e. Meningkatnya kepedulian stakeholders terhadap setiap langkah yang 
dilakukan sekolah untuk meningkatkan mutu. 
f. Keputusan-keputusan yang dibuat oleh sekolah benar-benar 
mengekspresikan apresiasi dan pendapat stakeholders dan mampu 
meningkatkan kualitas pendidikan (Sri Suharyati, 2008: 25). 
Mulyasa (Marzal, 2008: 41) mengatakan indikator keberhasilan 
partisipasi sekolah akan membentuk: a) saling pengertian antar sekolah, 
orangtua, masyarakat dan lembaga-lembaga lain yang ada dalam 
masyarakat termasuk dunia kerja; b) saling membantu antara sekolah dan 
masyarakat karena mengetahui manfaat, arti dan pentingnya peranan 
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masing-masing; c) kerjasama yang erat antara sekolah dengan berbagai 
pihak yang ada di masyarakat dan mereka merasa bangga dan ikut 
bertanggung jawab atas suksesnya pendidikan di sekolah. 
4. Angka  Partisipasi Pendidikan 
Angka Partisipasi Pendidikan adalah suatu angka yang 
menggambarkan jumlah atau persentase anak didik yang mengikuti 
pendidikan pada semua jenjang pendidikan atau jenjang pendidikan 
tertentu. Angka Partisipasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu Angka 
Partisipasi Kasar dan Angka Partisipasi Murni.  
H.A.R. Tilaar & Riant Nugroho (2008: 411), berpendapat Angka 
Partisipasi Kasar (APK) adalah persentase jumlah siswa pada jenjang 
pendidikan tertentu dibandingkan dengan penduduk kelompok usia 
sekolah. Makin tinggi APK berarti makin banyak anak usia sekolah yang 
bersekolah pada suatu daerah, atau makin banyak anak usia di luar 
kelompok usia sekolah tertentu bersekolah di tingkat pendidikan tertentu. 
APK menunjukkan tingkat partisipasi penduduk secara umum di suatu 
tingkat pendidikan. APK merupakan indikator yang paling sederhana 
untuk mengukur daya serap penduduk usia sekolah di masing-masing 
jenjang pendidikan. 
H.A.R. Tilaar & Riant Nugroho (2008: 411), menegaskan 
kegunaan APK adalah untuk mengetahui banyaknya anak usia sekolah 
yang bersekolah pada suatu jenjang pendidikan. Sedangkan menurut 
peneliti, kegunaan APK adalah untuk mengetahui jumlah anak usia 
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sekolah yang bersekolah pada suatu jenjang pendidikan dan untuk 
mengukur daya serap penduduk usia tertentu pada suatu jenjang 
pendidikan. 
Riant Nugroho (2008: 35) berpendapat Angka Partisipasi Murni 
yaitu persentase jumlah murid pada usia sekolah tertentu terhadap jumlah 
penduduk usia sekolah pada suatu satuan pendidikan, baik secara agregat 
maupun menurut karakteristik siswa. Menurut peneliti angka partisipasi 
murni (APM) merupakan persentase partisipasi bersekolah masyarakat 
usia yang berkaitan pada jenjang pendidikan tertentu. APM menunjukkan 
partisipasi sekolah penduduk usia sekolah di tingkat pendidikan tertentu. 
Seperti APK, APM juga merupakan indikator daya serap penduduk usia 
sekolah di setiap jenjang pendidikan, tetapi jika dibandingkan APK, APM 
merupakan indikator daya serap yang lebih baik karena APM melihat 
partisipasi penduduk kelompok usia standar di jenjang pendidikan yang 
sesuai dengan standar tersebut. 
C. Pendidikan Anak Usia Dini 
1. Pengertian Pendidikan 
Definisi mengenai pendidikan telah banyak diungkapkan oleh para 
ahli, salah satunya Kneller dalam bukunya yang berjudul Foundation of 
Education (1967: 63), yang mengungkapkan bahwa pendidikan dapat 
dipandang dalam arti luas dan dalam arti teknis, atau dalam arti hasil dan 
dalam arti proses. Dalam arti luasnya pendidikan menunjuk pada suatu 
tindakan atau pengelaman yang mempunyai pengaruh yang berhubungan 
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dengan pertumbuhan atau perkembangan jiwa (mind), watak (character), 
atau kemampuan fisik (physical ability) individu. Pendidikan dalam artian 
ini berlangsung seumur hidup. Dalam arti teknis pendidikan adalah proses 
dimana masyarakat melalui lembaga-lembaga pendidikan (sekolah, 
perguruan tinggi, atau lembaga-lembaga pendidikan lain), dengan sengaja 
mentransformasikan warisan budaya, yaitu pengetahuan, nilai-nilai dan 
keterampilan-keterampilan, dari generasi ke generasi. Brubacher dalam 
bukunya Modern Philosophies of Education (1978: 371), mengatakan 
pendidikan adalah proses dimana potensi-potensi, kemampuan-
kemampuan, kapasitas-kapasitas manusia yang mudah dipengaruhi oleh 
kebiasaan-kebiasaan, disempurnakan dengan kebiasaan-kebiasaan yang 
baik, dengan alat (media) yang disusun sedemikian rupa, dan digunakan 
oleh manusia untuk menolong orang lain atau diri sendiri dalam mencapai 
tujuan-tujuan yang ditetapkan. 
Selanjutnya menurut UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Pendidikan diartikan sebagai usaha sadar terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa, dan negara. 
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2. Anak Usia Dini 
Di dalam psikologi perkembangan anak, ada dua tahapan yang 
diperkirakan erat terkait dengan kelompok usia dini. Masing-masing 
adalah tahap sensorimotor dan tahap preoperational (Suyanto dan Djihad 
Hisyam, 2000: 57). Tahap pertama terjadi pada rentang usia 0-2 tahun 
dengan beberapa ciri psikologis mulai mempunyai kemampuan orang lain. 
Sedang tahap kedua berlangsung pada anak-anak usia 2-7 tahun. Muhibbin 
Syah (1999: 49) menyebutkan dengan istilah lain dengan rentang usia 
yang sedikit berbeda. Tahap pertama disebutnya sebagai masa bayi 
(infancy atau babyhood) yang berlangsung mulai dari usia 0-1 tahun. 
Sedangkan tahap kedua disebut dengan masa kanak-kanak (early 
childhood) berlangsung mulai usia 1-6 tahun. 
Namun dalam penelitian ini, peneliti memilih cakupan anak usia 
dini yang sesuai dengan pasal 28 Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional No. 20/2003 ayat 1, yang termasuk anak usia dini adalah anak 
yang masuk dalam rentang usia 0-6 tahun. Usia ini merupakan usia yang 
sangat menentukan dalam pembentukan karakter dan kepribadian anak. 
Usia dini merupakan usia di mana anak mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan yang pesat. Usia dini disebut sebagai usia emas (golden 
age). Pada rentang umur 0-6 tahun, dapat dilakukan petahapan sebagai 
berikut : 
a. Usia 0-1 tahun, Usia Bayi 
b. Usia 1-3 tahun, Usia Batita (Bawah Tiga Tahun) 
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c. Usia 4-6 tahun, Usia Prasekolah 
3. Pendidikan Anak Usia Dini 
Bambang Hartoyo sebagaimana dikutip oleh Muhammad Fadlillah 
(2014: 66), mendeskripsikan pendidikan anak usia dini sebagai berikut: 
a. Pendidikan anak usia dini adalah pemberian upaya untuk 
menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan pemberian kegiatan 
pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan ketrampilan 
pada anak. 
b. Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk 
penyelenggaraan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah 
pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan 
kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, emosi, dan spiritual), sosial 
emosional (sikap dan perilaku agama), bahasa, dan komunikasi. 
c. Sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan pendidikan anak usia dini 
disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak 
usia dini. 
Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang 
diperuntukkan bagi anak usia 0-6 tahun, yang dimaksudkan sebagai upaya 
untuk menumbuhkembangkan segala kemampuan (potensi) yang dimiliki 
sang anak dalam rangka mempersiapkan pendidikan lebih lanjut 
(Muhammad Fadlillah, 2014: 67). 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan 
sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan 
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yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan 
dalam jalur formal, nonformal, dan informal (Maimunah Hasan, 2009: 15). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak usia dini adalah 
pendidikan sebelum pendidikan dasar yang diperuntukan anak usia 0-6 
tahun yang bertujuan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
baik fisik maupun psikis anak dalam rangka mempersiapkan anak ke 
jenjang pendidikan selanjutnya. 
a. Landasan Pendidikan Anak Usia Dini 
Penyelenggaraan pendidikan anak usia dini tidak serta-merta 
ada begitu saja. Namun, ada beberapa dasar yang menjadi dasar 
mengapa diperlukannya pendidikan anak usia dini. Dengan adanya 
landasan ini, maksud dan tujuan tersebut akan dapat lebih terarah. 
Adapun yang menjadi landasan-landasan dalam penyelenggaraan 
pendidikan anak usia dini adalah sebagai berikut: 
1) Landasan Yuridis 
Landasan yuridis adalah landasan hukum yang dijadikan 
pijakan dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia dini. Dalam 
hal ini, yang menjadi landasan yuridis pendidikan anak usia dini 
adalah sebagai berikut: 
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a) Undang – undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. 
b) Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan 
c) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 Tahun 2009 
tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini. 
d) Rencana Strategis Kementrian Pendidikan Nasional Tahun 
2010-2014. 
e) Financing Agreement IDA Credit No.4205-IND dan Dutch 
Grand Agreement TF No.056841. 
f) Pedoman Operasional Pelaksanaan Program PPAUD (POP) 
g) Pedoman Operasional Layanan PPAUD di Tingkat Masyarakat 
(POL) 
2) Landasan Filosofis 
Landasan filosofis adalah landasan yang berkaitan dengan 
hakikat pendidikan anak usia dini. Pada hakikatnya anak usia dini 
merupakan masa yang sangat tepat untuk melangsungkan 
pendidikan. Sebab, pada masa ini anak mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan yang sangat luar biasa yang sering disebut dengan 
masa emas (golden age). Teori John Locke yang dikutip oleh George 
S. Morrison (2012: 63) yang mengungkapkan bahwa anak seperti 
“kertas putih”, sehingga berbagai coretan dan goresan yang nantinya 
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ada pada kertas tersebut tergantung pada bagaimana pendidikan yang 
didapat oleh anak sejak usia dini. 
3) Landasan Psikologis 
Landasan psikologis merupakan landasan yang berpandangan 
bahwa anak usia dini memiliki berbagai keunikan atau karakteristik 
yang khas. Dengan mendasar pada landasan psikologis ini akan 
diperoleh sebuah pemahaman bahwa setiap anak mempunyai 
keunikan dan potensi masing-masing yang tidak sama satu sama lain 
yang dapat dikembangkan sesuai minat dan bakat yang dimilikinya. 
John Dewey yang dikutip oleh George S. Morisson (2012: 68) juga 
menyetujui hal tersebut dengan mengembangkan teori 
progresivisme, kurikulum yang berpusat pada anak dan juga minat 
mereka, dan bukan pada mata pelajaran. 
4) Landasan Keilmuan 
Landasan keilmuan merupakan landasan yang mendasari 
pentingnya pendidikan anak usia dini melalui penemuan para ahli 
tentang pertumbuhan dan perkembangan anak. Salah satu dari tokoh 
keilmuan dalam pendidikan anak usia dini adalah Jean Piaget dalam 
George S. Morisson (2012: 73-77) yang membagi masa 
perkembangan ke dalam empat tahap. Tahap pertama adalah tahap 
Sensorimotor (0-2 tahun), tahap kedua adalah tahap Praoperasional 
(2-7 tahun), yang ketiga tahap Operasional Konkret (7-11 tahun), 
dan yang terakhir adalah tahap Operasional Formal (12-15 tahun) 
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5) Landasan Sosiologis 
Salah satu tujuan masyarakat, guru dan juga orangtua dalam 
pendidikan anak usia dini adalah untuk mepersiapkan anak untuk 
dapat menghadapi pendidikan lebih lanjut. Namun selain itu, 
pendidikan anak usia dini juga bertujuan untuk menjalin hubungan 
dengan lingkungan. Dengan melangsungkan pendidikan anak usia 
dini, anak secara langsung berhubungan dengan lingkungannya, tidak 
hanya dengan lingkungan keluarganya namun dengan lingkungan 
masyarakat, guru, dan juga dengan teman sebayanya. 
Lev Vygotsky dalam G.S. Morisson (2012: 77) 
mengemukakan bahwa perkembangan manusia melalui interaksi 
sosial memegang peranan penting dalam perkembangan kognitif anak. 
Menurut Vigotsky anak belajar melalui dua tahapan yaitu interkasi 
dengan orang lain, orang tua, saudara, teman sebaya, guru dan belajar 
secara individual dengan mengintegrasikan segala sesuatu yang 
dipelajari dari orang lain dalam struktur kognitifnya. Vigotsky 
mengemukakan tiga perlengkapan manusia yaitu tools of the minds, 
zone of proximal development dan scaffolding. 
b. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 
Tujuan pendidikan anak usia dini secara umum sama dengan 
tujuan pendidikan pada umumnya. Dalam Undang-Undang No. 20 
tahun 2003 pasal 3 disebutkan bahwa pendidikan bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
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beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
Uyu Wahyudi dan Mubiar Agustin sebagaimana dikutip oleh 
Muhammad Fadlillah (2014: 72), menyebutkan beberapa tujuan 
pendidikan anak usia dini secara khusus, sebagai berikut: 
1) Terciptanya tumbuh kembang anak usia dini yang optimal melaui 
peningkatan pelayanan pra sekolah. 
2) Terciptanya peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap 
orangtua dalam upaya membina tumbuh kembang anak secara 
optimal. 
3) Mempersiapkan anak usia dini yang kelak siap masuk pendidikan 
dasar. 
Maimunah Hasan (2009: 16) menyebutkan ada dua tujuan 
diselenggarakannya pendidikan anak usia dini, yaitu sebagai berikut: 
1) Membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang 
tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya, 
sehingga memiliki kesiapan yang optimal didalam memasuki 
pendidikan dasr serta mengarungi kehidupan di  masa dewasa. 
2) Membantu anak mencapai kesiapan belajar (akademik) di sekolah. 
c. Fungsi Pendidikan Anak Usia Dini 
Pendidikan bagi anak usia dini sangatlah penting. Banyak fungsi 
yang dapat diambil dari proses pendidikan ini. Muhammad Fadlillah 
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menyatakan beberapa fungsi pendidikan anak usia dini (2014: 73-75). 
Diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki anak sesuai 
dengan tahap perkembangannya. 
Maksudnya adalah setiap anak memiliki potensi yang 
sangat banyak dan bervariasi, pendidikan disini fungsinya adalah 
untuk mengembangkan potensi potensi tersebut supaya bisa lebih 
terarah dan mampu berkembang lebih optimal supaya akan dapat 
memberikan dampak yang positif bagi kehidupannya sehari-hari. 
Dengan demikian dapat menjadi jalan menuju kesuksesan dan 
kebahagianan yang dicita-citakan. 
2) Mengenalkan anak dengan dunia sekitar. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa anak merupakan bagian dari 
suatu masyarakat. Anak akan hidup di masyarakat dan segala 
kebutuhannya dapat terpenuhi melalui masyarakat pula. 
Masyarakat disini memiliki arti yang sangat luas. Setiap 
lingkungan sekitar dimana ia berada itu juga merupakan 
masyarakat bagi dirinya dan ia secara otomatis tidak akan bisa 
terlepas begitu saja dengan masyarakat. Dalam waktu yang singkat 
atau lama, ia pasti akan kembali dan hidup dalam masyarakat. 
Untuk itu, fungsi pendidikan anak usia dini adalah dalam rangka 
mempersiapkan anak untuk mengenal dunia sekitar, mulai dari 
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yang terkecil hingga yang lebih luas, seperti keluarga, sekolah, 
maupun masyarakat umum disekitarnya. 
3) Mengenalkan peraturan dan menanamkan disiplin pada anak. 
Dalam setiap kehidupan pasti ada suatu aturan atau tata 
tertib yang wajib diikuti dan ditaati, tanpa kecuali oleh anak usia 
dini. Peraturan-peraturan tersebut dalam rangka untuk menciptakan 
kedisiplinan dalam diri seseorang. Tentunya untuk membentuk 
kedisiplinan dalam diri seseorang tidaklah mudah, selain harus 
ditanamkan sejak dini, juga membutuhkan proses yang lama dan 
berkelanjutan. Disinilah salah satu fungsi pendidikan anak usia dini, 
yaitu mengenalkan peraturan-peraturan pada diri anak sehingga 
kedisiplinan akan tertanamkan pada dirinya. Misalnya peraturan 
yang sederhana di sekolah ialah anak harus berangkat pagi, 
berpakaian yang rapi, dan mengikuti pembelajaran dengan baik. 
Dari peraturan atau tata tertib yang sederhana ini lah, anak 
dapat mulai berlaku disiplin. Bila pembiasan-pembiasan ini terus 
berlangsung, secara otomatis seorang anak dapat menjalankan 
peraturan-peraturan yang lebih besar. Semua itu akan dapat 
terwujud dengan adanya pendidikan. Oleh karenanya, inilah 
pentingnya pendidikan bagi anak usia dini, yaitu untuk 
mengenalkan peraturan dan menanamkan kedisplinan dalam 
kehidupannya. 
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4) Memberikan kesempatan pada anak untuk menikmati masa 
bermainnya. 
Fungsi pendidikan anak usia dini yang terakhir adalah untuk 
memberikan kesempatan pada anak untuk menikmati masa 
bermainnya. Hal ini tidak dapat terlepaskan karena anak usia dini 
memang masanya bermain. Maka, tidak heran bahwa prinsip utama 
dalam pembelajaran anak usia dini adalah belajar sambil bermain. 
Artinya, pembelajaran dapat dilakukan dengan pemainan-permainan 
yang mengasyikan dan menyenangkan sehingga anak tidak hanya 
mendapatkan materi pembelajaran tetapi mendapatkan hak-haknya 
untuk bermain sebagaimana anak-anak seusianya. Jadi, dalam 
pendidikan anak usia dini bermain merupakan hal yang utama yang 
wajib diberikan supaya anak dapat menikmati masa kecilnya 
dengan menyenangkan. 
D. Kebijakan Pendidikan 
Peramalan atau estimasi merupakan sebuah bagian dalam proses 
formulasi kebijakan. Selain itu, peneliti merasa perlu menggunakan teori 
kebijakan pendidikan dalam kajian teori dikarenakan penelitian yang 
dilakukan juga mengkaji mengenai kebijakan-kebijakan yang telah 
dilaksanakan pemerintah dalam upaya meningkatkan angka partisipasi 
pendidikan anak usia dini. 
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1. Pengertian Kebijakan Pendidikan 
Banyak ahli yang telah menyinggung istilah kebijakan. Terutama 
banyak ahli yang menjelaskan mengenai kebijakan negara atau kebijakan 
publik (public policy). Namun, penjelasan khusus mengenai kebijakan 
pendidikan (education policy) belum terlalu banyak ahli yang 
menyampaikan. Arif Rohman (2014: 108) mengungkapkan bahwa 
kebijakan pendidikan merupakan bagian dari kebijakan negara atau 
kebijakan publik secara umum. Kebijakan pendidikan merupakan 
kebijakan publik yang mengatur secara khusus peraturan atau regulasi 
berkaitan dengan penyerapan sumber, serta pengaturan perilaku dalam 
pendidikan. Dalam konteks yang lebih umum, Hugh Heclo yang dikutip 
oleh Arif Rohman (2014: 108), mendefinisikan bahwa kebijakan adalah 
cara bertindak yang disengaja untuk menyelesaikan beberapa 
permasalahan pendidikan. Dengan demikian kebijakan pendidikan 
(educational policy) merupakan keputusan berupa pedoman bertindak 
baik yang bersifat sederhana maupun kompleks, baik umum maupun 
khusus, baik terperinci maupun longgar yang dirumuskan melalui proses 
politik untuk suatu arah tindakan, program, serta rencana-rencana tertentu 
dalam menyelenggarakan pendidikan. 
2. Tahap Kebijakan 
Suatu kebijakan biasanya diputuskan dengan dilatarbelakangi 
adanya suatu permasalahan. Keputusan dalam pengambilan kebijakan 
terdiri dari beberapa tahap, yang pertama perumusan dan formulasi 
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kebijakan, dilanjutkan dengan penentuan kebijakan, setelah itu 
implementasi kebijakan, dan terakhir evaluasi kebijakan.  
Pada aspek perumusan kebijakan, berkenaan dengan: penyusunan 
agenda kebijakan, yaitu dengan menempatkan masalah pada agenda 
publik; Formulasi kebijakan yaitu merumuskan berbagai alternatif 
kebijakan berdasarkan pertimbangan lembaga eksekutif, legislatif, dan 
yudikatif; Adopsi/penentuan kebijakan, adalah pemilihan dari berbagai  
alternatif yang diadopsi menjadi suatu kebijakan, bisa secara konsensus 
atau berdasarkan mayoritas; Implementasi kebijakan yaitu pelaksanaan 
kebijakan pada unit-unit administratif melalui mobilisasi sumber daya; 
Evaluasi kebijakan yaitu pemeriksaan dan penilaian terhadap proses dan 
hasil kebijakan berdasarkan persyaratan peraturan pembuatan dan 
pelaksanaan kebijakan. 
Brewer dan Deleon yang dikutip oleh Sutjipto (1987: 32), 
membagi fase dalam proses kebijakan menjadi enam tahap. Tahap 
pertama adalah tahap inisiasi, yang dimulai ketika masalah yang dirasa 
penting untuk diselesaikan mulai timbul. Dalam tahap ini dipikirkan 
berbagai alternatif untuk mengurangi atau meringankan akibat dan 
dampak dari masalah tersebut. Tahap kedua adalah tahap estimasi yang 
memikirkan resiko, biaya, untung dan rugi dari berbagai alternatif yang 
ada. Pada tahap ini masalah ditekankan secara ilmiah, empirik, dan 
proyektif untuk melihat apa yang akan timbul sebagai akibat dari dari 
sebuah pilihan kebijakan. Tahap yang ketiga adalah tahap seleksi, yang 
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akhirnya memilih dan menentukan salah satu dari berbagai alternatif yang 
tersedia. Tahap keempat yaitu tahap implementasi, yaitu pelaksanaan dari 
pilihan alternatif yang telah diputuskan. Tahap kelima yaitu tahap 
evaluasi yang ada kenyataannya lebih bersifat retrospektif. Dalam tahap 
ini dilakukan usaha untuk menjawab pertanyaan tentang kebijakan mana 
yang sukses dan yang gagal, bagaimana hasilnya dapat diukur, dan 
kriteria atau indikator apa yang digunakan untuk mengukur. Yang 
terakhir adalah tahap terminasi yang merupakan penyesuaian kebijakan 
yang tidak fungsional, tidak perlu, berlebihan, atau tidak lagi cocok 
dengan keadaan. 
3. Peramalan/Estimasi dalam Proses Kebijakan 
Peramalan atau estimasi mampu menyediakan pengetahuan yang 
relevan dengan kebijakan, tentang suatu masalah atau keadaan yang akan 
terjadi di masa mendatang. Nanang Fattah (2012: 8) mengungkapkan 
bahwa peramalan dapat menguji masa depan yang plausible, potensial, 
dan secara normatif bernilai mengestimasi akibat dari kebijakan yang ada 
atau yang diusulkan, mengenali masalah atau kendala yang mungkin akan 
terjadi dalam pencapaian tujuan, dan mengestimasi kelayakan politik 
yang berupa dukungan ataupun oposisi dari berbagai pilihan.  
Sutjipto (1987: 64) mengungkapkan bahwa kemampuan dan 
keterampilan dalam melakukan analisis estimasi menentukan ketepatan 
sebuah estimasi. Saat ini hal tersebut banyak dilupakan sehingga 
seseorang bergantung pada teknik yang canggih dalam meramalkan suatu 
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keadaan atau akibat dari kebijakan, yang hanya memberikan gambaran 
secara parsial. Oleh karena itu, analisis harus melakukan tebakkira 
(guesstimate) untuk menambah data yang kurang dengan asumsi atau 
ekstrapolasi data historis. 
Peramalan atau estimasi dilakukan dalam tahap formulasi 
kebijakan. William Dunn (2003: 25) mengilustrasikan posisi estimasi 
dalam proses kebijakan sebagai berikut : 
 
Penyusunan Agenda 
 
Formulasi Kebijakan 
 
Adopsi Kebijakan 
 
Implementasi 
 
Penilaian Kebijakan 
 
Sumber: Disarikan dari William N. Dunn, Public Policy Analysis: An Introduction, (New Jersey: 
A Simon & Schuster Company, 1994). 
 
  
Perumusan Masalah 
Peramalan 
Rekomendasi 
Evaluasi 
Pemantauan 
34 
 
E. Kerangka Pikir Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
PENDIDIKAN ANAK USIA 
DINI 
(PAUD) 
USAHA PEMERINTAH PUSAT DALAM MENINGKATKAN APK PAUD 
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APK PAUD  
DAERAH ISTIMEWA 
YOGYAKARTA 
TREN APK PAUD  
DAERAH ISTIMEWA 
YOGYAKARTA 
ANAK TERLAYANI 
PAUD 
ANAK USIA 0-6 TAHUN 
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Pendidikan anak usia dini sangat penting bagi keberhasilan tumbuh 
kembang anak. Hal tersebut disadari oleh pemerintah pusat sehingga 
melaksanakan berbagai kebijakan dan program dalam upaya meningkatkan angka 
pasrtisipasi pendidikan anak usia dini di Indonesia, dengan berusaha 
meningkatkan APK (Angka Partisipasi Kasar) PAUD di setiap provinsi yang ada 
di Indonesia. Daerah Istimewa Yogyakarta dengan predikat “pusat pendidikan” 
dari data terakhir memiliki APK PAUD yang tertinggi di Indonesia. 
F. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana tren angka partisipasi pendidikan anak usia dini di Daerah 
Istimewa Yogyakarta (Kota Yogyakarta, Kabupaten Sleman, Kabupaten 
Bantul, Kabupaten Gunungkidul, Kabupaten Kulon Progo)? 
2. Kebijakan dan program apa yang telah diberlakukan pemerintah Daerah 
Istimewa Yogyakarta (Kota Yogyakarta, Kabupaten Sleman, Kabupaten 
Bantul, Kabupaten Gunungkidul, Kabupaten Kulon Progo) untuk 
meningkatkan angka partisipasi pendidikan anak usia dini? 
3. Untuk mengetahui tindak lanjut kebijakan dari pemerintah daerah setelah 
melihat tren angka partisipasi pendidikan anak usia dini di DIY (Kota 
Yogyakarta, Kabupaten Sleman, Kabupaten Bantul, Kabupaten 
Gunungkidul, Kabupaten Kulon Progo)? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Seperti yang dikemukakan 
Sugiyono bahwa metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2012: 7). 
Danim melalui H.A.R Tilaar & Riant Nugroho (2008: 254) mengatakan 
analisis data sekunder, yaitu analisis terhadap data-data yang diperoleh pihak lain. 
Dalam penelitian ini menganalisis data sekunder berupa dokumen angka 
partisipasi kasar pendidikan anak usia dini di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Suharsimi Arikunto (1990: 321), mengatakan penelitian analisis dokumen 
atau analisis isi (content analisys) merupakan penelitian yang dilakukan terhadap 
informasi yang didokumentasikan dalam rekaman, baik dengan gambar, suara, 
tulisan atau lain-lain. Dengan analisis isi ini, peneliti bekerja secara objektif dan 
sistematis untuk mendeskripsikan isi bahan komunikasi melalui pendekatan 
kuantitatif. Dalam Penelitian ini menggunakan Analisis Tren yang diaplikasikan 
dalam data sekunder partisipasi pendidikan anak usia dini di Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta, dan juga 5 kabupaten kota di DIY.  
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B. Setting Penelitian 
Setting penelitian ini berlokasi di Dinas Pendidikan Daerah Istimewa 
Yogyakarta dan Dinas Pendidikan di seluruh Kabupaten/Kota di Daerah Istimewa 
Yogyakarta, yaitu Kabupaten Bantul, Kabupaten Sleman, Kabupaten Kulon 
Progo, Kabupaten Gunungkidul, dan Kota Yogyakarta. 
C. Tehnik Pengumpulan Data 
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara 
menganalis atau mengambil data-data dari catatan, dokumentasi administrasi 
yang sesuai dengan masalah yang diteliti. Pengumpulan data dengan 
menggunakan teknik dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung 
dari tempat penelitian. Suharsimi Arikunto (1987: 188), mengatakan metode 
dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda 
dan sebagainya. Peneliti mengumpulkan data dari sumber sekunder tentang 
data APK Pendidikan anak usia dini pada tahun 2006-2014 di Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Data diambil baik dari Dinas Pendidikan DIY ataupun 
Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota di DIY. 
2. Wawancara 
Metode wawancara digunakan dalam metode ini sebagai pendukung 
data yang telah didapatkan peneliti guna melengkapi hasil penelitian. 
Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan 
informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan informan atau 
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subjek penelitian (Emzir, 2010: 50). Dengan kemajuan teknologi informasi 
seperti saat ini, wawancara bisa saja dilakukan tanpa tatap muka, yakni 
melalui media telekomunikasi. Pada hakikatnya wawancara merupakan 
kegiatan untuk memperoleh informasi secara mendalam tentang sebuah isu 
atau tema yang diangkat dalam penelitian. Atau, merupakan proses 
pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang telah diperoleh lewat 
teknik yang lain sebelumnya. 
Proses wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan narasumber 
Kepala Bagian PNFI atau Kepala Seksi PAUD di seluruh dinas pendidikan 
baik provinsi maupun Kota dan Kabupaten di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Wawancara yang dilakukan termasuk dalam kategori wawancara informal 
yang dilakukan antara peneliti dengan narasumber. 
D. Instrumen Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2000: 134) berpendapat instrumen pengumpulan data 
adalah alat bantu yang  dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 
mengumpulkan agar kegiatan tersebut   menjadi sistematis dan dipermudah 
olehnya. Ibnu Hadjar (1996: 160) berpendapat bahwa instrumen merupakan alat 
ukur yang digunakan untuk mendapatkan informasi kuantitatif tentang variasi 
karakteristik variabel secara objektif. Instrumen penelitian dalam penelitian ini 
adalah pedoman wawancara. Pedoman wawancara berisi sebuah daftar pertanyaan 
yang akan dajukan kepada narasumber guna mempermudah peneliti untuk 
menggali informasi yang diperlukan. 
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E. Tehnik Analisis Data 
Tehnik analisis data pada penelitian ini menggunakan tehnik Analisis 
Tren. Analisis Tren merupakan suatu metode analisis statistika yang ditujukan 
untuk melakukan suatu estimasi atau peramalan pada masa yang akan datang. 
Untuk melakukan peramalan dengan baik maka dibutuhkan berbagai macam 
informasi (data) yang cukup banyak dan diamati dalam periode waktu yang relatif 
cukup panjang, sehingga hasil analisis tersebut dapat mengetahui sampai berapa 
besar fluktuasi yang terjadi dan faktor-faktor apa saja yang memengaruhi terhadap 
perubahan tersebut (Purbayu B. Santoso & Muliawan Hamdani, 2007: 192). 
Analisis rangkaian waktu/time series/Tren mencoba menentukan pola 
hubungan antara waktu sebagai variabel bebas (independentt variable) dengan 
suatu data sebagai variabel tergantung (dependent variable). Artinya besar-
kecilnya data tersebut dipengaruhi oleh waktu. Semakin banyak data statistik yang 
diperoleh sebagai bahan estimasi atau peramalan dalam analisis tren, maka akan 
semakin akurat peramalan yang dihasilkan oleh data tersebut. 
Purbayu B. Santoso & Muliawan Hamdani (2007: 194) mengungkapkan 
bahwa tren memiliki berbagai macam jenis yang dapat dipilih dan disesuaikan 
dengan kondisi data yang dijadikan bahan untuk melakukan peramalan atau 
prediksi. Macam tipe model tren antara lain : 
1. Tipe Model Linear (Linear Model) 
Tren linier adalah suatu tren yang kenaikan atau penurunan nilai 
yang akan diramalkan naik atau turun secara linier. Analisis Tren yang 
digunakan secara umum untuk model tren linier adalah : 
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  =   +    
2. Tipe Model Kuadratik Parabolik (Quadratic Model) 
Tren parabolik (kuadratik) adalah tren yang nilai variabel tak 
bebasnya naik atau turun secara tidak linier atau terjadi parabola bila 
datanya dibuat scatter plot (hubungan variabel dependen dan independen 
adalah kuadratik). Analisis Tren yang digunakan secara umum untuk 
model tren kuadratik adalah : 
  =   +    +     
3. Tipe Model Eksponensial (Exponential Growth Model) 
Tren eksponensial ini adalah sebuah tren yang nilai variabel tak 
bebasnya naik secara berlipat ganda atau tidak linier. Analisis Tren yang 
digunakan secara umum untuk model tren pertumbuhan eksponensial 
adalah : 
  =  .    
4. Tipe Model Kurva-S (S-Curve Models) 
Tren model kurva S digunakan untuk model tren logistik Pearl 
Reed. Tren ini digunakan untuk data runtun waktu yang mengikuti kurva 
bentuk S. Analisis Tren yang digunakan secara umum untuk model kurva 
S adalah :  
Yt = (10α) / (β0+β1β2t) 
Selain keakuratan peramalan dipengaruhi oleh banyaknya bahan data 
statistik yang diperoleh, keakuratan prediksi/peramalan juga dipengaruhi model 
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tren yang dipilih guna melakukan peramalan. Dalam memilih tren yang sebaiknya 
digunakan, peneliti menganalisis grafik data atau scatter-plot. 
Jika data observasi cenderung menunjukkan gejala linier, kita sebaiknya 
menggunakan tren linier. Jika data observasi cenderung menunjukkan ciri 
kuadratik, maka lebih baik kita menggunakan tren kuadratik. Jika data observasi 
cenderung menunjukkan pola yang tidak linier dan tidak kuadratik, maka gunakan 
tren eksponensial 
 
 
 
 
 
 
 
Cenderung Linier    Cenderung Kuadratik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Cenderung Eksponensial 
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Analisis Tren Model 
Kuadratik. Peneliti melihat grafik dari data yang didapat dari hasil penelitian lebih 
cenderung kuadratik seperti yang ada pada gambar di atas. 
Untuk analisis data hasil wawancara yang digunakan peneliti sebagai 
pelengkap metode pengumpulan data, peneliti menggunakan metode reduksi, 
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berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, serta dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang diperoleh 
dapat lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk mencari data selanjutnya. 
setelah melalui proses reduksi, data disajikan oleh peneliti dalam hasil penelitian, 
yang selanjutnya akan ditarik sebuah kesimpulan dari hasil yang telah didapat. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil Daerah Istimewa Yogyakarta 
Dalam konstelasi wilayah secara regional, Yogyakarta merupakan 
bagian dari Pulau Jawa yang terletak antara 7°.33 - 8°.12 Lintang Selatan dan 
110°.00 - 110°.50 Bujur Timur, dengan luas wilayah 3.185,80 km² atau 
0,17% dari luas Indonesia (1.860.359,67 km²). Daerah Istimewa Yogyakarta 
terbagi menjadi 4 Kabupaten dan 1 kota, yaitu Kabupaten Kulonprogo dengan 
luas 586,27 km² (18,40%), Kabupaten Bantul dengan luas 506,85 km² 
(15,91%), Kabupaten Gunungkidul dengan luas 1.485,36 km² (46,63%), 
Kabupaten Sleman dengan luas 574,82 km² (18,04%), dan Kota Yogyakarta 
dengan luas 32,50 km² (1,02 %). Daerah Istimewa Yogyakarta di bagian 
selatan dibatasi Lautan Indonesia, sedangkan di bagian timur laut, tenggara, 
barat, dan barat laut dibatasi oleh wilayah provinsi Jawa Tengah yang 
meliputi; Kabupaten Klaten di sebelah Timur Laut; Kabupaten Wonogiri 
disebelah Tenggara; Kabupaten Purworejo di sebelah Barat; Kabupaten 
Magelang di sebelah Barat Laut. 
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Secara administratif pemerintahan, Daerah Istimewa Yogyakarta 
terdiri dari 4 Kabupaten dan 1 Kota; 78 Kecamatan; 438 Kelurahan/Desa; 
4.508 Dusun atau Dukuh; 7.102 RW (Rukun Warga); dan 26.986 RT (Rukun 
Tetangga). Jumlah penduduk DIY secara keseluruhan adalah 3.524.762 jiwa. 
Jumlah tersebut adalah hasil dari akumulasi jumlah penduduk di lima 
Kab/Kota. Sedangkan jumlah penduduk yang tergolong anak usia dini usia 0-
6 tahun di DIY adalah 30.0642 jiwa. 
Pada tahun 2014, jumlah siswa Pendidikan Anak Usia Dini Non-
formal yang tergolong dalam Kelompok Bermain (KB) sebanyak 60.364 
anak. Jumlah siswa Pendidikan Anak Usia Dini Non-formal yang tergolong 
dalam Satuan PAUD Sejenis (SPS) sebanyak 56.483 anak. Jumlah siswa 
Pendidikan Anak Usia Dini Non-formal yang tergolong dalam Tempat 
Penitipan Anak (TPA) sebanyak 6.067 anak. Sedangkan jumlah siswa yang 
menempuh Pendidikan Anak Usia Dini pada jalur formal yaitu Taman 
Kanak-Kanak (TK) sebanyak 128.303 anak. 
Jumlah lembaga pendidikan anak usia dini di DIY pada tahun 2014 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 1. Jumlah Lembaga PAUD DIY  
Kab/Kota 
 
PAUD NON FOMAL PAUD FORMAL 
TPA KB SPS Jumlah TK/RA 
Kota Yogyakarta 57 98 583 738 218 
Sleman 82 231 573 886 565 
Bantul 41 464 265 770 545 
Kulon Progo 14 288 221 523 351 
Gunungkidul 20 433 202 655 668 
JUMLAH 214 1514 1844 3572 2374 
Sumber : Dinas DIKPORA Daerah Istimewa Yogyakarta 
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Jumlah lembaga pendidikan anak usia dini non-formal yang ada di 
DIY yaitu 3.572 lembaga PAUD, yang terdiri dari 214 Tempat Penitipan 
Anak (TPA), 1514 lembaga dalam bentuk Kelompok Bermain (KB), dan 
1844 lembaga dalam bentuk SPS. Sedangkan lembaga PAUD formal dalam 
bentuk TK/RA sebanyak 2374 lembaga, sehingga lembaga PAUD yang ada 
di DIY baik nonformal ataupun formal berjumlah 5919 lembaga PAUD yang 
tersebar diseluruh Kabupaten dan Kota yang ada di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
B. Tren Angka Partisipasi PAUD di Daerah Istimewa Yogyakarta 
Untuk mengetahui tren angka partisipasi pendidikan di Dearah 
Istimewa Yogyakarta, maka peneliti menganalisis data jumlah anak yang 
telah terlayani PAUD, dan juga data jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di 
DIY. Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, diketahui bahwa jumlah 
anak yang telah terlayani Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) baik non-
formal maupun formal dan jumlah anak usia 0-6 tahun di DIY adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 2. Data Anak yang terlayani PAUD dan Anak Usia 0-6 Tahun di DIY 
Tahun Jumlah Anak Terlayani (F+NF) Jumlah Anak Usia 0-6 
Tahun 
2006 113.294 305.032 
2007 114.890 294.477 
2008 145.973 265.230 
2009 180.319 253.820 
2010 197.451 252.691 
2011 207.545 296.776 
2012 203.127 303.486 
2013 188.441 254.878 
2014 251.217 300.642 
Sumber Data : Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DIY 
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Dari penelitian yang dilakukan peneliti, data anak yang terlayani 
PAUD baik non-formal maupun formal yang diperoleh peneliti adalah dalam 
kurun waktu 9 tahun yaitu tahun 2006-2014. Dari data di atas dapat dilihat 
bahwa pada tahun 2006 jumlah anak yang telah terlayani PAUD di DIY 
adalah sebanyak 113.294 anak, pada tahun 2007 mengalami sedikit 
peningkatan hingga berjumlah 114.890 anak, pada tahun 2008 mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan yaitu berjumlah 145.973 anak, lalu pada 
tahun 2009 juga mengalami peningkatan signifikan sehingga berjumlah 
180.319 anak, pada tahun 2010 dan 2011 masih terus mengalami peningkatan 
yaitu berjumlah 197.451 anak pada tahun 2010 dan 207.545 anak pada tahun 
2011. Namun pada tahun 2012 terjadi penurunan sehingga berjumlah 203.127 
anak dan pada mengalami penurunan kembali pada tahun 2013 dengan 
jumlah 188.441 anak, dan pada tahun 2014 dapat dilihat bahwa kembali 
terjadi peningkatan angka anak terlayani sehingga berjumlah 251.217 anak. 
Dari tabel 2 juga diketahui data jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada 
di DIY. Jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di DIY pada tahun 2006 adalah 
305.032 anak, pada tahun 2007 jumlah anak usia 0-6 tahun adalah 294.477 
anak, dan pada tahun 2008 jumlah anak usia 0-6 tahun adalah 265.230 anak. 
Tahun 2009 jumlah anak usia 0-6 tahun adalah 253.820 anak, pada tahun 
2010 jumlah anak usia 0-6 tahun adalah 252.691 anak, dan pada tahun 2011 
jumlah anak usia 0-6 tahun adalah 296.776 anak. Tahun 2012 jumlah anak 
usia 0-6 tahun adalah 303.486 anak, pada tahun 2013 jumlah anak usia 0-6 
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tahun adalah 254.878 anak, dan pada tahun 2014 jumlah anak usia 0-6 tahun 
adalah 300.642 anak. 
Berdasarkan data yang diperoleh maka dapat maka dapat digambarkan 
dalam diagram garis (grafik) anak yang terlayani PAUD di DIY sebagai berikut : 
Gambar 3. Anak Terlayani PAUD di Daerah Istimewa Yogyakarta 
Dari grafik anak terlayani, dapat dilihat bahwa angka jumlah anak 
yang terlayani PAUD di DIY mengalami peningkatan pada tahun 2006-2007 
dan terus mengalami peningkatan yang signifikan pada tahun 2008-2011. 
Namun pada tahun 2012 dan tahun 2013 angka anak yang terlayani PAUD di 
DIY mengalami penurunan, dan pada tahun 2014 mengalami kenaikan 
kembali yang cukup signifikan. 
Berdasarkan data yang diperoleh maka dapat digambarkan dalam 
diagram garis (grafik) jumlah anak usia 0-6 tahun di DIY sebagai berikut : 
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Gambar 4. Grafik jumlah anak usia 0-6 tahun di DIY  
Dari grafik jumlah anak usia 0-6 tahun di atas dapat dilihat bahwa 
angka jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta 
terus mengalami penurunan mulai dari tahun 2006 sampai dengan tahun 
2010. Tahun 2006 anak usia 0-6 tahun adalah 305.032 anak, lalu turun 
menjadi 294.477 pada tahun 2007, mengalami penurunan kembali di tahun 
2008 yaitu 265.230 anak, dan terus mengalami penurunan pada tahun 2009 
yaitu 253.860 anak dan pada tahun 2010 yaitu 252.691. Namun, pada tahun 
2011 dapat dilihat bahwa jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di DIY 
mengalami kenaikan yang signifikan menjadi 296.776 anak dan mengalami 
kenaikan kembali pada tahun 2012 hingga mencapai 300.642 anak. Setelah 
itu, dari grafik di atas dapat dilihat bahwa pada tahun 2013 angak anak usia 0-
6 tahun mengalami penurunan menjadi 254.878 anak namun mengalami 
kenaikan kembali pada tahun 2014 yaitu 300.642 anak. 
Berdasarkan data di atas peneliti menggunakannya untuk mencari tren 
dari anak yang terlayani PAUD dan tren dari jumlah anak usia 0-6 tahun di 
2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014
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DIY dengan menggunakan analisis tren non-linier model Kuadratik Parabolik 
dengan persamaan   =   +    +    . 
Dengan demikian dapat diketahui persamaan tren angka anak yang 
telah terlayani PAUD di DIY adalah  ′ = 176010,14 + 15231,31  +
306,61   dan persamaan tren angka anak usia 0-6 tahun di DIY adalah    =
284357,9 + (−282,15 ) + (−553,55  ) (perhitungan terlampir). Dengan 
persamaan tren tersebut maka dapat diketahui nilai tren angka anak yang 
terlayani PAUD dan anak usia 0-6 tahun di Daerah Istimewa Yogyakarta 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. Tren angka anak yang terlayani PAUD dan Tren Anak Usia 0-6 
Tahun di DIY 
Tahun Tren Anak Usia 0-6 
Tahun 
Tren Anak Terlayani 
PAUD 
2006 305.032 113.294 
2007 294.477 114.890 
2008 265.230 145.973 
2009 253.820 180.319 
2010 252.691 197.451 
2011 296.776 207.545 
2012 303.486 203.127 
2013 254.878 188.441 
2014 300.642 251.217 
2015 269.108 259.731 
2016 262.737 278.292 
2017 255.258 297.457 
2018 244.667 317.227 
2019 236.981 337.603 
2020 226.181 358.584 
2021 214.274 380.170 
Sumber: Olah Data 
50 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa tren angka anak yang telah terlayani 
PAUD di DIY pada tahun 2006 yaitu 113.294 anak. Tren angka anak yang 
telah terlayani PAUD di DIY pada tahun 2007 yaitu 114.890 anak. Tren 
angka anak yang telah terlayani PAUD di DIY pada tahun 2008 yaitu 145.973 
anak. Tren angka anak yang telah terlayani PAUD di DIY pada tahun 2009 
yaitu 180.319 anak. Tren angka anak yang telah terlayani PAUD di DIY pada 
tahun 2010 yaitu 197.451 anak. Tren angka anak yang telah terlayani PAUD 
di DIY pada tahun 2011 yaitu 207.545 anak. Tren angka anak yang telah 
terlayani PAUD di DIY pada tahun 2012 yaitu 203.127 anak. Tren angka 
anak yang telah terlayani PAUD di DIY pada tahun 2013 yaitu 188.441 anak. 
Tren angka anak yang telah terlayani PAUD di DIY pada tahun 2014 yaitu 
251.217 anak.  
Tren angka anak yang telah terlayani PAUD di DIY pada tahun 2015 
yaitu 259.731. Tren angka anak yang telah terlayani PAUD di DIY pada 
tahun 2016 yaitu 278.292 anak. Tren angka anak yang telah terlayani PAUD 
di DIY pada tahun 2017 yaitu 297.457 anak. Tren angka anak yang telah 
terlayani PAUD di DIY pada tahun 2018 yaitu 317.227 anak. Tren angka 
anak yang telah terlayani PAUD di DIY pada tahun 2019 yaitu 337.603 anak. 
Tren angka anak yang telah terlayani PAUD di DIY pada tahun 2020 yaitu 
358.584 anak. Tren angka anak yang telah terlayani PAUD di DIY pada 
tahun 2021 yaitu 380.170 anak. Setelah diperoleh nilai tren maka dapat 
ditarik garis tren. 
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Dari tabel 3 juga menunjukkan bahwa tren anak usia 0-6 tahun di DIY 
pada tahun 2006 yaitu 305.032 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun 
di DIY pada tahun 2007 yaitu 294.477 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 
tahun di DIY pada tahun 2008 yaitu 265.230 anak. Tren angka jumlah anak 
usia 0-6 tahun di DIY pada tahun 2009 yaitu 253.820 anak. Tren angka 
jumlah anak usia 0-6 tahun di DIY pada tahun 2010 yaitu 252.691 anak. Tren 
angka jumlah anak usia 0-6 tahun di DIY pada tahun 2011 yaitu 296.776 
anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun di DIY pada tahun 2012 yaitu 
303.486 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun di DIY pada tahun 
2013 yaitu 254.878 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun di DIY pada 
tahun 2014 yaitu 300.642 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun di 
DIY pada tahun 2015 yaitu 269.108 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 
tahun di DIY pada tahun 2016 yaitu 262.737 anak. Tren angka jumlah anak 
usia 0-6 tahun di DIY pada tahun 2017 yaitu 255.258 anak. Tren angka 
jumlah anak usia 0-6 tahun di DIY pada tahun 2018 yaitu 244.667 anak. Tren 
angka jumlah anak usia 0-6 tahun di DIY pada tahun 2019 yaitu 236.981 
anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun di DIY pada tahun 2020 yaitu 
226.181 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun di DIY pada tahun 
2021 yaitu 214.274 anak. 
Setelah diperoleh nilai tren maka dapat ditarik garis tren angka anak 
terlayani PAUD dan garis tren anak usia 0-6 tahun di DIY. Perbandingan tren 
angka anak yang terlayani PAUD dan tren jumlah anak usia 0-6 tahun di DIY 
dapat digambarkan dalam grafik sebagai berikut: 
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Gambar 5. Grafik Perbandingan Tren Anak Usia 0-6 Tahun dengan Tren Anak yang terlayani PAUD di DIY 
 
 
2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021
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Grafik 5 menunjukkan bahwa garis tren anak terlayani PAUD mulai 
tahun 2015 menunjukkan kecendurungan adanya peningkatan setiap 
tahunnya. Garis tren yang ditunjukkan mulai tahun 2015 disebut garis tren 
positif. Garis tren positif adalah garis tren yang mempunyai kecenderungan 
naik. Garis tren mulai tahun 2015 sampai dengan tahun 2021 menunjukkan 
peningkatan yang signifikan pada angka anak terlayani PAUD di DIY. 
Semakin meningkatnya angka anak yang telah terlayani PAUD secara tidak 
langsung menunjukkan bahwa pemerintah dan masyarakat telah berhasil 
membangun dan mengembangkan pendidikan anak usia dini dengan berbagai 
usaha yang telah dilakukan, sehingga semakin banyak anak usia dini yang 
terlayani pendidikan. Sebagai pembanding, pada grafik 5 juga terdapat grafik 
garis tren anak usia 0-6 tahun di DIY. Grafik 5 menunjukkan bahwa garis tren 
anak usia 0-6 tahun mulai tahun 2015 menunjukkan kecendurungan adanya 
penurunan setiap tahunnya. Garis tren yang ditunjukkan mulai tahun 2015 
disebut garis tren negatif. Garis tren negatif adalah garis tren yang 
mempunyai kecenderungan turun. Garis tren mulai tahun 2015 sampai 
dengan tahun 2021 menunjukkan penurunan pada jumlah anak usia 0-6 tahun 
yang ada di DIY.  
Melalui garis tren yang ada pada grafik 5, dapat dilihat estimasi 
(prediksi) untuk masa mendatang. Garis tren pada grafik 5 menunjukkan 
estimasi angka anak yang terlayani PAUD di Daerah Istimewa Yogyakarta 
mengalami peningkatan yang sangat signifikan setiap tahunnya. Pada tahun 
2015 diprediksi bahwa tren angka anak yang telah terlayani PAUD di DIY 
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mencapai 259.731 anak. Pada tahun 2016 diprediksi bahwa tren angka anak 
yang telah terlayani PAUD di DIY mencapai 278.292 anak.Pada tahun 2017 
diprediksi bahwa tren angka anak yang telah terlayani PAUD di DIY 
mencapai 297.457 anak. Pada tahun 2018 diprediksi bahwa tren angka anak 
yang telah terlayani PAUD di DIY mencapai 317.227 anak. Pada tahun 2019 
diprediksi bahwa tren angka anak yang telah terlayani PAUD di DIY 
mencapai 337.603 anak. Pada tahun 2020 diprediksi bahwa tren angka anak 
yang telah terlayani PAUD di DIYmencapai yaitu 358.584 anak.Pada tahun 
2021 diprediksi bahwa tren angka anak yang telah terlayani PAUD di DIY 
mencapai yaitu 380.170 anak. 
Garis tren pada Gambar 5 juga menunjukkan estimasi jumlah anak 
usia 0-6 tahun di Daerah Istimewa Yogyakarta mengalami penurunan setiap 
tahunnya. Pada tahun 2015 diprediksi bahwa jumlah anak usia 0-6 tahun yang 
ada di DIY mencapai 269.108 anak. Pada tahun 2016 diprediksi bahwa 
jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di DIY mencapai 262.737 anak. Pada 
tahun 2017 diprediksi bahwa jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di DIY 
mencapai 255.258 anak. Pada tahun 2018 diprediksi bahwa jumlah anak usia 
0-6 tahun yang ada di DIY mencapai 244.667 anak. Pada tahun 2019 
diprediksi bahwa jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di DIY mencapai 
236.981 anak. Pada tahun 2020 diprediksi bahwa jumlah anak usia 0-6 tahun 
yang ada di DIY mencapai 226.181 anak. Pada tahun 2021 diprediksi bahwa 
jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di DIY mencapai 214.274 anak.  
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Setelah diketahui tentang nilai tren angka anak yang terlayani PAUD 
dan juga tren jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di Daerah Istimewa 
Yogyakarta, maka dua data tersebut dapat dijadikan bahan untuk menentukan 
Tren angka partisipasi pendidikan anak usia dini yang ada dini yang ada di 
DIY. Angka partisipasi pendidikan yang akan dihasilkan dari dua data yang 
telah diperoleh dari hasil penelitian ini adalah Angka Partisipasi Kasar 
(APK). APK adalah persentase jumlah anak yang bersekolah pada jenjang 
pendidikan tertentu dibandingkan jumlah penduduk rentang usia jenjang 
pendidikan tersebut. Jadi APK PAUD adalah persentase jumlah anak yang 
bersekolah di lembaga PAUD atau jumlah anak yang telah terlayani PAUD 
dibandingkan dengan jumlah anak usia 0-6 tahun.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dari hasil prediksi 
jumlah anak yang telah terlayani PAUD dan juga prediksi jumlah anak usia 0-
6 tahun yang ada di DIY, menghasilkan tren APK PAUD di Daerah Istimewa 
Yogyakarta sebagai berikut : 
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Tabel 4. Tren Angka Partisipasi PAUD di DIY (Hasil Olahan) 
Tahun Jumlah 
Anak 0-6 
Tahun 
Jumlah Anak 
Terlayani 
PAUD 
Angka 
Partisipasi Kasar 
PAUD (%) 
2006 305.032 113.294 37,14 
2007 294.477 114.890 39,01 
2008 265.230 145.973 55,03 
2009 253.820 180.319 71,04 
2010 252.691 197.451 78,13 
2011 296.776 207.545 69,93 
2012 303.486 203.127 66,93 
2013 254.878 188.441 73,93 
2014 300.642 251.217 83,56 
2015 269.108 259.731 96,51 
2016 262.737 278.292 105,92 
2017 255.258 297.457 116,53 
2018 244.667 317.227 129,65 
2019 236.981 337.603 142,45 
2020 226.181 358.584 158,53 
2021 214.274 380.170 177,42 
Sumber: Olah Data 
Dari tabel 4, dapat diketahui partisipasi pendidikan anak usia dini 
dalam Angka Partisipasi Kasar (APK) di Daerah Istimewa Yogyakarta pada 
tahun 2006 adalah 37,14%. APK PAUD di DIY pada tahun 2007 adalah 
39,01%. APK PAUD di DIY pada tahun 2008 adalah 55,03%. APK PAUD di 
DIY pada tahun 2009 adalah 71,04%. APK PAUD di DIY pada tahun 2010 
adalah 78,13%. APK PAUD di DIY pada tahun 2011 adalah 66,93%. APK 
PAUD di DIY pada tahun 2012 adalah 69,93%. APK PAUD di DIY pada 
tahun 2013 adalah 73,93%. Pada tahun 2014 APK PAUD di DIY adalah 
83,56%. 
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Sedangkan pada tahun 2015 APK PAUD di DIY diprediksi mencapai 
angka 96,51%. Pada tahun 2016 APK PAUD di DIY diprediksi mencapai 
angka 105,92%. Pada tahun 2017 APK PAUD di DIY diprediksi mencapai 
angka 116,53%. Pada tahun 2018 APK PAUD di DIY diprediksi mencapai 
angka 129,65%. Pada tahun 2019 APK PAUD di DIY diprediksi mencapai 
angka 142,45%. Pada tahun 2020 APK PAUD di DIY diprediksi mencapai 
angka 158,53%. Pada tahun 2021 APK PAUD di DIY diprediksi mencapai 
angka 177,42%. 
Dari hasil analisis tren pada tabel 4, dapat dilihat bahwa Angka 
Partisipasi Kasar (APK) PAUD di Daerah Istimewa Yogyakarta diprediksi 
akan meningkat pada tahun 2015 dan seterusnya. Dari hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti, menurut Kepala Bidang Pendidikan Non-Formal dan 
Informal Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DIY, peningkatan APK 
PAUD mulai meningkat secara signifikan adalah sejak adanya progam 
PPAUD (Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini) yang bekerja sama 
dengan Bank Dunia. Program ini menjadikan dua Kabupaten yaitu 
Gunungkidul dan Kulon Progo meningkat dalam hal akses pendidikan anak 
usia dini. Hal ini juga tidak lepas dari tingkat kesadaran masyarakat Kab/Kota 
lainnya di DIY yaitu Kota Yogyakarta, Bantul, dan Sleman yang memang 
sangat tinggi. 
Kabid PNFI juga mengungkapkan berbagai program ataupun 
kebijakan yang selama ini telah dilakukan oleh pemerintah DIY antara lain 
dengan melakukan penjaminan mutu lembaga yang dilakukan dengan 
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melakukan pendampingan akreditasi pada lembaga-lembaga PAUD yang ada 
di DIY dengan koordinasi dari pemerintah Kab/Kota. Pemerintah DIY juga 
berusaha meningkatkan mutu SDM pendidikan dengan menggelar Workshop, 
Bimtek, ataupun Seminar bagi para pendidik PAUD. Selain itu, pemerintah 
DIY juga memberikan apresiasi penghargaan kepada lembaga maupun 
pendidik berprestasi untuk mendorong peningkatan kualitas dengan adanya 
kompetisi. 
Kepala Seksi PAUD DIKPORA DIY mengungkapkan bahwa 
pemerintah pusat berperan penting dalam berbagai usaha untuk meningkatkan 
APK di DIY dikarenakan dana bantuan untuk PAUD adalah wewenang dari 
pemerintah pusat. Berbagai bantuan dana diberikan oleh pemerintah pusat 
kepada provinsi agar dapat mengembangkan PAUD secara maksimal. 
Berbagai bantuan dana untuk PAUD yang diterima DIY adalah bantuan dana 
BOP, bantuan dana APE (Alat Permainan Edukatif), bantuan dana Rintisan 
Lembaga. Namun bantuan ini tidak akan dapat disalurkan tanpa adanya peran 
pemerintah provinsi dalam merekomendasi, memvalidasi, dan memverifikasi 
proposal yang diajukan lembaga untuk mendapatkan dana tersebut. 
Selain itu, Kepala Seksi PAUD DIKPORA DIY, juga mengungkapkan 
bahwa salah satu program dari pemerintah pusat yang menunjang 
peningkatan APK di DIY adalah kebijakan satu desa satu PAUD. Sebuah 
kebijakan yang mengharuskan di setiap desa memiliki minimal satu lembaga 
PAUD untuk memfasilitasi anak-anak yang ada di desa tersebut dalam 
menempuh pendidikan. Kasie PAUD ini juga mengungkapkan bahwa setiap 
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kebijakan dan program baik dari pusat maupun dari provinsi, di monitoring 
dan di evaluasi oleh tim monev dari pemerintah provinsi yang nantinya 
dilaporkan pada pemerintah pusat.  
Untuk lebih memperdalam penelitian yang telah dilakukan peneliti 
dalam menganalisis tren angka partisipasi PAUD yang ada di DIY, maka 
peneliti melakukan analisis yang sama pada data partisipasi pendidikan 
PAUD yang ada di 5 Kabupaten/Kota yang ada di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
1. Kota Yogyakarta 
a. Tren Angka Partisipasi PAUD di Kota Yogyakarta 
Seperti yang telah dilakukan sebelumnya, untuk mencari tren 
angka partisipasi maka diperlukan tren data anak yang telah terlayani 
pendidikan dan tren jumlah anak usia jenjang pendidikan tersebut. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memperoleh 
data anak yang  terlayani pendidikan anak usia dini (PAUD) baik 
non-formal atau formal dan data jumlah anak usia 0-6 tahun dalam 
kurun waktu 9 tahun yaitu pada tahun 2006-2014 di Kota 
Yogyakarta dapat dilihat pada tabel di halaman selanjutnya. 
Pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa pada tahun 2006 
sejumlah 22.298 anak usia dini telah terlayani dalam bidang 
pendidikan di Kota Yogyakarta. Pada tahun 2007 anak yang telah 
terlayani PAUD di Kota Yogyakarta adalah 25.555 anak. Pada tahun 
2008 anak yang telah terlayani PAUD di Kota Yogyakarta adalah 
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36.497 anak. Pada tahun 2009 anak yang telah terlayani PAUD di 
Kota Yogyakarta adalah 35.037 anak. Pada tahun 2010 anak yang 
telah terlayani PAUD di Kota Yogyakarta adalah 32.612 anak. Pada 
tahun 2011 anak yang telah terlayani PAUD di Kota Yogyakarta 
adalah 31.207 anak. Pada tahun 2012 anak yang telah terlayani 
PAUD di Kota Yogyakarta adalah 30.290 anak. Pada tahun 2013 
anak yang telah terlayani PAUD di Kota Yogyakarta adalah 29.989 
anak. Pada tahun 2014 anak yang telah terlayani PAUD di Kota 
Yogyakarta adalah 20.859 anak. 
Tabel 5. Data Anak yang terlayani PAUD dan Anak Usia 0-6 Tahun 
di Kota Yogyakarta 
Tahun Jumlah Anak 0-6 Tahun Jumlah Anak Terlayani PAUD 
2006 35.190 22.298 
2007 28.598 25.555 
2008 34.228 36.497 
2009 28.094 35.037 
2010 28.280 32.612 
2011 28.328 31.207 
2012 35.654 30.290 
2013 35.654 29.989 
2014 25.362 20.859 
Sumber Data : Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Yogya 
Berdasarkan tabel 5, juga diperoleh data jumlah anak usia 0-6 
tahun yang ada di Kota Yogyakarta. Dari tabel 5 di atas, diketahui 
bahwa jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di Kota Yogyakarta 
pada tahun 2006 adalah 35.190 anak, pada tahun 2007 adalah 28.598 
anak, pada tahun 2008 adalah 34.228 anak, pada tahun 2009 adalah 
28.094 anak, pada tahun 2010 adalah 28.280 anak, pada tahun 2011 
adalah 28.328 anak, pada tahun 2012 adalah 35.654 anak, pada tahun 
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2013 adalah 35.654 anak, dan pada tahun 2014 jumlah anak usia 0-6 
tahun di Kota Yogyakarta adalah 25.326 anak. 
Berdasarkan data yang diperoleh maka dapat maka dapat 
digambarkan dalam diagram garis (grafik) anak yang terlayani 
PAUD di Kota Yogyakarta sebagai berikut : 
 
Gambar 6. Grafik Anak Terlayani PAUD di Kota Yogyakarta 
Dari grafik 6 dapat dilihat bahwa jumlah anak yang telah 
terlayani PAUD di Kota Yogyakarta pada tahun 2006 adalah 22.298 
anak, dan jumlah ini mengalami peningkatan pada tahun 2007 dan 
2008 yaitu 25.555 anak pada tahun 2007 dan 36.497 anak pada tahun 
2008. Setelah tahun 2008, jumlah anak terlayani yang ada di Kota 
Yogyakarta terus mengalami penurunan seperti yang dapat dilihat 
dalam grafik. Pada tahun 2009 anak yang telah terlayani PAUD di 
Kota Yogyakarta adalah 35.037 anak, mengalami penurunan pada 
tahun 2010 menjadi 32.612 anak, mengalami penurunan pada tahun 
2011 menjadi 31.207 anak, mengalami penurunan pada tahun 2012 
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menjadi 30.290 anak, mengalami penurunan pada tahun 2013 
menjadi 29.989 anak, dan akhirnya pada tahun 2014 anak yang telah 
terlayani PAUD di Kota Yogyakarta adalah 20.859 anak. 
Berdasarkan data anak usia 0-6 tahun di Kota Yogyakarta 
dapat digambarkan dalam diagram garis (grafik) sebagai berikut : 
 
Gambar 7. Grafik Jumlah Anak Usia 0-6 Tahun di Kota Yogyakarta 
Dari grafik 7, dapat dilihat bahwa pada tahun 2006 jumlah 
anak usia 0-6 tahun di Kota Yogyakarta adalah 35.190 anak, dan 
mengalami penurunan pada tahun 2007 menjadi 28.598 anak. Pada 
tahun 2008 jumlah anak mengalami peningkatan menjadi 34.228, 
dan mengalami penurunan kembali pada tahun 2009 menjadi 28.094 
anak. Pada tahun 2010 terjadi sedikit peningkatan jumlah anak usia 
0-6 tahun menjadi 28.280 anak, hal yang sama juga terjadi di tahun 
2011 dengan jumlah anak sebesar 28.328 anak. pada tahun 2012 dan 
2013 terjadi peningkatan jumlah anak menjadi 35.653 anak, yang 
selanjutnya terjadi penurunan pada tahun 2014 menjadi 25.362 anak. 
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Berdasarkan data yang telah diperoleh, peneliti 
menggunakannya untuk mencari tren dari anak yang terlayani PAUD 
dan tren dari anak usia 0-6 tahun di Kota Yogyakarta dengan 
menggunakan analisis tren non-linier model Kuadratik Parabolik. 
Maka dapat diketahui persamaan tren angka anak yang telah 
terlayani PAUD di Kota Yogyakarta adalah    = 27935,83 +
(−144,97 ) + 215,25   dan persamaan tren angka anak usia 0-6 
tahun di Kota Yogyakarta adalah    = 31166,3 + (−250,97 ) +
(−18,47  ). Dari kedua persamaan tren tersebut maka dapat 
diketahui nilai tren angka anak yang terlayani PAUD dan anak usia 
0-6 tahun di Kota Yogyakarta adalah sebagai berikut: 
Tabel 6. Tren Angka Anak Yang Terlayani PAUD dan Anak Usia 0-
6 Tahun di Kota Yogyakarta (Hasil Olahan) 
Tahun Tren Anak 0-6 Tahun Tren Anak Terlayani 
PAUD 
2006 35190 22298 
2007 28598 25555 
2008 34228 36497 
2009 28094 35037 
2010 28280 32612 
2011 28328 31207 
2012 35654 30290 
2013 35654 29989 
2014 25362 20859 
2015 29449 32592 
2016 28995 34815 
2017 28504 37468 
2018 27976 40552 
2019 27411 44066 
2020 26809 48011 
2021 26710 52386 
Sumber: Olah Data 
Tabel 6 menunjukkan bahwa tren angka anak yang telah 
terlayani PAUD di Kota Yogyakarta pada tahun 2006 yaitu 22.298 
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anak. Tren angka anak yang telah terlayani PAUD di Kota 
Yogyakarta pada tahun 2007 yaitu 25.555 anak. Tren angka anak 
yang telah terlayani PAUD di Kota Yogyakarta pada tahun 2008 
yaitu 36.497 anak. Tren angka anak yang telah terlayani PAUD di 
Kota Yogyakarta pada tahun 2009 yaitu 35.037 anak. Tren angka 
anak yang telah terlayani PAUD di Kota Yogyakarta pada tahun 
2010 yaitu 32.612 anak. Tren angka anak yang telah terlayani PAUD 
di Kota Yogyakarta pada tahun 2011 yaitu 31.207 anak. Tren angka 
anak yang telah terlayani PAUD di Kota Yogyakarta pada tahun 
2012 yaitu 30.290 anak. Tren angka anak yang telah terlayani PAUD 
di Kota Yogyakarta pada tahun 2013 yaitu 29.989 anak. Tren angka 
anak yang telah terlayani PAUD di Kota Yogyakarta pada tahun 
2014 yaitu 20.859 anak.  
Tren angka anak yang telah terlayani PAUD di Kota 
Yogyakarta pada tahun 2015 yaitu 32.592 anak. Tren angka anak 
yang telah terlayani PAUD di Kota Yogyakarta pada tahun 2016 
yaitu 34.815 anak. Tren angka anak yang telah terlayani PAUD di 
Kota Yogyakarta pada tahun 2017 yaitu 37.468 anak. Tren angka 
anak yang telah terlayani PAUD di Kota Yogyakarta pada tahun 
2018 yaitu 40.552 anak. Tren angka anak yang telah terlayani PAUD 
di Kota Yogyakarta pada tahun 2019 yaitu 44.066 anak. Tren angka 
anak yang telah terlayani PAUD di Kota Yogyakarta pada tahun 
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2020 yaitu 48.011 anak. Tren angka anak yang telah terlayani PAUD 
di Kota Yogyakarta pada tahun 2021 yaitu 52.386 anak.  
Dari tabel 6 juga dapat dilihat bahwa tren anak usia 0-6 tahun 
di Kota Yogyakarta pada tahun 2006 yaitu 35.190 anak. Tren angka 
jumlah anak usia 0-6 tahun di Kota Yogyakarta pada tahun 2007 
yaitu 28.598 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun di Kota 
Yogyakarta pada tahun 2008 yaitu 34.228 anak. Tren angka jumlah 
anak usia 0-6 tahun di Kota Yogyakarta pada tahun 2009 yaitu 
28.094 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun di Kota 
Yogyakarta pada tahun 2010 yaitu 28.280 anak. Tren angka jumlah 
anak usia 0-6 tahun di Kota Yogyakarta pada tahun 2011 yaitu 
28.328 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun di Kota 
Yogyakarta pada tahun 2012 yaitu 35.654 anak. Tren angka jumlah 
anak usia 0-6 tahun di Kota Yogyakarta pada tahun 2013 yaitu 
35.654 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun di Kota 
Yogyakarta pada tahun 2014 yaitu 25.362 anak. Tren angka jumlah 
anak usia 0-6 tahun di Kota Yogyakarta pada tahun 2015 yaitu 
29.449 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun di Kota 
Yogyakarta pada tahun 2016 yaitu 28.995 anak. Tren angka jumlah 
anak usia 0-6 tahun di Kota Yogyakarta pada tahun 2017 yaitu 
28.504 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun di Kota 
Yogyakarta pada tahun 2018 yaitu 27.976 anak. Tren angka jumlah 
anak usia 0-6 tahun di Kota Yogyakarta pada tahun 2019 yaitu 
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27.411 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun di Kota 
Yogyakarta pada tahun 2020 yaitu 26.809 anak. Tren angka jumlah 
anak usia 0-6 tahun di Kota Yogyakarta pada tahun 2021 yaitu 
26.710 anak. 
Setelah diperoleh nilai tren maka dapat ditarik garis tren 
angka anak terlayani PAUD dan garis tren anak usia 0-6 tahun di 
Kota Yogyakarta. Perbandingan tren angka anak yang terlayani 
PAUD dan tren jumlah anak usia 0-6 tahun di Kota Yogyakarta 
dapat digambarkan dalam grafik sebagai berikut: 
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Gambar 8. Grafik Perbandingan Tren Anak yang Terlayani PAUD dan Tren Jumlah Anak 0-6 Tahun di Kota Yogyakarta 
2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021
Anak 0-6 Tahun 35190 28598 34228 28094 28280 28328 35654 35654 25362 29449 28995 28504 27976 27411 26809 26710
Anak Terlayani PAUD 22298 25555 36497 35037 32612 31207 30290 29989 20859 32592 34815 37468 40552 44066 48011 52386
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Gambar 8 menunjukkan bahwa garis tren anak terlayani 
mulai tahun 2015 menunjukkan kecendurungan adanya peningkatan 
setiap tahunnya. Garis tren mulai tahun 2015 sampai dengan tahun 
2021 menunjukkan peningkatan yang signifikan pada angka anak 
terlayani PAUD di Kota Yogyakarta. Semakin meningkatnya angka 
anak yang telah terlayani PAUD secara tidak langsung menunjukkan 
bahwa kerjasama antara pemerintah kota, pemerintah daerah dan 
juga masyarakat telah berhasil membangun dan mengembangkan 
pendidikan anak usia dini dengan berbagai usaha yang telah 
dilakukan, sehingga semakin banyak anak usia dini yang terlayani 
pendidikan. Sedangkan grafik tren anak usia 0-6 tahun menunjukkan 
bahwa garis tren mulai tahun 2015 menunjukkan kecendurungan 
adanya penurunan setiap tahunnya. Garis tren mulai tahun 2015 
sampai dengan tahun 2021 menunjukkan penurunan pada jumlah 
anak usia 0-6 tahun yang ada di Kota Yogyakarta. 
Melalui garis tren yang ada pada Gambar 8, dapat dilihat 
estimasi (prediksi) untuk masa mendatang. Garis tren pada Gambar 8 
menunjukkan estimasi angka anak yang terlayani PAUD dan 
estimasi anak usia 0-6 tahun di Kota Yogyakarta. Pada tahun 2015 
diprediksi bahwa tren angka anak yang telah terlayani PAUD di 
Kota Yogyakarta mencapai 32.592 anak. Pada tahun 2016 diprediksi 
bahwa tren angka anak yang telah terlayani PAUD di Kota 
Yogyakarta mencapai 34.815 anak. Pada tahun 2017 diprediksi 
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bahwa tren angka anak yang telah terlayani PAUD di Kota 
Yogyakarta mencapai 37.468 anak. Pada tahun 2018 diprediksi 
bahwa tren angka anak yang telah terlayani PAUD di Kota 
Yogyakarta mencapai 40.552 anak. Pada tahun 2019 diprediksi 
bahwa tren angka anak yang telah terlayani PAUD di Kota 
Yogyakarta mencapai 44.066 anak. Pada tahun 2020 diprediksi 
bahwa tren angka anak yang telah terlayani PAUD di Kota 
Yogyakarta mencapai yaitu 48.011 anak. Pada tahun 2021 diprediksi 
bahwa tren angka anak yang telah terlayani PAUD di Kota 
Yogyakarta  mencapai yaitu 52.386 anak. 
Untuk anak usia 0-6 tahun, pada tahun 2015 diprediksi bahwa 
jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di Kota Yogyakarta mencapai 
29.449 anak. Pada tahun 2016 diprediksi bahwa jumlah anak usia 0-
6 tahun yang ada di Kota Yogyakarta mencapai 28.995 anak. Pada 
tahun 2017 diprediksi bahwa jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di 
Kota Yogyakarta mencapai 28.504 anak. Pada tahun 2018 diprediksi 
bahwa jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di Kota Yogyakarta 
mencapai 27.976 anak. Pada tahun 2019 diprediksi bahwa jumlah 
anak usia 0-6 tahun yang ada di Kota Yogyakarta mencapai 27.411 
anak. Pada tahun 2020 diprediksi bahwa jumlah anak usia 0-6 tahun 
yang ada di Kota Yogyakarta mencapai 26.809 anak. Pada tahun 
2021 diprediksi bahwa jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di Kota 
Yogyakarta mencapai 26.710 anak. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dari hasil 
prediksi jumlah anak yang telah terlayani PAUD dan juga prediksi 
jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di Kota Yogyakarta, 
menghasilkan tren APK PAUD di Kota Yogyakarta sebagai berikut : 
Tabel 7. Tren Angka Partisipasi PAUD di Kota Yogyakarta (Hasil 
Olahan) 
Tahun Jumlah Anak 0-
6 Tahun 
Jumlah Anak 
Terlayani 
PAUD 
Angka Partisipasi 
Kasar PAUD 
(%) 
2006 35.190 22.298 63,36 
2007 28.598 25.555 89,36 
2008 34.228 36.497 106,63 
2009 28.094 35.037 124,71 
2010 28.280 32.612 115 
2011 28.328 31.207 110 
2012 35.654 30.290 84,96 
2013 35.654 29.989 82,11 
2014 25.362 20.859 82,24 
2015 29.449 32.592 110,67 
2016 28.995 34.815 120,07 
2017 28.504 37.468 131,44 
2018 27.976 40.552 144,95 
2019 27.411 44.066 160,76 
2020 26.809 48.011 179,08 
2021 26.710 52.386 196,12 
Sumber: Olah Data 
Dari Tabel 7, dapat diketahui partisipasi pendidikan anak usia 
dini dalam Angka Partisipasi Kasar (APK) di Kota Yogyakarta pada 
tahun 2006 adalah 63,36%. APK PAUD di Kota Yogyakarta pada 
tahun 2007 adalah 89,86%. APK PAUD di Kota Yogyakarta pada 
tahun 2008 adalah 106,63%. APK PAUD di Kota Yogyakarta pada 
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tahun 2009 adalah 124,71%.APK PAUD di Kota Yogyakarta pada 
tahun 2010 adalah 115%. APK PAUD di Kota Yogyakarta pada 
tahun 2011 adalah 110%. APK PAUD di Kota Yogyakarta pada 
tahun 2012 adalah 84,96%. APK PAUD di Kota Yogyakarta pada 
tahun 2013 adalah 82,11%. Dan pada tahun 2014 APK PAUD di 
Kota Yogyakarta adalah 82,24%. 
Dari hasil prediksi angka anak terlayani PAUD dan jumlah 
anak usia 0-6 tahun maka menghasilkan prediksi Angka Partisipasi 
Kasar (APK) pada tahun 2015-2021 di Kota Yogyakarta. Pada tahun 
2015 APK PAUD di Kota Yogyakarta diprediksi mencapai 
110,67%. Pada tahun 2016 APK PAUD di Kota Yogyakarta 
diprediksi mencapai 120,07%. Pada tahun 2017 APK PAUD di Kota 
Yogyakarta diprediksi mencapai 131,44%. Pada tahun 2018 APK 
PAUD di Kota Yogyakarta diprediksi mencapai 144,95%. Pada 
tahun 2019 APK PAUD di Kota Yogyakarta diprediksi mencapai 
160,76%.Pada tahun 2020 APK PAUD di Kota Yogyakarta 
diprediksi mencapai 179,08%.Pada tahun 2021 APK PAUD di Kota 
Yogyakarta diprediksi mencapai 196,12%. 
Kepala Seksi PAUD Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, 
percaya bahwa tingginya kesadaran masyarakat di perkotaan dalam 
menyadari pentingnya pendidikan anak usia dini di Kota Yogyakarta 
sangat mempengaruhi tingginya APK PAUD. Selain itu kemudahan 
akses dan juga kebanyakan orangtua yang bekerja, menjadi salah 
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satu alasan para orangtua memilih menitipkan anak mereka di 
Tempat Penitipan Anak atau lembaga-lembaga PAUD sejenisnya 
disaat mereka bekerja. Namun, masih terdapat hambatan dalam 
peningkatan APK ini yaitu pada penduduk yang tinggal didaerah 
pinggiran sungai, masih sangat sulit untuk meningkatkan kesadaran 
mereka tentang pentingnya PAUD, hal ini juga disebabkan tingkat 
pendidikan masyarakat masih rendah. 
b. Kebijakan dan Program dalam meningkatkan APK PAUD di Kota 
Yogyakarta 
Kebijakan dari segi pendidik yang diterapkan, pemerintah 
kota memberikan bekal tambahan bagi para pendidik PAUD dengan 
pelatihan. Baik pendidik KB, SPS, Maupun TPA. Pelatihan ini 
antara lain DikSar (Diklat Dasar) selama 6 hari, 48 jam. Seperti yang 
kutipan wawancara dari Kepala Seksi PAUD Dinas Pendidikan Kota 
Yogyakarta berikut : 
“Pelatihan-pelatihannya ada DikSar itu selama 6 hari, 48 jam. 
Pendidik akan magang di lembaga selama 25 hari di lembaga 
PAUD, melaksanakan tugas mandiri, dan membuat laporan. 
Setelah itu pendidik bisa ikut Diklat Lanjut selama 7 hari, 64 
jam. Pendidik juga sama akan magang selama 25 hari di 
lembaga PAUD, melaksanakan tugas mandiri, dan membuat 
laporan. Untuk pendidik SPS yang sudah lebih dari 50 tahun 
atau tidak memenuhi kriteria untuk mengikuti DikSar 
misalnya lulusannya hanya SMP sedangkan untuk DikSar 
lulusan minimal yang dipersyaratkan adalah SMA, kami 
menyediakan BimTek (Bimbingan Teknis) selama 3 hari.” 
(SH/08/04/2015) 
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Beberapa program lain yang dilakukan pemerintah Kota juga 
diungkapkan Kepala Seksi PAUD Dinas Pendidikan Kota 
Yogyakarta dalam kutipan wawancara berikut : 
“Selain itu masih banyak mas, antara lain kami terus 
berkoordinasi dengan mitra lembaga seperti IGTKI, 
GOPTKI, HIMPAUDI, Forum PAUD, dan lain-lain. Kami 
juga memberi apresiasi ke pendidik dengan dana insentif, 
sama penghargaan-penghargaan. Sosialisasi juga gak pernah 
stop walaupun dapat dibilang tingkat kesadaran masyarakat 
kota sudah tinggi baik dari kami ataupun bekerjasama dengan 
Bunda PAUD. Untuk peningkatan mutu lembaga kami 
melakukan pembinaan dalam pengajuan akreditasi” 
(SH/08/04/2015) 
Pemerintah Kota Yogyakarta melakukan monitoring pada 
pelaksanaan semua program yang dijalankan dalam rangka 
pengembangan PAUD, agar pelaksanaan program-program tersebut 
dapat sesuai dengan rencana. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan 
wawancara Kepala Seksi PAUD Kota Yogyakarta berikut : 
“Kami yang memonitoring semua pelaksanaannya, yang 
nantinya akan menjadi bahan refleksi untuk pelaksanaan 
program selanjutnya, jadi kami tahu celah-celah program 
kami di mana.” (SH/08/04/2015) 
Dari beberapa hasil wawancara di atas, peneliti menyajikan 
data wawancara mengenai kebijakan dan program yang dijalankan 
Pemerintah Kota Yogyakarta ke dalam tabel sebagai berikut : 
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Tabel 8. Kebijakan dan Program di Kota Yogyakarta 
Kebijakan dan Program Kota Yogyakarta 
1. Mengadakan BimTek (Bimbingan Teknis), DikSar (Diklat 
Dasar), dan Diklat Lanjut bagi pendidik. Materi BimTek, 
DikSar, dan Diklat Lanjut adalah materi yang memang sangat 
dibutuhkan oleh para pendidik antara lain tentang tumbuh 
kembang anak, kesehatan gizi, perencanaan pembelajaran, 
pengenalan ABK (Anak Berkebutuhan Khusus), Komunikasi 
Afektif, Pendidikan Etika dan Karakter pendidik PAUD, dan 
juga tentang evaluasi pembelajaran 
2. Menjalin kerjasama dengan kemitraan seperti GOPTKI, 
IGTKI, HIMPAUDI, dan Forum PAUD dalam 
mengambangkan pendidikan anak usia dini di Kota 
Yogyakarta. 
3. Sosialisasi kepada masyarakat bekerjasama dengan Bunda 
PAUD Kota Yogyakarta. Pemerintah Kota terus memotivasi 
Bunda PAUD Kota, Kelurahan maupun Kecamatan untuk 
memberikan sosialisasi, ajakan, pengarahan, kepada 
masyarakat tempat mereka tinggal untuk dapat 
mengikutsertakan anaknya dalam mengikuti PAUD. 
4. Pemberian apresiasi kepada pendidik dengan dana insentif 
dan penghargaan bagi pendidik berprestasi yang 
pendanaannya berasal dari APBD. 
5. Pemerintah Kota mengadakan pembinaan atau workshop 
tentang akreditasi. Bimbingan ini dilaksanakan selama 3 hari, 
setelah itu diadakan pendampingan akreditasi salama 3 bulan 
dengan berkerjasama dengan Pemerintah Provinsi. 
Sumber: Olah Data 
c. Tindak Lanjut Pemerintah Kota Yogyakarta 
Tindak lanjut Pemerintah Kota Yogyakarta setelah melihat 
hasil tren angka partisipasi kasar PAUD di Kota Yogyakarta 
diungkapkan oleh Kepala Seksi PAUD Dinas Pendidikan Kota 
Yogyakarta dalam kutipan wawancara sebagai berikut: 
“Yang sekarang saya rencanakan setelah melihat hasil tren 
yang barusan mas tunjukkan itu melakukan penyisiran data 
mas, jadi bisa terlihat jelas mana anak Kota yang sekolah di 
Kota dan anak dari luar yang sekolah di Kota, sehingga data 
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angka partisipasi menjadi lebih jelas. Tentu saja ini 
diperlukan koordinasi dengan berbagai lembaga yang ada di 
Kota ataupun koordinasi dengan Forum PAUD dan 
HIMPAUDI untuk mengadakan pendataan ulang secara lebih 
rinci dan jelas.” (SH/08/04/2015) 
  
2. Kabupaten Sleman 
a. Tren Angka Partisipasi PAUD Kabupaten Sleman 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti 
memperoleh data anak yang  terlayani pendidikan anak usia dini 
(PAUD) baik non-formal atau formal dan jumlah anak usia 0-6 tahun 
dalam kurun waktu 9 tahun yaitu pada tahun 2006-2014 di 
Kabupaten Sleman sebagai berikut : 
Tabel 9. Data Anak Yang Terlayani PAUD Dan Anak Usia 0-6 
Tahun di Kabupaten Sleman 
Tahun Jumlah Anak 0-6 Tahun Jumlah Anak Terlayani 
PAUD 
2006 90.011 29.895 
2007 90.330 31.394 
2008 90.330 43.814 
2009 78.411 47.524 
2010 78.411 53.621 
2011 115.149 56.662 
2012 75.567 55.275 
2013 75.568 55.064 
2014 83.213 60.790 
Sumber Data : Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Sleman 
Pada Tabel 9 dapat diketahui bahwa pada tahun 2006 
sejumlah 29.895 anak usia dini telah terlayani dalam bidang 
pendidikan di Kabupaten Sleman. Pada tahun 2007 anak yang telah 
terlayani PAUD di Kabupaten Sleman adalah 31.394 anak. Pada 
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tahun 2008 anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Sleman 
adalah 43.814 anak. Pada tahun 2009 anak yang telah terlayani 
PAUD di Kabupaten Sleman adalah 47.524 anak. Pada tahun 2010 
anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Sleman adalah 53.621 
anak. Pada tahun 2011 anak yang telah terlayani PAUD di 
Kabupaten Sleman adalah 56.662 anak. Pada tahun 2012 anak yang 
telah terlayani PAUD di Kabupaten Sleman adalah 55.275 anak. 
Pada tahun 2013 anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten 
Sleman adalah 55.064 anak. Pada tahun 2014 anak yang telah 
terlayani PAUD di Kabupaten Sleman adalah 60.790 anak. 
Dari tabel 9, juga dapat diketahui bahwa jumlah anak usia 0-6 
tahun yang ada di Kabupaten Sleman pada tahun 2006 adalah 90.011 
anak, pada tahun 2007 adalah 90.330 anak, pada tahun 2008 adalah 
90330 anak, pada tahun 2009 adalah 78.411 anak, pada tahun 2010 
adalah 78.411 anak, pada tahun 2011 adalah 115.149 anak, pada 
tahun 2012 adalah 75.567 anak, pada tahun 2013 adalah 75.568 
anak, dan pada tahun 2014 jumlah anak usia 0-6 tahun di Kabupaten 
Sleman adalah 83.213 anak. 
Berdasarkan data yang diperoleh maka dapat maka dapat 
digambarkan dalam diagram garis (grafik) anak yang terlayani 
PAUD di Kabupaten Sleman sebagai berikut : 
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Gambar 9. Grafik Anak Terlayani PAUD di Kab. Sleman 
Berdasarkan Gambar 9, dapat dilihat bahwa pada tahun 2006 
anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Sleman adalah 29.895 
anak dan terus mengalami peningkatan sampai dengan tahun 2011. 
31.394 anak pada tahun 2007. 43.814 anak pada tahun 2008. 47.524 
anak pada tahun 2009. 53.621 anak pada tahun 2010. 56.662 anak 
pada tahun 2011. Pada tahun 2012 terjadi penurunan pada anak 
terlayani PAUD di Kabupaten Sleman yaitu menjadi sebesar 55.275 
anak, dan mengalami penurunan kembali pada tahun 2013 menjadi 
55.064 anak. namun, pada tahun 2014 terjadi peningkatan yang 
cukup signifikan pada anak yang telah terlayani PAUD di Sleman 
sehingga mecapai 60.790 anak. 
Berdasarkan data jumlah anak usia 0-6 tahun yang maka 
dapat digambarkan dalam diagram garis (grafik) jumlah anak usia 0-
6 tahun di Kabupaten Sleman sebagai berikut : 
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Gambar 10. Grafik Anak 0-6 Tahun di Kabupaten Sleman 
Dari Gambar 10, dapat dilihat bahwa jumlah anak 0-6 tahun 
yang ada di Kabupaten Sleman pada tahun 2006-2008 tidak 
mengalami terlalu banyak perubahan, 90.011 anak pada tahun 2006, 
90.330 anak pada tahun 2007 dan 2008. Pada tahun 2011 jumlah 
anak 0-6 tahun meningkat menjadi 115.149 anak. Pada tahun 2012 
jumlah anak 0-6 tahun di Sleman mengalami penurunan menjadi 
75.567, yang tidak terlalu berbeda jauh dengan tahun 2013 yaitu 
75.568 anak. Pada tahun 2014 mengalami kenaikan kembali 
sehingga anak usia 0-6 tahun di Kabupaten Sleman menjadi 83.213 
anak. 
Berdasarkan data anak terlayani dan anak usia 0-6 tahun, 
peneliti menggunakannya untuk mencari tren dari anak yang 
terlayani PAUD dan tren anak usia 0-6 tahun di Kabupaten Sleman 
dengan menggunakan analisis tren non-linier model Kuadratik 
Parabolik 
2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014
SLEMAN 90011 90330 90330 78411 78411 115149 75567 75568 83213
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Maka dapat diketahui persamaan tren angka anak yang telah 
terlayani PAUD di Kabupaten Sleman adalah    = 47239,45 +
(3777,5 ) + (147,99   dan persamaan tren angka anak usia 0-6 
tahun di Kabupaten Sleman adalah    = 85548,9 + (−1071,1 ) +
(117,44  ) (perhitungan terlampir). Dengan kedua persamaan tren 
tersebut maka dapat diketahui nilai tren angka anak yang terlayani 
PAUD dan anak usia 0-6 tahun di Kabupaten Sleman adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 10. Tren Angka Anak Yang Terlayani PAUD Dan Anak Usia 
0-6 Tahun di Kabupaten Sleman (Hasil Olahan) 
Tahun Tren Anak 0-6 Tahun Tren Anak Terlayani 
PAUD 
2006 90.011 29.895 
2007 90.330 31.394 
2008 90.330 43.814 
2009 78.411 47.524 
2010 78.411 53.621 
2011 115.149 56.662 
2012 75.567 55.275 
2013 75.568 55.064 
2014 83.213 60.790 
2015 83.126 69.826 
2016 83.350 75.229 
2017 83.805 80.933 
2018 84.496 86.930 
2019 85.421 93.224 
2020 86.581 99.813 
2021 87.977 106.698 
Sumber: Olah Data 
Tabel 10 menunjukkan bahwa tren angka anak yang telah 
terlayani PAUD di Kabupaten Sleman pada tahun 2006 yaitu 29.895 
anak. Tren angka anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten 
Sleman pada tahun 2007 yaitu 31394 anak. Tren angka anak yang 
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telah terlayani PAUD di Kabupaten Sleman pada tahun 2008 yaitu 
43.814 anak. Tren angka anak yang telah terlayani PAUD di 
Kabupaten Sleman pada tahun 2009 yaitu 47.524 anak. Tren angka 
anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Sleman pada tahun 
2010 yaitu 53.621 anak. Tren angka anak yang telah terlayani PAUD 
di Kabupaten Sleman pada tahun 2011 yaitu 56.662 anak. Tren 
angka anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Sleman pada 
tahun 2012 yaitu 55.275 anak. Tren angka anak yang telah terlayani 
PAUD di Kabupaten Sleman pada tahun 2013 yaitu 55.064 anak. 
Tren angka anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Sleman 
pada tahun 2014 yaitu 60.790 anak.  
Tren angka anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten 
Sleman pada tahun 2015 yaitu 69.826 anak. Tren angka anak yang 
telah terlayani PAUD di Kabupaten Sleman pada tahun 2016 yaitu 
75.229 anak. Tren angka anak yang telah terlayani PAUD di 
Kabupaten Sleman pada tahun 2017 yaitu 80.933 anak. Tren angka 
anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Sleman pada tahun 
2018 yaitu 86.930 anak. Tren angka anak yang telah terlayani PAUD 
di Kabupaten Sleman pada tahun 2019 yaitu 93.224 anak. Tren 
angka anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Sleman pada 
tahun 2020 yaitu 99.813 anak. Tren angka anak yang telah terlayani 
PAUD di Kabupaten Sleman pada tahun 2021 yaitu 106.698 anak. 
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Tabel 10 juga menunjukkan bahwa tren anak usia 0-6 tahun 
di Kabupaten Sleman pada tahun 2006 yaitu 90.011 anak. Tren 
angka jumlah anak usia 0-6 tahun di Kabupaten Sleman pada tahun 
2007 yaitu 90.330 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun di 
Kabupaten Sleman pada tahun 2008 yaitu 90.330 anak. Tren angka 
jumlah anak usia 0-6 tahun di Kabupaten Sleman pada tahun 2009 
yaitu 78.411 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun di 
Kabupaten Sleman pada tahun 2010 yaitu 78.411 anak. Tren angka 
jumlah anak usia 0-6 tahun di Kabupaten Sleman pada tahun 2011 
yaitu 115.149 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun di 
Kabupaten Sleman pada tahun 2012 yaitu 75.567 anak. Tren angka 
jumlah anak usia 0-6 tahun di Kabupaten Sleman pada tahun 2013 
yaitu 75.568 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun di 
Kabupaten Sleman pada tahun 2014 yaitu 83.213 anak.  
Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun di Kabupaten Sleman 
pada tahun 2015 yaitu 83.126 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 
tahun di Kabupaten Sleman pada tahun 2016 yaitu 83.350 anak. Tren 
angka jumlah anak usia 0-6 tahun di Kabupaten Sleman pada tahun 
2017 yaitu 83.805 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun di 
Kabupaten Sleman pada tahun 2018 yaitu 84.496 anak. Tren angka 
jumlah anak usia 0-6 tahun di Kabupaten Sleman pada tahun 2019 
yaitu 85.421 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun di 
Kabupaten Sleman pada tahun 2020 yaitu 86.581 anak. Tren angka 
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jumlah anak usia 0-6 tahun di Kabupaten Sleman pada tahun 2021 
yaitu 87.977 anak. Setelah diperoleh nilai tren maka dapat ditarik 
garis tren. 
Setelah diperoleh nilai tren maka dapat ditarik garis tren 
angka anak terlayani PAUD dan garis tren anak usia 0-6 tahun di 
Kabupaten Sleman. Perbandingan tren angka anak yang terlayani 
PAUD dan tren jumlah anak usia 0-6 tahun di Kabupaten Sleman 
dapat digambarkan dalam grafik sebagai berikut: 
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Gambar 11. Grafik Perbandingan Tren Anak yang Terlayani PAUD dan Tren Jumlah Anak 0-6 Tahun di Kabupaten Sleman 
 
2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021
Anak 0-6 Th 90011 90330 90330 78411 78411 115149 75567 75568 83213 83126 83350 83805 84496 85421 86581 87977
Anak Terlayani PAUD 29895 31394 43814 47524 53621 56662 55275 55064 60790 69826 75229 80933 86930 93224 99813 106698
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Grafik pada Gambar 11 menunjukkan bahwa garis tren anak 
terlayani mulai tahun 2015 menunjukkan kecendurungan adanya 
peningkatan setiap tahunnya. Garis tren pada Gambar 11 
menunjukkan estimasi angka anak yang terlayani PAUD di 
Kabupaten Sleman mengalami peningkatan yang sangat signifikan 
setiap tahunnya. Pada tahun 2015 diprediksi bahwa tren angka anak 
yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Sleman mencapai 69.826 
anak. Pada tahun 2016 diprediksi bahwa tren angka anak yang telah 
terlayani PAUD di Kabupaten Sleman mencapai 75.229 anak. Pada 
tahun 2017 diprediksi bahwa tren angka anak yang telah terlayani 
PAUD di Kabupaten Sleman mencapai 80.933 anak. Pada tahun 
2018 diprediksi bahwa tren angka anak yang telah terlayani PAUD 
di Kabupaten Sleman mencapai 86.930 anak. Pada tahun 2019 
diprediksi bahwa tren angka anak yang telah terlayani PAUD di 
Kabupaten Sleman mencapai 93.224 anak. Pada tahun 2020 
diprediksi bahwa tren angka anak yang telah terlayani PAUD di 
Kabupaten Sleman mencapai yaitu 99.813 anak. Pada tahun 2021 
diprediksi bahwa tren angka anak yang telah terlayani PAUD di 
Kabupaten Sleman  mencapai yaitu 106.698 anak. 
Grafik pada Gambar 11, juga menunjukkan bahwa garis tren 
anak usia 0-6 tahuan mulai tahun 2015 menunjukkan kecendurungan 
adanya peningkatan setiap tahunnya walaupun tidak terlalu 
signifikan. Melalui garis tren yang ada pada Gambar 11, dapat 
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dilihat estimasi (prediksi) untuk masa mendatang. Pada tahun 2015 
diprediksi bahwa jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di Kabupaten 
Sleman mencapai 83.126 anak. Pada tahun 2016 diprediksi bahwa 
jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di Kabupaten Sleman mencapai 
83.350 anak. Pada tahun 2017 diprediksi bahwa jumlah anak usia 0-
6 tahun yang ada di Kabupaten Sleman mencapai 83.805 anak. Pada 
tahun 2018 diprediksi bahwa jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di 
Kabupaten Sleman mencapai 84.496 anak. Pada tahun 2019 
diprediksi bahwa jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di Kabupaten 
Sleman mencapai 85.421 anak. Pada tahun 2020 diprediksi bahwa 
jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di Kabupaten Sleman mencapai 
86.581 anak. Pada tahun 2021 diprediksi bahwa jumlah anak usia 0-
6 tahun yang ada di Kabupaten Sleman mencapai 87.977 anak. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dari hasil 
prediksi jumlah anak yang telah terlayani PAUD dan juga prediksi 
jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di Kabupaten Sleman, 
menghasilkan tren APK PAUD di Kabupaten Sleman sebagai 
berikut : 
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Tabel 11. Tren Angka Partisipasi PAUD di Kabupaten Sleman 
(Hasil Olahan) 
Tahun Jumlah Anak 0-
6 Tahun 
Jumlah Anak 
Terlayani 
PAUD 
Angka Partisipasi 
Kasar PAUD 
(%) 
2006 90.011 29.895 33,21 
2007 90.330 31.394 34,79 
2008 90.330 43.814 48,50 
2009 78.411 47.524 60,61 
2010 78.411 53.621 68,28 
2011 115.149 56.662 49,20 
2012 75.567 55.275 73,15 
2013 75.568 55.064 72,87 
2014 83.213 60.790 73,05 
2015 83.126 69.826 84,00 
2016 83.350 75.229 90,25 
2017 83.805 80.933 96,57 
2018 84.496 86.930 102,88 
2019 85.421 93.224 109,15 
2020 86.581 99.813 115,28 
2021 87.977 106.698 121,27 
Sumber: Olah Data 
Dari Tabel 11, dapat diketahui partisipasi pendidikan anak 
usia dini dalam Angka Partisipasi Kasar (APK) di Kabupaten 
Sleman pada tahun 2006 adalah 33,21%. APK PAUD di Kabupaten 
Sleman pada tahun 2007 adalah 34,79%. APK PAUD di Kabupaten 
Sleman pada tahun 2008 adalah 48,50%. APK PAUD di Kabupaten 
Sleman pada tahun 2009 adalah 60,61%.APK PAUD di Kabupaten 
Sleman pada tahun 2010 adalah 68,28%. APK PAUD di Sleman 
pada tahun 2011 adalah 49,20%. APK PAUD di Kabupaten Sleman 
pada tahun 2012 adalah 73,15%. APK PAUD di Kabupaten Sleman 
pada tahun 2013 adalah 72,87%. Pada tahun 2014 APK PAUD di 
Kabupaten Sleman adalah 73,05%. 
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Dari hasil prediksi angka anak terlayani PAUD dan jumlah 
anak usia 0-6 tahun maka menghasilkan prediksi Angka Partisipasi 
Kasar (APK) pada tahun 2015-2021 di Kabupaten Sleman. Pada 
tahun 2015 APK PAUD di Kabupaten Sleman diprediksi mencapai 
84,00%. Pada tahun 2016 APK PAUD di Kabupaten Sleman 
diprediksi mencapai 90,25%. Pada tahun 2017 APK PAUD di 
Kabupaten Sleman diprediksi mencapai 96,57%. Pada tahun 2018 
APK PAUD di Kabupaten Sleman diprediksi mencapai 102,88%. 
Pada tahun 2019 APK PAUD di Kabupaten Sleman diprediksi 
mencapai 109,15%.Pada tahun 2020 APK PAUD di Kabupaten 
Sleman diprediksi mencapai 115,28%.Pada tahun 2021 APK PAUD 
di Kabupaten Sleman diprediksi mencapai 121,27%. 
Kepala Seksi PAUD Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman 
mengungkapkan bahwa kesadaran masyarakat dan juga peran serta 
pemerintah baik Pusat, Provinsi maupun Kabupaten sangat 
mempengaruhi peningkatan APK di Kabupaten Sleman.  
b. Kebijakan dan Program dalam meningkatkan APK di Kabupaten 
Sleman 
Selain dari kebijakan yang ada di pusat dan provinsi, 
Pemerintah Sleman juga melakukan berbagai usaha untuk memenuhi 
dana yang diperlukan guna menunjang peningkatan APK di 
Kabupaten Sleman seperti yang diungkapkan Kepala Seksi PAUD 
Kabupaten Sleman berikut : 
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“Kami selalu berusaha agar dana dari pusat yang turun ke 
kabupaten selalu bertambah setiap tahunnya dengan PIK 
yang belum ada di kabupaten lain, dan membantu lembaga-
lembaga untuk membuat proposal bantuan yang nantinya 
diajukan ke provinsi. Selain itu insentif untuk para pendidik 
yang kami berikan dari APBD juga terus bertambah setiap 
tahunnya.” (SS/25/03/2015) 
Kepala Seksi PAUD Kabupaten Sleman juga mengungkapkan 
berbagai usaha dalam mensosialisasikan pentingnya PAUD di 
masyarakat pedesaan dan juga kebijakan untuk meningkatkan 
kualitas para pendidik sebagai berikut : 
“Untuk daerah pedesaan bunda PAUD kami mulai dari 
Bunda PAUD Kabupaten Sleman, Kecamatan dan Kelurahan 
tidak pernah absen dalam hal sosialisasi pada masyarakat di 
wilayah mereka masing-masing. Kami juga terus melakukan 
pelatihan dan juga seminar bagi para pendidik untuk 
meningkatkan kualitas para pendidik kami.” (SS/25/03/2015) 
Kepala Seksi PAUD Kabupaten Sleman mengungkapkan 
bahwa kebijakan dan program lain yang dijalankan di Sleman dalam 
kutipan wawancara sebagai berikut : 
“Layanan rintisan lembaga, kemitraan lembaga, pembinaan 
lembaga, fasilitasi untuk SDMnya memberikan pelatihan, ada 
bantuan dana insentif untuk pendidiknya.” (SS/25/03/2015) 
Kabupaten Sleman juga melakukan monitoring seperti yang terdapat 
dalam kutipan wawancara berikut : 
“Monitoring untuk program dari pusat, provinsi maupun dari 
sini tentu kami mempunyai tim monitoring dari tenaga ahli 
kami pastinya. Supaya berjalan sesuai dengan rencana kan 
semua program dan kegiatan tetap harus dimonitoring.” 
(SS/25/03/2015) 
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Dari beberapa hasil wawancara di atas, peneliti menyajikan 
data wawancara mengenai kebijakan dan program yang dijalankan 
Pemerintah Kota Yogyakarta ke dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 12. Kebijakan dan Program Kabupaten Sleman 
Kebijakan dan Program Kabupaten Sleman 
1. Membantu daerah-daerah untuk mengajukan dana bantuan 
bagi pengembangan PAUD melalui dana PIK (Padu Indikatif 
Kecamatan. Padu Indikatif Kecamatan (PIK) adalah dana 
bantuan yang diajukan dari bawah (desa) melalui musrendes, 
lalu disampaikan ke Musrenbang di Bappeda. 
2. Mengadakan pelatihan dan seminar sebagai upaya 
peningkatan kualitas SDM tenaga pendidik PAUD. Pelatihan-
pelatihan ini dilakukan dengan prosedur yang sudah 
ditentukan oleh pemerintah pusat. Sehingga program yang 
dilakukan walaupun mandiri, tetap sesuai dengan standar 
kualitas yang telah ditetapkan. 
3. Memberikan bantuan rintisan PAUD yang anggaran dananya 
diambil dari dana APBD Kabupaten Sleman. 
4. Mengembangkan kemitraan PAUD dengan para mitra PAUD 
yang telah dibina oleh Pemerintah Kabupaten Sleman untuk 
bersama-sama mengembangkan pendidikan anak usia dini di 
Kabupaten Sleman. 
5. Sosialisasi mengenai pentingnya pendidikan anak usia dini, 
program ini dilakukan oleh Bunda PAUD baik dari Bunda 
PAUD Kabupaten, Kecamatan dan juga Kelurahan. Hal ini 
dilakukan agar kesadaran masyarakat dan pengetahuan 
masyarakat tentang PAUD terus meningkat. 
6. Melakukan monitoring pada setiap program dan kegiatan 
yang dilakukan oleh Pusat, Provinsi, maupun Kabupaten, 
sebagai bahan evaluasi untuk melaksanakan agenda program 
selanjutnya. 
Sumber: Olah Data 
c. Tindak Lanjut Pemerintah Kabupaten Sleman 
Tindak lanjut Pemerintah Kabupaten Sleman  setelah melihat 
hasil tren angka partisipasi kasar PAUD di Kabupaten Sleman 
diungkapkan oleh Kepala Seksi PAUD Dinas Pendidikan Kabupaten 
Sleman dalam kutipan wawancara sebagai berikut: 
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“Ya penguatan lembaga, yang sudah ada dikuatkan melalui 
pelatihan workshop seminat melalui dana yang sudah kami 
rutinkan melalui dana dari APBD setiap tahunnya, saya setiap 
tahunnya melatih pendidik sekian ratus. Selain itu kami juga 
akan terus mendorong masyarakat untuk mengajukan dana 
PIK. Pagu Indikatif Kecamatan. Ini adalah usulan dana dari 
bawah melalui Musrenbang, jadi dari Musrendes dibawa di 
pemda di Bappeda. Satu-satunya di DIY yang punya dana 
PIK, hanya Sleman. Kami perdana tahun 2014 kemarin 
perdana dana PIK.” (SS/25/03/2015) 
 
3. Kabupaten Bantul 
a. Tren Angka Partisipasi Pendidikan Anak Usia Dini di Kabupaten 
Bantul 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti 
memperoleh data anak yang  terlayani pendidikan anak usia dini 
(PAUD) baik non-formal atau formal dan anak usia 0-6 tahun dalam 
kurun waktu 9 tahun yaitu pada tahun 2006-2014 di Kabupaten 
Bantul sebagai berikut : 
Tabel 13. Data Anak Yang Terlayani Dan Anak Usia 0-6 Tahun di 
Kabupaten Bantul 
Tahun Jumlah Anak 0-6 Tahun Jumlah Anak Terlayani 
PAUD 
2006 76.402 27.822 
2007 73.673 25.629 
2008 67.794 31.782 
2009 57.954 41.034 
2010 53.762 37.759 
2011 65.524 46.004 
2012 99.589 45.124 
2013 64.984 46.147 
2014 102.870 101.584 
Sumber Data: Dinas Pendidikan Menengah dan Nonformal 
Kabupaten Bantul 
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Pada Tabel 13 dapat diketahui bahwa pada tahun 2006 
sejumlah 27.822 anak usia dini telah terlayani dalam bidang 
pendidikan di Kabupaten Bantul. Pada tahun 2007 anak yang telah 
terlayani PAUD di Kabupaten Bantul adalah 25.629 anak. Pada 
tahun 2008 anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Bantul 
adalah 31.782 anak. Pada tahun 2009 anak yang telah terlayani 
PAUD di Kabupaten Bantul adalah 41.034 anak. Pada tahun 2010 
anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Bantul adalah 37.759 
anak. Pada tahun 2011 anak yang telah terlayani PAUD di 
Kabupaten Bantul adalah 46.004 anak. Pada tahun 2012 anak yang 
telah terlayani PAUD di Kabupaten Bantul adalah 45.124 anak. Pada 
tahun 2013 anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Bantul 
adalah 46.147 anak. Pada tahun 2014 anak yang telah terlayani 
PAUD di Kabupaten Bantul adalah 101.584 anak. 
Dari Tabel 13, dapat dilihat juga bahwa jumlah anak usia 0-6 
tahun yang ada di Kabupaten Bantul pada tahun 2006 adalah 76.402 
anak, pada tahun 2007 adalah 73.673 anak, pada tahun 2008 adalah 
67.794 anak, pada tahun 2009 adalah 57.954 anak, pada tahun 2010 
adalah 53.762 anak, pada tahun 2011 adalah 65.524 anak, pada tahun 
2012 adalah 99.589 anak, pada tahun 2013 adalah 64.984 anak, dan 
pada tahun 2014 jumlah anak usia 0-6 tahun di Kabupaten Bantul 
adalah 102.870 anak. 
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Berdasarkan data yang diperoleh maka dapat maka dapat 
digambarkan dalam diagram garis (grafik) anak yang terlayani 
PAUD di Kabupaten Bantul sebagai berikut : 
 
Gambar 12. Grafik Anak Terlayani PAUD di Kabupaten Bantul 
Dari grafik pada Gambar 12, dapat dilihat bahwa angka anak 
yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Bantul terus mengalami 
fluktuasi dari tahun ke tahun. Pada tahun 2006 anak terlayani PAUD 
yang ada di Bantul yaitu 27.822 anak, menurun pada tahun 2007 
menjadi 25.629 anak, lalu meningkat pada tahun 2008 menjadi 
31.782 anak, dan meningkat kembali pada tahun 2009 menjadi 
41.034 anak. Pada tahun 2010 angka anak terlayani menurun yaitu 
37.759 anak, mengalami peningkatan pada tahun 2011 menjadi 
46.004 anak, tahun 2012 mengalami penurunan menjadi 45.124 
anak, namun mengalami peningkatan pada tahun 2013 menjadi 
46.147 anak, dan peningkatan yang sangat signifikan pada tahun 
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2014 hingga anak terlayani di Kabupaten Bantul mencapai 101.584 
anak. 
Berdasarkan data anak usia 0-6 tahun yang diperoleh maka 
dapat pula digambarkan dalam diagram garis (grafik) jumlah anak 
usia 0-6 tahun di Kabupaten Bantul sebagai berikut : 
 
Gambar 13. Grafik Data Anak Usia 0-6 Tahun di Kabupaten Bantul 
Dari grafik pada Gambar 13, dapat dilihat bahwa jumlah anak 
usia 0-6 tahun yang ada di Kabupaten Bantul pada tahun 2006 adalah 
76.402 anak dan terus mengalami penurunan hingga tahun 2010 
hingga menjadi 53.762 anak. pada tahun 2011 dan 2012 mengalami 
peningkatan hingga menjadi 65.524 anak di tahun 2011 dan 99.589 
anak di tahun 2012. Pada tahun 2013 mengalami penurunan kembali 
menjadi 64.984 anak dan mengalami peningkatan kembali di tahun 
2004 hingga 102.870 anak. 
Berdasarkan data yang diperoleh, peneliti menggunakannya 
untuk mencari Tren dari anak yang terlayani PAUD dan tren anak 
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usia 0-6 tahun di Kabupaten Bantul dengan menggunakan analisis 
tren non-linier model Kuadratik Parabolik. Maka dapat diketahui 
persamaan tren angka anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten 
Bantul adalah    = 47324,88 + (6245,93 ) + (−383,79  ) dan 
persamaan tren angka anak usia 0-6 tahun di Kabupaten Bantul 
adalah    = 76606,92 + (2516,08 ) + (−444,28  ) (perhitungan 
terlampir). Dengan kedua persamaan tren tersebut dapat diketahui 
nilai tren angka anak yang terlayani PAUD dan anak usia 0-6 tahun 
di Kabupaten Bantul adalah sebagai berikut: 
Tabel 14. Tren angka anak yang terlayani PAUD di Kabupaten 
Bantul (Hasil Olahan) 
Tahun Tren Anak 0-6 Tahun Tren Anak Terlayani 
PAUD 
2006 76.402 27.822 
2007 73.673 25.629 
2008 67.794 31.782 
2009 57.954 41.034 
2010 53.762 37.759 
2011 65.524 46.004 
2012 99.589 45.124 
2013 64.984 46.147 
2014 102.870 101.584 
2015 78.080 69.058 
2016 75.709 70.984 
2017 72.442 72.240 
2018 68.301 72.729 
2019 63.264 72.451 
2020 57.339 71.405 
2021 50.525 69.546 
Sumber: Olah Data 
Tabel 14 menunjukkan bahwa tren angka anak yang telah 
terlayani PAUD di Kabupaten Bantul pada tahun 2006 yaitu 27.822 
95 
 
anak. Tren angka anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten 
Bantul pada tahun 2007 yaitu 25.629 anak. Tren angka anak yang 
telah terlayani PAUD di Kabupaten Bantul pada tahun 2008 yaitu 
31.782 anak. Tren angka anak yang telah terlayani PAUD di 
Kabupaten Bantul pada tahun 2009 yaitu 41.034 anak. Tren angka 
anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Bantul pada tahun 
2010 yaitu 37.759 anak. Tren angka anak yang telah terlayani PAUD 
di Kabupaten Bantul pada tahun 2011 yaitu 46.004 anak. Tren angka 
anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Bantul pada tahun 
2012 yaitu 45.124 anak. Tren angka anak yang telah terlayani PAUD 
di Kabupaten Bantul pada tahun 2013 yaitu 46.147 anak. Tren angka 
anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Bantul pada tahun 
2014 yaitu 101.584 anak. 
Tren angka anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten 
Bantul pada tahun 2015 yaitu 69.058 anak. Tren angka anak yang 
telah terlayani PAUD di Kabupaten Bantul pada tahun 2016 yaitu 
70.984 anak. Tren angka anak yang telah terlayani PAUD di 
Kabupaten Bantul pada tahun 2017 yaitu 72.240 anak. Tren angka 
anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Bantul pada tahun 
2018 yaitu 72.729 anak. Tren angka anak yang telah terlayani PAUD 
di Kabupaten Bantul pada tahun 2019 yaitu 72.451 anak. Tren angka 
anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Bantul pada tahun 
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2020 yaitu 71.405 anak. Tren angka anak yang telah terlayani PAUD 
di Kabupaten Bantul pada tahun 2021 yaitu 69.546 anak.  
Tabel 14 juga menunjukkan bahwa tren anak usia 0-6 tahun 
di Kabupaten Bantul pada tahun 2006 yaitu 76.402 anak. Tren angka 
jumlah anak usia 0-6 tahun di Kabupaten Bantul pada tahun 2007 
yaitu 76.402 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun di 
Kabupaten Bantul pada tahun 2008 yaitu 67.794 anak. Tren angka 
jumlah anak usia 0-6 tahun di Kabupaten Bantul pada tahun 2009 
yaitu 57.954 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun di 
Kabupaten Bantul pada tahun 2010 yaitu 53.762 anak. Tren angka 
jumlah anak usia 0-6 tahun di Kabupaten Bantul pada tahun 2011 
yaitu 65.524 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun di 
Kabupaten Bantul pada tahun 2012 yaitu 99.589 anak. Tren angka 
jumlah anak usia 0-6 tahun di Kabupaten Bantul pada tahun 2013 
yaitu 64.984 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun di 
Kabupaten Bantul pada tahun 2014 yaitu 102.870 anak. 
Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun di Kabupaten Bantul 
pada tahun 2015 yaitu 78.080 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 
tahun di Kabupaten Bantul pada tahun 2016 yaitu 75.709 anak. Tren 
angka jumlah anak usia 0-6 tahun di Kabupaten Bantul pada tahun 
2017 yaitu 72.442 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun di 
Kabupaten Bantul pada tahun 2018 yaitu 68.301 anak. Tren angka 
jumlah anak usia 0-6 tahun di Kabupaten Bantul pada tahun 2019 
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yaitu 63.264 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun di 
Kabupaten Bantul pada tahun 2020 yaitu 57.339 anak. Tren angka 
jumlah anak usia 0-6 tahun di Kabupaten Bantul pada tahun 2021 
yaitu 50.525 anak. Setelah diperoleh nilai tren maka dapat ditarik 
garis tren. 
Dari data yang telah diperoleh, maka dapat ditarik garis tren 
anak terlayani PAUD dan garis tren anak usia 0-6 tahun di 
Kabupaten Bantul. Grafik perbandingan tren anak terlayani dan tren 
anak usia 0-6 tahun dapat digambarkan sebagai berikut :  
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Gambar 14. Grafik Perbandingan Tren Anak Terlayani PAUD dan Anak Usia 0-6 Tahun di Kabupaten Bantul 
2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021
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Gambar 14 menunjukkan bahwa garis tren mulai tahun 2015 
menunjukkan kecendurungan adanya peningkatan sampai pada tahun 
2017. Namun, garis tren pada tahun 2018-2021 menunjukkan adanya 
kecenderungan penurunan pada angka anak terlayani PAUD di 
Kabupaten Bantul. Pada tahun 2015 diprediksi bahwa tren angka 
anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Bantul mencapai 
69.058 anak. Pada tahun 2016 diprediksi bahwa tren angka anak 
yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Bantul mencapai 70.984 
anak. Pada tahun 2017 diprediksi bahwa tren angka anak yang telah 
terlayani PAUD di Kabupaten Bantul mencapai 72.240 anak. Pada 
tahun 2018 diprediksi bahwa tren angka anak yang telah terlayani 
PAUD di Kabupaten Bantul mencapai 72.729 anak. Pada tahun 2019 
diprediksi bahwa tren angka anak yang telah terlayani PAUD di 
Kabupaten Bantul mencapai 72.451 anak. Pada tahun 2020 
diprediksi bahwa tren angka anak yang telah terlayani PAUD di 
Kabupaten Bantul mencapai yaitu 71.405 anak. Pada tahun 2021 
diprediksi bahwa tren angka anak yang telah terlayani PAUD di 
Kabupaten Bantul  mencapai yaitu 69.546 anak. 
Grafik pada Gambar 14 juga menunjukkan bahwa garis tren 
anak usia o-6 tahun mulai tahun 2015 menunjukkan kecendurungan 
adanya penurunan setiap tahunnya. Garis tren pada Gambar 14 
menunjukkan estimasi jumlah anak usia 0-6 tahun di Kabupaten 
Bantul mengalami penurunan setiap tahunnya. Pada tahun 2015 
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diprediksi bahwa jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di Kabupaten 
Bantul mencapai 78.080 anak. Pada tahun 2016 diprediksi bahwa 
jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di Kabupaten Bantul mencapai 
75.709 anak. Pada tahun 2017 diprediksi bahwa jumlah anak usia 0-
6 tahun yang ada di Kabupaten Bantul mencapai 72.442 anak. Pada 
tahun 2018 diprediksi bahwa jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di 
Kabupaten Bantul mencapai 68.301 anak. Pada tahun 2019 
diprediksi bahwa jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di Kabupaten 
Bantul mencapai 63.264 anak. Pada tahun 2020 diprediksi bahwa 
jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di Kabupaten Bantul mencapai 
57.339 anak. Pada tahun 2021 diprediksi bahwa jumlah anak usia 0-
6 tahun yang ada di Kabupaten Bantul mencapai 50.525 anak.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dari hasil 
prediksi jumlah anak yang telah terlayani PAUD dan juga prediksi 
jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di Kabupaten Bantul, 
menghasilkan tren APK PAUD di Kabupaten Bantul. APK PAUD 
Kabupaten Bantul adalah persentase jumlah anak yang bersekolah di 
lembaga PAUD atau jumlah anak yang telah terlayani PAUD di 
Kabupaten Bantul dibandingkan dengan jumlah anak usia 0-6 tahun 
di Kabupaten Bantul sebagai berikut : 
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Tabel 15. Tren Angka Partisipasi PAUD di Kabupaten Bantul (Hasil 
Olahan) 
Tahun Jumlah Anak 0-
6 Tahun 
Jumlah Anak 
Terlayani 
PAUD 
Angka Partisipasi 
Kasar PAUD 
(%) 
2006 76.402 27.822 36,41 
2007 73.673 25.629 34,79 
2008 67.794 31.782 46,88 
2009 57.954 41.034 70,80 
2010 53.762 37.759 70,24 
2011 65.524 46.004 70,21 
2012 99.589 45.124 45,31 
2013 64.984 46.147 71,01 
2014 102.870 101.584 98,74 
2015 78.080 69.058 88,44 
2016 75.709 70.984 93,75 
2017 72.442 72.240 99,72 
2018 68.301 72.729 106,48 
2019 63.264 72.451 114,52 
2020 57.339 71.405 124,53 
2021 50.525 69.546 138,39 
Sumber: Olah Data 
Dari Tabel 15, dapat diketahui partisipasi pendidikan anak 
usia dini dalam Angka Partisipasi Kasar (APK) di Kabupaten Bantul 
pada tahun 2006 adalah 36,41%. APK PAUD di Kabupaten Bantul 
pada tahun 2007 adalah 34,79%. APK PAUD di Kabupaten Bantul 
pada tahun 2008 adalah 46,88%. APK PAUD di Kabupaten Bantul 
pada tahun 2009 adalah 70,80%.APK PAUD di Kabupaten Bantul 
pada tahun 2010 adalah 70,24%. APK PAUD diBantul pada tahun 
2011 adalah 70,21%. APK PAUD di Kabupaten Bantul pada tahun 
2012 adalah 45,31%. APK PAUD di Kabupaten Bantul pada tahun 
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2013 adalah 71,01%, dan pada tahun 2014 APK PAUD di 
Kabupaten Bantul adalah 98,74%. 
Dari hasil prediksi angka anak terlayani PAUD dan jumlah 
anak usia 0-6 tahun maka menghasilkan prediksi Angka Partisipasi 
Kasar (APK) pada tahun 2015-2021 di Kabupaten Bantul. Pada 
tahun 2015 APK PAUD di Kabupaten Bantul diprediksi mencapai 
88,44%. Pada tahun 2016 APK PAUD di Kabupaten Bantul 
diprediksi mencapai 93,75%. Pada tahun 2017 APK PAUD di 
Kabupaten Bantul diprediksi mencapai 99,72%. Pada tahun 2018 
APK PAUD di Kabupaten Bantul diprediksi mencapai 106,48%. 
Pada tahun 2019 APK PAUD di Kabupaten Bantul diprediksi 
mencapai 114,52%.Pada tahun 2020 APK PAUD di Kabupaten 
Bantul diprediksi mencapai 124,53%. Pada tahun 2021 APK PAUD 
di Kabupaten Bantul diprediksi mencapai 138,39%. 
Kepala Seksi PAUD Dinas Pendidikan Menengah dan Non 
Formal Kabupaten Bantul mengemukakan bahwa kesadaran 
masayarakat yang terus meningkat dengan adanya sosialisasi dan 
juga publikasi yang ataupun jumlah lembaga yang memadai menjadi 
salah satu penunjang tingginya Angka Partisipasi Kasar PAUD di 
Bantul. 
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b. Kebijakan dan Program dalam meningkatkan APK di Kabupaten 
Bantul 
Selain peran pemerintah pusat dan provinsi, pemerintah 
kabupaten juga sangat berpengaruh dalam peningkatan APK di 
Bantul. Sebagaimana yang dikemukakan oleh kepala Seksi PAUD 
Kabupaten Bantul sebagai berikut : 
“Dalam rangka kebijakan penjaminan mutu, kami berusaha 
terus melakukan penguatan lembaga dengan melakukan 
pembimbingan akreditasi dan juga meningkatkan kualitas 
pendidik dengan diklat ataupun seminar. Kami juga 
memberikan insentif bagi para pendidik walaupun tidak 
seberapa dibandingkan dengan gaji pendidik formal namun 
itu cukup mengapresiasi para pendidik.” (DH/23/03/2015) 
Kepala Seksi PAUD Kabupaten Bantul juga mengungkapkan bahwa 
diadakan berbagai ajang penghargaan maupun pentas seni untuk 
menunjang kualitas PAUD di Bantul, sebagaimana yang 
diungkapkan sebagai berikut: 
“Disini juga sering diadakan pentas seni untuk anak usia dini. 
Pendidiknya juga berkompetisi untuk mendapatkan 
penghargaan pendidik berprestasi, tidak kalah juga para 
Bunda PAUD Kecamatan.” (DH/23/03/2015) 
Dalam hal monitoring dan evaluasi, Kabupaten Bantul juga 
mempunyai tim sendiri untuk mengawasi agar berbagai program 
yang dijalankan dapat berjalan sesuai dengan yang seharusnya. 
Seperti yang diungkapkan Kepala Seksi PAUD Kabupaten Bantul 
sebagai berikut : 
“Kami juga terus memonitoring, hal ini dilakukan tim 
monitoring agar semua program sukses dan sesuai dengan 
target. Baik program pembelajaran, penilaian, ataupun 
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pengelolaan. Kalau lembaga, pendidik dan programnya baik 
dan berkualitas pasti prestasi lulusan PAUD di Bantul juga 
akan meningkat kualitasnya. Jika prestasi lulusan meningkat, 
maka kepercayaan masyarakat dalam hal PAUD di Bantul 
juga kan semakin tinggi. Kalau kepercayaan masyarakat 
tinggi pasti mereka mengikutsertakan anaknya di PAUD dan 
otomatis APK meningkat.” (DH/23/03/2015) 
Kepala Seksi PAUD Bantul juga mengungkapkan bahwa saat 
ini terus dilakukan pula sosialisasi Kurikulum 2013 PAUD di 
berbagai lembaga PAUD Kabupaten Bantul dan dalam waktu dekat 
berencana melakukan seminar bagi para pendidik tentang Kurikulum 
tersebut. Dari hasil wawancara di atas, peneliti menyajikan data 
kebijakan dan program yang dilaksanakan Pemerintah Kabupaten 
Bantul dengan tabel yang dapat dilihat pada halaman selanjutnya. 
c. Tindak Lanjut Pemerintah Kabupaten Bantul 
Tindak lanjut Pemerintah Kabupaten Bantul  setelah melihat 
hasil tren angka partisipasi kasar PAUD di Kabupaten Bantul  oleh 
Kepala Seksi PAUD Dinas Pendidikan Kabupaten Bantul dalam 
kutipan wawancara sebagai berikut: 
“Kalau melihat hasil yang mas buat itu kami berencana akan 
membuat dari lembaga yang jumlahnya 1300 lebih itu akan 
kita buat PAUD percontohan jadi di setiap kecamatan itu ada 
keterpaduan, disitu ada TK, ada KB, ada SPSnya, ada 
TPAnya juga. Jadi satu tempat itu dapat melaksanakan 3-4 
kegiatan. Kalau lembaganya dilepas sebanyak itu nanti yang 
hidup yang itu-itu saja mas. Koordinasinya juga sulit. 
Mobilitas orang juga tidak akan lari kemana-mana hanya di 
lingkup kecamatannya itu, mengantisipasi kemacetan 
dijalan.” (DH/23/03/2015) 
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Tabel 16. Kebijakan dan Program di Kabupaten Bantul 
Kebijakan dan Program Kabupaten Bantul 
1. Pembinaan akreditasi pada lembaga-lembaga PAUD di 
Kabupaten Bantul dalam rangka penguatan lembaga. Yang 
nantinya setelah mendapat bimbingan dari Kabupaten lalu 
lembaga-lembaga yang terpilih akan maju ke provinsi untuk 
mendapatkan pendampingan lebih lanjut mengenai akreditasi. 
2. Mengadakan diklat dan seminar untuk meningkatkan kualitas 
pendidik PAUD sehingga para pendidik mampu memberikan 
pendidikan pada anak usia dini yang juga berkualitas. 
Pendanaan program ini dilakukan dengan dua sumber dana, 
yaitu donatur/sponsor dan juga diambil dari dana APBD 
Kabupaten Bantul. 
3. Memberikan insentif bagi para pendidik PAUD, walaupun 
belum semua pendidik dapat diberikan insentif, namun 
Pemerintah Kabupaten Bantul berharap dengan pemberian 
insentif ini dapat mendorong dan menjadi motivasi bagi para 
pendidik untuk terus mengabdi pada pendidikan anak usia 
dini di Bantul. 
4. Menjalin kemitraan PAUD agar semakin banyak yang merasa 
bertanggungjawab terhadap pengembangan PAUD di 
Kabupaten Bantul. Kemitraan ini dilakukan dengan lembaga 
formal maupun nonformal antara lain HIMPAUDI, Forum 
PAUD, IGTKI, PGWB, dan GOPTKI. 
5. Pengawasan terhadap setiap program dan kegiatan PAUD 
seperti program pembelajaran, program penilaian dan 
program pengelolaan agar semua program yang dijalankan 
dapat berjalan sesuai dengan tujuan dan terstandar sesuai 
dengan delapan standar pendidikan. 
6. Mengadakan pentas seni dan ajang penghargaan baik untuk 
para anak didik, pendidik, maupun Bunda PAUD. Program 
ini juga bertujuan sebagai motivasi agar para anak didik, 
pendidik dan juga Bunda PAUD mnembangkan kualitas diri 
dalam kompetisi. 
Sumber: Olah Data 
4. Kabupaten Gunungkidul 
a. Tren Angka Partisipasi PAUD di Kabupaten Gunungkidul 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti 
memperoleh data anak yang  terlayani pendidikan anak usia dini 
(PAUD) baik non-formal atau formal dan jumlah anak usia 0-6 tahun 
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dalam kurun waktu 9 tahun yaitu pada tahun 2006-2014 di 
Kabupaten Gunungkidul sebagai berikut : 
Tabel 17. Data Anak yang terlayani PAUD dan Anak Usia 0-6 
Tahun di Kabupaten Gunungkidul 
Tahun Jumlah Anak 0-6 Tahun Jumlah Anak Terlayani 
PAUD 
2006 67.005 19.033 
2007 68.433 20.497 
2008 39.435 17.802 
2009 49.482 30.200 
2010 48.327 34.208 
2011 48.327 36.433 
2012 51.950 34.290 
2013 50.878 35.546 
2014 59.459 45.817 
Sumber Data : Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Gunungkidul 
Pada tabel 17 dapat diketahui bahwa pada tahun 2006 
sejumlah 19.033 anak usia dini telah terlayani dalam bidang 
pendidikan di Kabupaten Gunungkidul. Pada tahun 2007 anak yang 
telah terlayani PAUD di Kabupaten Gunungkidul adalah 20.497 
anak. Pada tahun 2008 anak yang telah terlayani PAUD di 
Kabupaten Gunungkidul adalah 17.802 anak. Pada tahun 2009 anak 
yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Gunungkidul adalah 
30.200 anak. Pada tahun 2010 anak yang telah terlayani PAUD di 
Kabupaten Gunungkidul adalah 34.208 anak. Pada tahun 2011 anak 
yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Gunungkidul adalah 
36.433 anak. Pada tahun 2012 anak yang telah terlayani PAUD di 
Kabupaten Gunungkidul adalah 34.290 anak. Pada tahun 2013 anak 
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yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Gunungkidul adalah 
35.546 anak. Pada tahun 2014 anak yang telah terlayani PAUD di 
Kabupaten Gunungkidul adalah 45.817 anak. 
Dari Tabel 17 juga dapat dilihat data jumlah anak usia 0-6 
tahun yang ada di Kabupaten Gunungkidul dalam kurun waktu 9 
tahun yaitu pada tahun 2006-2014. Dari tabel di atas, diketahui 
bahwa jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di Kabupaten 
Gunungkidul pada tahun 2006 adalah 67.005 anak, pada tahun 2007 
adalah 68.433 anak, pada tahun 2008 adalah 39.435 anak, pada tahun 
2009 adalah 49.482 anak, pada tahun 2010 adalah 48.327 anak, pada 
tahun 2011 adalah 48.327 anak, pada tahun 2012 adalah 51.950 
anak, pada tahun 2013 adalah 50.878 anak, dan pada tahun 2014 
jumlah anak usia 0-6 tahun di Kabupaten Gunungkidul adalah 
59.459 anak. 
 
Gambar 15. Grafik Anak Terlayani PAUD di Kabupaten 
Gunungkidul 
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Berdasarkan data anak terlayani yang diperoleh maka dapat 
maka dapat digambarkan dalam diagram garis (grafik) anak yang 
terlayani PAUD di Kabupaten Gunungkidul seperti pada Gambar 15. 
Dari grafik yang ada pada Gambar 15, dapat dilihat bahwa 
jumlah anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Gunungkidul 
pada tahun 2006 adalah 19.033 anak, jumlah ini mengalami sedikit 
peningkatan pada tahun 2007 menjadi 20.497 anak, dan mengalami 
penurunan pada tahun 2008 menjadi 17.802 anak. Pada tahun 2009, 
2010, dan 2011 jumlah anak yang telah terlayani PAUD di 
Kabupaten Gunungkidul meningkat secara signifikan hingga 
menjadi 36.433 anak, lalu mengalami penurunan kembali pada tahun 
2012 menjadi 34.290 anak. Namun pada tahun 2013 mengalami 
peningkatan kembali menjadi 35.546 anak, dan mengalami 
peningkatan yang sangat signifikan di tahun 2014 hingga mencapai 
45.817 anak. 
 
Gambar 16. Grafik Anak Usia 0-6 Tahun di Kabupaten Gunungkidul 
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Berdasarkan data anak 0-6 tahun yang diperoleh maka dapat 
digambarkan dalam diagram garis (grafik) jumlah anak usia 0-6 
tahun di Kabupaten Gunungkidul seperti pada Gambar 16. Dari 
grafik pada Gambar 16, dapat dilihat bahwa pada tahun 2006 jumlah 
anak 0-6 tahun yang ada di Kabupaten Gunungkidul dalah 67.005 
anak, dan mengalami sedikit peningkatan pada tahun 2007 menjadi 
68.433 anak. Pada tahun 2008, jumlah anak usia 0-6 tahun 
mengalami penurunan drastis dari tahun sebelumnya menjdi 39.435 
anak, dan mengalami peningkatan kembali pada tahun 2009 menjadi 
49.482 anak. Mulai dari tahun 2009-2013, jumlah anak usia 0-6 
tahun di Kabupaten Gunungkidul mengalami fluktuasi yang tidak 
terlalu signifikan hingga menjadi 50.878 anak di tahun 2013. Pada 
tahun 2014 terjadi peningkatan yang cukup signifikan yang 
menyebabkan jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di Kabupaten 
Gunungkidul menjadi 59.459 anak. 
Berdasarkan data yang diperoleh, peneliti menggunakannya 
untuk mencari Tren dari anak yang terlayani PAUD dan tren anak 
usia 0-6 tahun  di Kabupaten Gunungkidul dengan menggunakan 
analisis tren non-linier model Kuadratik Parabolik. Maka dapat 
diketahui persamaan tren angka anak yang telah terlayani PAUD di 
Kabupaten Gunungkidul adalah    = 30373,58 + (3191,53 ) +
(7,71  ) dan persamaan tren angka anak usia 0-6 tahun di 
Kabupaten Gunungkidul adalah    = 51552,88 + (−982,9 ) +
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(321,84  ) (hitungan terlampir). Dengan kedua persamaan tren 
tersebut maka dapat diketahui nilai tren angka anak yang terlayani 
PAUD dan tren anak usia 0-6 tahun di Kabupaten Gunungkidul 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 18. Tren angka anak yang terlayani PAUD dan anak usia 0-6 
tahun di Kabupaten Gunungkidul (Hasil Olahan) 
Tahun Tren Anak 0-6 Tahun Tren Anak Terlayani 
PAUD 
2006 67.005 19.033 
2007 68.433 20.497 
2008 39.435 17.802 
2009 49.482 30.200 
2010 48.327 34.208 
2011 48.327 36.433 
2012 51.950 34.290 
2013 50.878 35.546 
2014 59.459 45.817 
2015 54.648 46.523 
2016 57.241 49.800 
2017 60.442 53.092 
2018 64.287 56.399 
2019 68.775 59.721 
2020 73.907 63.059 
2021 79.683 66.413 
Sumber: Olah Data 
Tabel 18 menunjukkan bahwa tren angka anak yang telah 
terlayani PAUD di Kabupaten Gunungkidul pada tahun 2006 yaitu 
19.033 anak. Tren angka anak yang telah terlayani PAUD di 
Kabupaten Gunungkidul pada tahun 2007 yaitu 20.497 anak. Tren 
angka anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Gunungkidul 
pada tahun 2008 yaitu 17.802 anak. Tren angka anak yang telah 
terlayani PAUD di Kabupaten Gunungkidul pada tahun 2009 yaitu 
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30.200 anak. Tren angka anak yang telah terlayani PAUD di 
Kabupaten Gunungkidul pada tahun 2010 yaitu 34.208 anak. Tren 
angka anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Gunungkidul 
pada tahun 2011 yaitu 36.433 anak. Tren angka anak yang telah 
terlayani PAUD di Kabupaten Gunungkidul pada tahun 2012 yaitu 
34.290 anak. Tren angka anak yang telah terlayani PAUD di 
Kabupaten Gunungkidul pada tahun 2013 yaitu 35.546 anak. Tren 
angka anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Gunungkidul 
pada tahun 2014 yaitu 45.817 anak.  
Tren angka anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten 
Gunungkidul pada tahun 2015 yaitu 46.523 anak. Tren angka anak 
yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Gunungkidul pada tahun 
2016 yaitu 49.800 anak. Tren angka anak yang telah terlayani PAUD 
di Kabupaten Gunungkidul pada tahun 2017 yaitu 53.092 anak. Tren 
angka anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Gunungkidul 
pada tahun 2018 yaitu 56.399 anak. Tren angka anak yang telah 
terlayani PAUD di Kabupaten Gunungkidul pada tahun 2019 yaitu 
59.721 anak. Tren angka anak yang telah terlayani PAUD di 
Kabupaten Gunungkidul pada tahun 2020 yaitu 63.059 anak. Tren 
angka anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Gunungkidul 
pada tahun 2021 yaitu 66.413 anak.  
Tabel 18 juga menunjukkan bahwa tren anak usia 0-6 tahun 
di Kabupaten Gunungkidul pada tahun 2006 yaitu 67.005 anak. Tren 
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angka jumlah anak usia 0-6 tahun di Kabupaten Gunungkidul pada 
tahun 2007 yaitu 68.433 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 
tahun di Kabupaten Gunungkidul pada tahun 2008 yaitu 39.435 
anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun di Kabupaten 
Gunungkidul pada tahun 2009 yaitu 49.482 anak. Tren angka jumlah 
anak usia 0-6 tahun di Kabupaten Gunungkidul pada tahun 2010 
yaitu 43.911 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun di 
Kabupaten Gunungkidul pada tahun 2011 yaitu 48.327 anak. Tren 
angka jumlah anak usia 0-6 tahun di Kabupaten Gunungkidul pada 
tahun 2012 yaitu 51.950 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 
tahun di Kabupaten Gunungkidul pada tahun 2013 yaitu 27.794 
anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun di Kabupaten 
Gunungkidul pada tahun 2014 yaitu 50.878 anak.  
Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun di Kabupaten 
Gunungkidul pada tahun 2015 yaitu 54.648 anak. Tren angka jumlah 
anak usia 0-6 tahun di Kabupaten Gunungkidul pada tahun 2016 
yaitu 57.241 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun di 
Kabupaten Gunungkidul pada tahun 2017 yaitu 60.442 anak. Tren 
angka jumlah anak usia 0-6 tahun di Kabupaten Gunungkidul pada 
tahun 2018 yaitu 64.287 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 
tahun di Kabupaten Gunungkidul pada tahun 2019 yaitu 68.775 
anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun di Kabupaten 
Gunungkidul pada tahun 2020 yaitu 73.907 anak. 
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Dari data yang telah diperoleh, maka dapat ditarik grafik 
perbandingan antara garis tren anak terlayani PAUD dan garis tren 
anak usia 0-6 tahun di Kabupaten Gunungkidul. Grafik perbandingan 
tren anak terlayani dan tren anak usia 0-6 tahun dapat digambarkan 
sebagai berikut : 
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Gambar 17. Grafik Perbandingan Tren Anak Terlayani Dengan Tren Anak Usia 0-6 Tahun di Kabupaten Gunungkidul 
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Grafik pada Gambar 17, menunjukkan bahwa garis tren anak 
terlayani PAUD di Kabupaten Gunungkidul mulai tahun 2015 
menunjukkan kecendurungan adanya peningkatan setiap tahunnya. 
Melalui garis tren yang ada pada grafik di atas, dapat dilihat estimasi 
(prediksi) untuk masa mendatang. Garis tren tersebut menunjukkan 
estimasi angka anak yang terlayani PAUD di Kabupaten 
Gunungkidul mengalami peningkatan yang sangat signifikan setiap 
tahunnya. Pada tahun 2015 diprediksi bahwa tren angka anak yang 
telah terlayani PAUD di Kabupaten Gunungkidul mencapai 46.523 
anak. Pada tahun 2016 diprediksi bahwa tren angka anak yang telah 
terlayani PAUD di Kabupaten Gunungkidul mencapai 49.800 anak. 
Pada tahun 2017 diprediksi bahwa tren angka anak yang telah 
terlayani PAUD di Kabupaten Gunungkidul mencapai 53.092 anak. 
Pada tahun 2018 diprediksi bahwa tren angka anak yang telah 
terlayani PAUD di Kabupaten Gunungkidul mencapai 56.399 anak. 
Pada tahun 2019 diprediksi bahwa tren angka anak yang telah 
terlayani PAUD di Kabupaten Gunungkidul mencapai 59.721 anak. 
Pada tahun 2020 diprediksi bahwa tren angka anak yang telah 
terlayani PAUD di Kabupaten Gunungkidul mencapai 63.059 anak. 
Pada tahun 2021 diprediksi bahwa tren angka anak yang telah 
terlayani PAUD di Kabupaten Gunungkidul  mencapai 66.413 anak. 
Sebagai pembanding, Gambar 17 menunjukkan bahwa garis 
tren anak usia 0-6 tahun mulai tahun 2015 menunjukkan 
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kecendurungan adanya peningkatan setiap tahunnya yang cukup 
signifikan. Melalui garis tren yang ada pada Gambar 17, dapat 
dilihat estimasi (prediksi) untuk masa mendatang. Garis tren tersebut 
menunjukkan estimasi jumlah anak usia 0-6 tahun di Kabupaten 
Gunungkidul mengalami peningkatan setiap tahunnya walaupun 
tidak terlalu signifikan. Pada tahun 2015 diprediksi bahwa jumlah 
anak usia 0-6 tahun yang ada di Kabupaten Gunungkidul mencapai 
54.648 anak. Pada tahun 2016 diprediksi bahwa jumlah anak usia 0-
6 tahun yang ada di Kabupaten Gunungkidul mencapai 57.241 anak. 
Pada tahun 2017 diprediksi bahwa jumlah anak usia 0-6 tahun yang 
ada di Kabupaten Gunungkidul mencapai 60.442 anak. Pada tahun 
2018 diprediksi bahwa jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di 
Kabupaten Gunungkidul mencapai 64.287 anak. Pada tahun 2019 
diprediksi bahwa jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di Kabupaten 
Gunungkidul mencapai 68.775 anak. Pada tahun 2020 diprediksi 
bahwa jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di Kabupaten 
Gunungkidul mencapai 73.907 anak. Pada tahun 2021 diprediksi 
bahwa jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di Kabupaten 
Gunungkidul mencapai 79.683anak.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dari hasil 
prediksi jumlah anak yang telah terlayani PAUD dan juga prediksi 
jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di Kabupaten Gunungkidul, 
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menghasilkan tren APK PAUD di Kabupaten Gunungkidul sebagai 
berikut : 
Tabel 19. Tren Angka Partisipasi PAUD di Kabupaten Gunungkidul 
(Hasil Olahan) 
Tahun Jumlah Anak 0-
6 Tahun 
Jumlah Anak 
Terlayani 
PAUD 
Angka Partisipasi 
Kasar PAUD 
(%) 
2006 67.005 19.033 28,40 
2007 68.433 20.497 29,95 
2008 39.435 17.802 57,42 
2009 49.482 30.200 61,03 
2010 48.327 34.208 70,41 
2011 48.327 36.433 75,39 
2012 51.950 34.290 66,01 
2013 50.878 35.546 69,87 
2014 59.459 45.817 77,06 
2015 54.648 46.523 85,13 
2016 57.241 49.800 87,00 
2017 60.442 53.092 87,83 
2018 64.287 56.399 87,73 
2019 68.775 59.721 86,83 
2020 73.907 63.059 85,32 
2021 79.683 66.413 83,34 
Sumber: Olah Data 
Dari tabel 19, dapat diketahui partisipasi pendidikan anak 
usia dini dalam Angka Partisipasi Kasar (APK) di Kabupaten 
Gunungkidul pada tahun 2006 adalah 28,40%. APK PAUD di 
Kabupaten Gunungkidul pada tahun 2007 adalah 29,95%. APK 
PAUD di Kabupaten Gunungkidul pada tahun 2008 adalah 57,42%. 
APK PAUD di Kabupaten Gunungkidul pada tahun 2009 adalah 
61,03%.APK PAUD di Kabupaten Gunungkidul pada tahun 2010 
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adalah 70,41%. APK PAUD di Gunungkidul pada tahun 2011 adalah 
75,39%. APK PAUD di Kabupaten Gunungkidul pada tahun 2012 
adalah 66,01%. APK PAUD di Kabupaten Gunungkidul pada tahun 
2013 adalah 69,87%, dan pada tahun 2014 APK PAUD di 
Kabupaten Gunungkidul adalah 77,06%. 
Dari hasil prediksi angka anak terlayani PAUD dan jumlah 
anak usia 0-6 tahun maka menghasilkan prediksi Angka Partisipasi 
Kasar (APK) pada tahun 2015-2021 di Kabupaten Gunungkidul. 
Pada tahun 2015 APK PAUD di Kabupaten Gunungkidul diprediksi 
mencapai 85,13%. Pada tahun 2016 APK PAUD di Kabupaten 
Gunungkidul diprediksi mencapai 87,00%. Pada tahun 2017 APK 
PAUD di Kabupaten Gunungkidul diprediksi mencapai 87,83%. 
Pada tahun 2018 APK PAUD di Kabupaten Gunungkidul diprediksi 
mencapai 87,73%. Pada tahun 2019 APK PAUD di Kabupaten 
Gunungkidul diprediksi mencapai 86,83%.Pada tahun 2020 APK 
PAUD di Kabupaten Gunungkidul diprediksi mencapai 85,32%.Pada 
tahun 2021 APK PAUD di Kabupaten Gunungkidul diprediksi 
mencapai 83,34%. 
Kepala Seksi PAUD Dinas Pendidikan Kabupaten 
Gunungkidul mnegungkapkan bahwa salah satu faktor yang masih 
menjadi hambatan bagi peningkatan APK PAUD Kabupaten 
Gunungkidul adalah masih kurangnya angka partisipasi untuk anak 
usia 0-3 tahun sebagai berikut : 
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“Kesadaran masyarakat untuk 4-6 tahun saya yakin sudah 
100% terbukti jika kami ukur untuk anak usia 3-6 APK kami 
sudah mencapai 96%. Namun, untuk 0-3 mungkin baru 
sekitar 60%. Hal ini dikarenakan anak usia 0-3 di 
Gunungkidul kebanyakan masih dipelukan bundanya. 
Orangtua mereka mungkin belum rela atau percaya untuk 
menitipkan anak mereka di PAUD.” (NA/07/04/2015) 
Hal inilah yang menyebabkan Pemerintah Kabupaten Gunungkidul 
terus dengan gencar bersosialisasi khususnya untuk orangtua dari 
anak umur 0-3 tahun. 
b. Kebijakan dan Program dalam meningkatkan APK di Kabupaten 
Gunungkidul 
Kepala Seksi PAUD Kabupaten Gunungkidul  
mengungkapkan dalam berbagai program dan kebijakan yang 
diberlakukan di Kabupaten Gunungkidul untuk meningkatkan APK, 
peran Bunda PAUD Gunungkidul sangatlah berpengaruh seperti 
yang dipaparkan sebagai berikut : 
“Semua kebijakan dalam rangka meningkatkan dan 
mengembangkan PAUD disini tidak lepas dari semua 
kegiatan Bunda PAUD kita. Sejak tahun 2012, kita 
mempunyai seorang Bunda PAUD yang juga adalah Bupati 
di Gunungkidul, sehingga semua kegiatan yang dilakukan 
Bunda PAUD pasti juga dilakukan Pemerintah Daerah 
maupun Dinas.” (NA/07/04/2015) 
Kepala Seksi PAUD Gunungkidul mengungkapkan berbagai 
kebijakan dan program yang telah dilakukan Pemerintah Daerah 
Gunungkidul dalam meningkatkan APK seperti yang diungkapkan 
dalam kutipan wawancara berikut:  
“Kami berinteraksi dengan jajaran SKPD (Satuan Kerja 
Pemerintah Daerah) agar membentuk kepedulian dalam 
membangun PAUD di Kabupaten Gunungkidul, memberikan 
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dana insentif bagi pendidik, menyelenggarakan diklat, 
pelatihan dan workshop untuk meningkatkan kualitas 
pendidik, Bunda PAUD Gunungkidul juga terus 
meningkatkan sinkronisasi dan koordinasi di tingkat daerah 
untuk pengembangan PAUD.” (NA/07/04/2015) 
Selain itu Kabupaten mempunyai Paguyuban Bunda PAUD yang 
membuat layanan konseling PAUD seperti yang diungkapkan 
sebagai berikut : 
“Di setiap PAUD kami memiliki konseling, layanan ini 
dilakukan oleh para pendidik yang digerakkan oleh Bunda 
PAUD dengan pelatihan dari Pemerintah Daerah. Kami 
mempunyai Paguyuban Bunda PAUD, sepertinya di 
kabupaten lain belum ada. Paguyuban Bunda PAUD kami 
diketuai Bunda PAUD dari Bunda Kecamatan Karangmojo. 
Mereka bergerak membuat konseling. Jadi, setiap lembaga 
harus siap menerima konseling dari orangtua mereka. Karena 
itu, setiap pendidik dilatih untuk dapat menerima konseling 
dengan pelatihan.” (NA/07/04/2015) 
Pemerintah kabupaten Gunungkidul saat ini juga berusaha 
mendorong keperdulian dan partisipasi masyarakat yang dalam hal 
ini adalah Desa dengan menganggarkan dana dari Anggaran Dana 
Desa (ADD) untuk program PAUD. Pemerintah Kabupaten 
Gunungkidul juga mensinergikan kegiatan program PAUD dengan 
PNPM MP seperti yang diungkapkan Kepala Seksi PAUD 
Kabupaten Gunungkidul sebagai berikut : 
“Kami terus berusaha menggaet semua program dari PNPM 
khususnya untuk pembangunan PAUD. Pada tahun 2015 
PNPM berhenti, tetapi ternyata masih ada program PNPM 
yang bisa dimanfaatkan PAUD tapi khusus pada pembuatan 
jamban. Tidak apa, kami pakai untuk lembaga yang masih 
belum punya jamban. Pokoknya PNPM kami beradayakan 
habis-habisan.” (NA/07/04/2015) 
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Usaha dan kebijakan Pemerintah Kabupaten Gunungkidul 
dalam hal lembaga seperti yang diungkapkan Kepala Seksi PAUD 
Kabupaten Gunungkidul dalam kutipan wawancara berikut: 
“Kami juga mendirikan TK Negeri dan PAUD Non Formal 
sebagai PAUD percontohan di setiap kecamatan, selain itu 
Pemerintah Kabupaten Gunungkidul juga mendirikan PAUD 
di tempat-tempat wisata sehingga para orangtua yang 
berkerja ditempat wisata dapat menitipkan anak mereka di 
lembaga PAUD selagi mereka bekerja.” (NA/07/04/2015) 
Pemerintah Daerah Kabupaten Gunungkidul yang 
bekerjasama dengan para pengrajin dan Dinas Koperasi memberikan 
pelatihan kegiatan produktif bagi para orangtua. Para orangtua 
dilatih untuk membuat permainan-permainan edukatif dari bahan-
bahan yang biasa digunakan pengrajin di Gunungkidul seperti akar 
wangi, sehingga orangtua dapat membuat mainan untuk anak mereka 
dan dapat juga dijual sehingga meningkatkan ekonomi mereka. 
Dari hasil wawancara yang telah dipaparkan, peneliti 
menyajikan data kebijakan dan program yang dilakukan Kabupaten 
Gunungkidul dalam sebuah tabel sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
122 
 
Tabel 20. Kebijakan dan Program di Kabupaten Gunungkidul 
Kebijakan dan Program Kabupaten Gunungkidul 
1. Pengoptimalan peran Bunda PAUD Kabupaten Gunungkidul 
dalam rangka melakukan sosialisasi, singkronisasi, interaksi, 
dan kerjasama dengan masyarakat, dan juga SKPD 
Kabupaten Bantul. Hal ini dilakukan agar kesadaran dan rasa 
tanggung jawab untuk ikut mengembangkan PAUD timbul di 
setiap masyarakat maupun jajaran SKPD. 
2. Mengadakan diklat, seminar dan juga workshop untuk 
meningkatkan kualitas pendidik PAUD sehingga para 
pendidik mampu memberikan pendidikan pada anak usia dini 
yang juga berkualitas. Pendanaan program ini dilakukan 
dengan dua sumber dana, yaitu dari lembaga/komunitas yang 
bekerjasama dengan Pemerintah Gunungkidul dan juga 
diambil dari dana APBD Kabupaten Gunungkidul. 
3. Memberikan insentif bagi para pendidik PAUD, walaupun 
belum semua pendidik dapat diberikan insentif, namun 
Pemerintah Kabupaten Gunungkidul berharap dengan 
pemberian insentif ini dapat mendorong dan menjadi motivasi 
bagi para pendidik untuk terus meningkatkan mutu pelayanan 
dan mengembangkan pendidikan anak usia dini yang ada di 
Kabupaten Gunungkidul. 
4. Mengadakan konseling PAUD untuk para orangtua. 
Konseling diharuskan ada disetiap lembaga PAUD di 
Kabupaten Gunungkidul. Sehingga pendidik diberikan 
pelatihan untuk dapat memberikan konseling pada orangtua 
yang dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten 
Gunungkidul yang bekerjasama dengan Paguyuban Bunda 
PAUD Gunungkidul. 
5. Pemerintah Kabupaten Gunungkidul melakukan sinkronisasi 
program dengan PNPM, khususnya dalam hal pembangunan 
gedung PAUD. Pada tahun 2015 ini, Pemerintah Kabupaten 
Gunungkidul tetap melakukan singkronisasi program dengan 
PNPM yaitu program pembangunan jamban. 
6. Mendirikan PAUD percontohan di setiap Kecamatan sebagai 
panutan bagi lembaga-lembaga PAUD di Kecamatan tersebut 
dalam menstandarisasikan pelayanan yang diberikan dalam 
hal pendidikan anak usia dini. 
7. Mendirikan PAUD berbasis wisata, hal ini dilakukan selain 
agar anak dapat belajar dari dan dengan alam, PAUD ini juga 
bertujuan agar para anak yang orangtuanya bekerja di tempat-
tempat wisata di Gunungkidul tetap dapat terlayani dalam 
pendidikan anak usia dini. Sehingga selagi orangtua mereka 
berkerja, anak-anak dapat dititipkan di lembaga-lembaga 
PAUD yang telah didirikan. 
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Lanjutan Tabel 20. Kebijakan dan Program di Kabupaten 
Gunungkidul 
8. Pemerintah Daerah Kabupaten Gunungkidul yang 
bekerjasama dengan para pengrajin dan Dinas Koperasi 
memberikan pelatihan kegiatan produktif bagi para orangtua. 
Para orangtua dilatih untuk membuat permainan-permainan 
edukatif dari bahan-bahan yang biasa digunakan pengrajin di 
Gunungkidul seperti akar wangi, sehingga orangtua dapat 
membuat mainan untuk anak mereka dan dapat juga dijual 
sehingga meningkatkan ekonomi mereka. 
9. Pemerintah kabupaten Gunungkidul juga mendorong 
keperdulian dan partisipasi masyarakat yang dalam hal ini 
adalah Desa dengan menganggarkan dana dari Anggaran 
Dana Desa (ADD) untuk program PAUD. 
Sumber: Olah Data 
c. Tindak Lanjut Pemerintah Kabupaten Gunungkidul 
Tindak lanjut Pemerintah Kabupaten Gunungkidul  setelah 
melihat hasil tren angka partisipasi kasar PAUD di Kabupaten 
Gunungkidul diungkapkan oleh Kepala Seksi PAUD Dinas 
Pendidikan Kabupaten Gunungkidul dalam kutipan wawancara 
sebagai berikut: 
“Kami tentu saja akan terus berusaha untuk meningkatkan 
APK PAUD anak usia 0-3 tahun dengan terus melakukan 
sosialisasi bagi para orangtua anak usia 0-3 tahun agar 
bersedia menitipkan anak mereka dilembaga PAUD jadi 
anak-anak mendapatkan stimulasi pendidikan yang sesuai 
dengan kebutuhan perkembangan anak, hal ini tentunya juga 
ditunjang dengan peningkatan kualitas baik dari segi lembaga 
maupun pendidik agar para orangtua percaya untuk 
menitipkan anak mereka dilembaga PAUD. Saya percaya 
apabila APK anak 0-3 bisa ditingkatkan, pada tahun 2018 
APK kami tetap akan naik.” (NA/07/04/2015) 
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5. Kabupaten Kulon Progo 
a. Tren Angka Partisipasi PAUD di Kabupaten Kulon Progo 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti 
memperoleh data anak yang  terlayani pendidikan anak usia dini 
(PAUD) baik non-formal atau formal dan anak usia 0-6 tahun dalam 
kurun waktu 9 tahun yaitu pada tahun 2006-2014 di Kabupaten 
Kulon Progo sebagai berikut : 
Tabel 21. Data Anak yang terlayani dan Anak 0-6 Tahun PAUD di 
Kabupaten Kulon Progo 
Tahun Jumlah Anak 0-6 Tahun Jumlah Anak Terlayani 
PAUD 
2006 36.424 14.246 
2007 33.443 11.815 
2008 33.443 16.078 
2009 39.919 26.524 
2010 43.911 39.251 
2011 39.448 37.239 
2012 40.726 38.148 
2013 27.794 21.695 
2014 29.738 22.167 
Sumber Data : Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kulon Progo 
Pada tabel 21 dapat diketahui bahwa pada tahun 2006 
sejumlah 14.246 anak usia dini telah terlayani dalam bidang 
pendidikan di Kabupaten Kulon Progo. Pada tahun 2007 anak yang 
telah terlayani PAUD di Kabupaten Kulon Progo adalah 11.815 
anak. Pada tahun 2008 anak yang telah terlayani PAUD di 
Kabupaten Kulon Progo adalah 16.078 anak. Pada tahun 2009 anak 
yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Kulon Progo adalah 26.524 
anak. Pada tahun 2010 anak yang telah terlayani PAUD di 
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Kabupaten Kulon Progo adalah 39.251 anak. Pada tahun 2011 anak 
yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Kulon Progo adalah 37.239 
anak. Pada tahun 2012 anak yang telah terlayani PAUD di 
Kabupaten Kulon Progo adalah 38.148 anak. Pada tahun 2013 anak 
yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Kulon Progo adalah 21.695 
anak. Pada tahun 2014 anak yang telah terlayani PAUD di 
Kabupaten Kulon Progo adalah 22.167 anak. 
Berdasarkan Tabel 21, diperoleh data bahwa jumlah anak 
usia 0-6 tahun yang ada di Kabupaten Kulon Progo pada tahun 2006 
adalah 36.424 anak, pada tahun 2007 adalah 36.424 anak, pada tahun 
2008 adalah 33.443 anak, pada tahun 2009 adalah 39.919 anak, pada 
tahun 2010 adalah 43.911 anak, pada tahun 2011 adalah 39.448 
anak, pada tahun 2012 adalah 40.726 anak, pada tahun 2013 adalah 
27.794 anak, dan pada tahun 2014 jumlah anak usia 0-6 tahun di 
Kabupaten Kulon Progoadalah 29.738 anak. 
Berdasarkan data anak terlayani yang diperoleh maka dapat 
maka dapat digambarkan dalam diagram garis (grafik) anak yang 
terlayani PAUD di Kabupaten Kulon Progo sebagai berikut : 
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Gambar 18. Grafik Data Anak Terlayani PAUD di Kabupaten 
Kulon Progo 
Berdasarkan Gambar 18, dapat dilihat bahwa pada tahun 
2006 jumlah anak yang terlayani di Kabupaten Kulon Progo adalah 
sebesar 14.246 anak, yang mengalami penurunan pada tahun 2007 
menjadi 11815 anak. Pada tahun 2008 anak yang terlayani PAUD di 
Kabupaten Kulon Progo terus meningkat hingga tahun 2010 
sehingga menjadi 39.251 anak. Pada tahun 2011 anak terlayani di 
Kabupaten Kulon Progo menurun menjadi 37.239, lalu sedikit 
mengalami peningkatan pada tahun 2012 menjadi 38.148 anak, 
namun menurun secara drastis pada tahun 2013 menjadi 21.695 
anak. Pada tahun 2014 jumlah anak yang terlayani PAUD di 
Kabupaten Kulon Progo adalah 22.167 anak. 
Berdasarkan data anak usia 0-6 tahun yang diperoleh maka 
dapat digambarkan dalam diagram garis (grafik) jumlah anak usia 0-
6 tahun di Kabupaten Kulon Progo sebagai berikut : 
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Gambar 19. Grafik Anak Usia 0-6 Tahun di Kabupaten Kulon Progo 
Berdasarkan Gambar 19, dapat dilihat jumlah anak usia 0-6 
tahun di Kabupaten Kulon Progo adalah 36.424 anak. Pada tahun 
2007 dan 2008, jumlah tersebut mengalami penurunan menjadi 
33.443 anak. Pada tahun 2009 dan 2010, jumlah anak usia 0-6 tahun 
di Kabupaten Kulon Progo mengalami peningkatan yang signifikan 
hingga mencapai 43.911 anak. Namun dari tabel juga dapat dilihat 
bahwa pada tahun 2011, 2012 dan 2013 jumlah anak 0-6 tahun terus 
mengalami penurunan hingga menjadi 27.794 anak. Pada tahun 2014 
jumlah anak 0-6 tahun meningkat kembali menjadi 29.738 anak. 
Berdasarkan pada data yang telah diperoleh, peneliti 
menggunakannya untuk mencari Tren dari anak yang terlayani 
PAUD dan tren anak usia 0-6 tahun di Kabupaten Kulon Progo 
dengan menggunakan analisis tren non-linier model Kuadratik 
Parabolik, maka dapat diketahui persamaan tren angka anak yang 
telah terlayani PAUD di Kabupaten Kulon Progo adalah    =
23155,88 + (1936,32 ) + (315,51  ) dan persamaan tren angka 
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anak usia 0-6 tahun di Kabupaten Kulon Progo adalah    =
35011,2 + (−493,27 ) + (162,34  ) (perhitungan terlampir). 
Dengan persamaan tren tersebut maka dapat diketahui nilai tren 
angka anak yang terlayani PAUD dan nilai tren anak usia 0-6 tahun 
di Kabupaten Kulon Progo yang dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 22. Tren Angka Anak Yang Terlayani Dan Anak 0-6 Tahun 
PAUD di Kabupaten Kulon Progo (Hasil Olahan) 
Tahun Tren Anak 0-6 Tahun Tren Anak Terlayani 
PAUD 
2006 36.424 14.246 
2007 33.443 11.815 
2008 33.443 16.078 
2009 39.919 26.524 
2010 43.911 39.251 
2011 39.448 37.239 
2012 40.726 38.148 
2013 27.794 21.695 
2014 29.738 22.167 
2015 36.603 40.705 
2016 37.895 46.112 
2017 39.512 52.150 
2018 41.454 58.819 
2019 43.721 66.119 
2020 46.312 74.050 
2021 49.228 82.612 
Sumber: Olah Data 
Tabel 22 menunjukkan bahwa tren angka anak yang telah 
terlayani PAUD di Kabupaten Kulon Progo pada tahun 2006 yaitu 
14.246 anak. Tren angka anak yang telah terlayani PAUD di 
Kabupaten Kulon Progo pada tahun 2007 yaitu 11.815 anak. Tren 
angka anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Kulon Progo 
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pada tahun 2008 yaitu 16.078 anak. Tren angka anak yang telah 
terlayani PAUD di Kabupaten Kulon Progo pada tahun 2009 yaitu 
26.524 anak. Tren angka anak yang telah terlayani PAUD di 
Kabupaten Kulon Progo pada tahun 2010 yaitu 39.251 anak. Tren 
angka anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Kulon Progo 
pada tahun 2011 yaitu 37.239 anak. Tren angka anak yang telah 
terlayani PAUD di Kabupaten Kulon Progo pada tahun 2012 yaitu 
38.148 anak. Tren angka anak yang telah terlayani PAUD di 
Kabupaten Kulon Progo pada tahun 2013 yaitu 21.695 anak. Tren 
angka anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Kulon Progo 
pada tahun 2014 yaitu 22.167 anak.  
Tren angka anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten 
Kulon Progo pada tahun 2015 yaitu 40.705 anak. Tren angka anak 
yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Kulon Progo pada tahun 
2016 yaitu 46.112 anak. Tren angka anak yang telah terlayani PAUD 
di Kabupaten Kulon Progo pada tahun 2017 yaitu 52.150 anak. Tren 
angka anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Kulon Progo 
pada tahun 2018 yaitu 58.819 anak. Tren angka anak yang telah 
terlayani PAUD di Kabupaten Kulon Progo pada tahun 2019 yaitu 
66.119 anak. Tren angka anak yang telah terlayani PAUD di 
Kabupaten Kulon Progo pada tahun 2020 yaitu 74.050 anak. Tren 
angka anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Kulon Progo 
pada tahun 2021 yaitu 82.612 anak.  
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Tabel 22 juga menunjukkan bahwa tren anak usia 0-6 tahun 
di Kabupaten Kulon Progo pada tahun 2006 yaitu 36424 anak. Tren 
angka jumlah anak usia 0-6 tahun di Kabupaten Kulon Progo pada 
tahun 2007 yaitu 33.443 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 
tahun di Kabupaten Kulon Progo pada tahun 2008 yaitu 33.443 anak. 
Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun di Kabupaten Kulon Progo 
pada tahun 2009 yaitu 39.919 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 
tahun di Kabupaten Kulon Progo pada tahun 2010 yaitu 43.911 anak. 
Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun di Kabupaten Kulon Progo 
pada tahun 2011 yaitu 39.448 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 
tahun di Kabupaten Kulon Progo pada tahun 2012 yaitu 40.726 anak. 
Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun di Kabupaten Kulon Progo 
pada tahun 2013 yaitu 27.794 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 
tahun di Kabupaten Kulon Progo pada tahun 2014 yaitu 29.738 anak. 
Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun di Kabupaten Kulon 
Progo pada tahun 2015 yaitu 36.603 anak. Tren angka jumlah anak 
usia 0-6 tahun di Kabupaten Kulon Progo pada tahun 2016 yaitu 
37.895 anak. Pada tahun 2017 yaitu 39.512 anak. Pada tahun 2018 
yaitu 41.454 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 tahun di 
Kabupaten Kulon Progo pada tahun 2019 yaitu 43.721 anak. Tren 
angka jumlah anak usia 0-6 tahun di Kabupaten Kulon Progo pada 
tahun 2020 yaitu 46.312 anak. Tren angka jumlah anak usia 0-6 
tahun di Kabupaten Kulon Progo pada tahun 2021 yaitu 49.228 anak. 
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Dari data yang telah diperoleh, maka dapat ditarik garis tren 
anak terlayani PAUD dan garis tren anak usia 0-6 tahun di 
Kabupaten Kulon Progo. Grafik perbandingan tren anak terlayani 
dan tren anak usia 0-6 tahun dapat digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 20. Grafik Perbandingan Anak Terlayani PAUD dengan Tren Anak Usia 0-6 Tahun di Kabupaten Kulon Progo 
2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021
Anak 0-6 Th 36424 33443 33443 39919 43911 39448 40726 27794 29738 36603 37895 39512 41454 43721 46312 49228
Anak Terlayani PAUD 14246 11815 16078 26524 39251 37239 38148 21695 22167 40705 46112 52150 58819 66119 74050 82612
0
10000
20000
30000
40000
50000
60000
70000
80000
90000
G
R
A
FI
K
 P
ER
B
A
N
D
IN
G
A
N
 A
N
A
K
 U
SI
A
 0
-6
 T
A
H
U
N
 D
EN
G
A
N
 A
N
A
K
 
Y
A
N
G
 T
ER
LA
Y
A
N
I 
P
A
U
D
 D
I 
K
A
B
 K
U
LO
N
 P
R
O
G
O
133 
 
Gambar 20 menunjukkan bahwa garis tren anak terlayani 
PAUD mulai tahun 2015 menunjukkan kecendurungan adanya 
peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2015 diprediksi bahwa tren 
angka anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Kulon Progo 
mencapai 40.705 anak. Pada tahun 2016 diprediksi bahwa tren angka 
anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Kulon Progo 
mencapai 46.112 anak. Pada tahun 2017 diprediksi bahwa tren angka 
anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Kulon Progo 
mencapai 52.150 anak. Pada tahun 2018 diprediksi bahwa tren angka 
anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Kulon Progo 
mencapai 58.819 anak. Pada tahun 2019 diprediksi bahwa tren angka 
anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Kulon Progo 
mencapai 66.119 anak. Pada tahun 2020 diprediksi bahwa tren angka 
anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Kulon Progo 
mencapai 74.050 anak. Pada tahun 2021 diprediksi bahwa tren angka 
anak yang telah terlayani PAUD di Kabupaten Kulon Progo  
mencapai 82.612 anak. 
Gambar 20 menunjukkan bahwa garis tren anak usia 0-6 
tahun mulai tahun 2015 menunjukkan kecendurungan adanya 
peningkatan setiap tahunnya yang cukup signifikan. Pada tahun 2015 
diprediksi bahwa jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di Kabupaten 
Kulon Progo mencapai 36.603 anak. Pada tahun 2016 diprediksi 
bahwa jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di Kabupaten Kulon 
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Progo mencapai 37.895 anak. Pada tahun 2017 diprediksi bahwa 
jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di Kabupaten Kulon Progo 
mencapai 39.512 anak. Pada tahun 2018 diprediksi bahwa jumlah 
anak usia 0-6 tahun yang ada di Kabupaten Kulon Progo mencapai 
41.454 anak. Pada tahun 2019 diprediksi bahwa jumlah anak usia 0-6 
tahun yang ada di Kabupaten Kulon Progo mencapai 43.721 anak. 
Pada tahun 2020 diprediksi bahwa jumlah anak usia 0-6 tahun yang 
ada di Kabupaten Kulon Progo mencapai 46.312 anak. Pada tahun 
2021 diprediksi bahwa jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di 
Kabupaten Kulon Progo mencapai 49.228 anak.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dari hasil 
prediksi jumlah anak yang telah terlayani PAUD dan juga prediksi 
jumlah anak usia 0-6 tahun yang ada di Kabupaten Kulon Progo, 
menghasilkan tren APK PAUD di Kabupaten Kulon Progo yang 
dapat dilihat pada tabel di halaman selanjutnya. 
Dari tabel 23, dapat diketahui partisipasi pendidikan anak usia 
dini dalam Angka Partisipasi Kasar (APK) di Kabupaten Kulon 
Progo pada tahun 2006 adalah 32,33%. APK PAUD di Kabupaten 
Kulon Progo pada tahun 2007 adalah 35,33%. APK PAUD di 
Kabupaten Kulon Progo pada tahun 2008 adalah 48,07%. APK 
PAUD di Kabupaten Kulon Progo pada tahun 2009 adalah 
66,44%.APK PAUD di Kabupaten Kulon Progo pada tahun 2010 
adalah 89%. APK PAUD di Kulon Progo pada tahun 2011 adalah 
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94,40%. APK PAUD di Kabupaten Kulon Progo pada tahun 2012 
adalah 93,67%. APK PAUD di Kabupaten Kulon Progo pada tahun 
2013 adalah 78,05%. Dan pada tahun 2014 APK PAUD di 
Kabupaten Kulon Progo adalah 74,54%. 
Tabel 23. Tren Angka Partisipasi PAUD di Kabupaten Kulon Progo 
(Hasil Olahan) 
Tahun Jumlah Anak 0-
6 Tahun 
Jumlah Anak 
Terlayani 
PAUD 
Angka 
Partisipasi 
Kasar 
PAUD (%) 
2006 36.424 14.246 32,33 
2007 33.443 11.815 35,33 
2008 33.443 16.078 48,07 
2009 39.919 26.524 66,44 
2010 43.911 39.251 89 
2011 39.448 37.239 94,40 
2012 40.726 38.148 93,67 
2013 27.794 21.695 78,05 
2014 29.738 22.167 74,54 
2015 36.603 40.705 111.20 
2016 37.895 46.112 121,68 
2017 39.512 52.150 131,98 
2018 41.454 58.819 141,88 
2019 43.721 66.119 151,22 
2020 46.312 74.050 159,89 
2021 49.228 82.612 167,81 
Sumber: Olah Data 
Dari hasil prediksi angka anak terlayani PAUD dan jumlah 
anak usia 0-6 tahun maka menghasilkan prediksi Angka Partisipasi 
Kasar (APK) pada tahun 2015-2021 di Kabupaten Kulon Progo. 
Pada tahun 2015 APK PAUD di Kabupaten Kulon Progo diprediksi 
mencapai 111.20%. Pada tahun 2016 APK PAUD di Kabupaten 
Kulon Progo diprediksi mencapai 111.20%. Pada tahun 2017 APK 
PAUD di Kabupaten Kulon Progo diprediksi mencapai 131,98%. 
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Pada tahun 2018 APK PAUD di Kabupaten Kulon Progo diprediksi 
mencapai 141,88%. Pada tahun 2019 APK PAUD di Kabupaten 
Kulon Progo diprediksi mencapai 151,22%.Pada tahun 2020 APK 
PAUD di Kabupaten Kulon Progo diprediksi mencapai 
159,89%.Pada tahun 2021 APK PAUD di Kabupaten Kulon Progo 
diprediksi mencapai 167,81%. 
Kepala Bidang PAUDNI mengungkapkan bahwa salah satu 
faktor yang mempengaruhi tingginya angka partisipasi PAUD di 
Kulon Progo adalah tingginya tingkat kesadaran masyarakat dan juga 
peran serta pemerintah baik Pusat, Provinsi, maupun Kabupaten 
dalam pengembangan PAUD di Kabupaten Kulon Progo. 
b. Kebijakan dan Program Dalam Meningkatkan APK di Kabupaten 
Kulon Progo 
Peningkatan APK di Kabupaten Kulon Progo mulai terjadi 
sejak adanya program PPAUD dengan adanya bantuan dari Bank 
Dunia. Kabupaten Kulon Progo adalah salah satu dari dua kabupaten 
di Daerah Istimewa Yogyakarta yang mendapatkan bantuan dana 
tersebut. Hal ini berdasarkan paparan dari Kepala Bidang PAUDNI 
Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo sebagai berikut : 
“APK memang mulai meningkat secara signifikan sejak 
program PPAUD itu. 60 Desa di Kabupaten ini terpilih untuk 
mendapatkan dana tersebut. Satu desa diberi dana sebesar Rp 
180.000.000,00. Dengan dana tersebut mulai didirikan banyak 
lembaga PAUD baru di desa-desa, sehingga APK kami 
meningkat dengan adanya penambahan akses ini.” 
(TS/30/03/2015) 
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Selain itu, Pemerintah Daerah Kabupaten Kulon Progo juga terus 
melakukan berbagai usaha dalam meningkatkan APK dan 
mengembangkan PAUD di Kabupaten Kulon Progo yang dipaparkan 
Kepala Bidang PAUDNI dalam kutipan wawancara sebagai berikut : 
“Kami melakukan sosialisasi PAUD, memberi bantuan APE 
bagi lembaga-lembaga PAUD, pembimbingan akreditasi, 
pelatihan bagi para pendidik dan terus mempererat hubungan 
kerjasama dengan organisasi atau lembaga kemitraan PAUD. 
Untuk menunjang kualitas, kami juga memberi Insentif, 
sehingga mendorong para pendidik untuk mengembangkan diri 
ataupun mengembangkan anak didik mereka dengan berbagai 
ajang perlombaan.” (TS/30/03/2015) 
 Dalam kegiatan pembelajaran, Pemerintah Daerah juga selalu 
memberikan pelatihan dan pengarahan bagaimana agar para pendidik 
dapat memberikan kompetensi pembelajaran yang menarik dan juga 
memonitoring jalannya kegiatan pembelajaran tersebut, seperti yang 
diungkapkan oleh Kepala Bidang PAUDNI Kulon Progo berikut : 
“Kompetensi pembelajaran yang menarik termasuk salah satu 
hal yang kami kedepankan dalam pelatihan bagi para pendidik 
PAUD. Pembelajarannya diawasi dan dikendalikan sehingga 
kurikulum yang dipakai adalah kurikulum yang  memang 
disahkan oleh Dinas Pendidikan agar tidak terjadi malpraktek 
pendidikan. Kita punya tim lapangan, punya supervisi 
pengendalian mutu.” (TS/30/03/2015) 
Namun, dikarenakan tahun ajaran baru berikutnya semua lembaga 
PAUD sudah mulai menggunakan Kurikulum 2013 PAUD, 
Pemerintah Kabupaten Kulon Progo terus berusaha dalam 
melakukan sosialisasi dan pelatihan bagi para pendidik untuk dapat 
menjalankan Kurikulum 2013 PAUD ini dengan baik. 
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Selain pelatihan bagi para pendidik, Pemerintah Kabupaten 
Kulon Progo juga melakukan pembimbingan dan pelatihan bagi para 
pengelola lembaga PAUD tersebut. Hal ini dilakukan karena Kepala 
Bidang PAUDNI Kabupaten Kulon Progo berpendapat bahwa tanpa 
adanya pengelolaan lembaga yang baik, kualitas lembaga tidak akan 
meningkat. 
Dari hasil wawancara yang telah dipaparkan di atas, peneliti 
menyajikan data kebijakan dan program yang dilaksanakan 
Pemerintah Kabupaten Kulon Progo kedalam tabel pada halaman 
selanjutnya. 
c. Tindak Lanjut Pemerintah Kabupaten Kulon Progo 
Tindak lanjut Pemerintah Kabupaten Kulon Progo  setelah 
melihat hasil tren angka partisipasi kasar PAUD di Kabupaten Kulon 
Progo diungkapkan oleh Kepala Seksi PAUD Dinas Pendidikan 
Kabupaten Kulon Progo  dalam kutipan wawancara sebagai berikut: 
“Seperti yang saya bilang tadi, kami mengedepankan 
pembelajaran yang menarik bagi para peserta didik. Jadi sejalan 
dengan itu, tindak lanjut dari kami adalah terus melakukan sosialisasi 
dan juga pelatihan bagi para pendidik dalam rangka implementasi 
kurikulum 2013 PAUD. Saya yakin setiap inovasi kurikulum pasti 
bertujuan untuk peningkatan kualitas menjadi lebih baik seiring 
kebutuhan jaman, jadi dengan dapat menjalankan kurikulum 2013 
PAUD dengan baik, saya percaya hal ini akan menunjang kualitas 
pendidikan anak usia dini di Kabupaten Kulon Progo baik dari segi 
pendidik maupun peserta didik.” (TS/30/03/2015) 
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Tabel 24. Kebijakan dan Program di Kabupaten Kulon Progo 
Kebijakan dan Program Kabupaten Kulon Progo 
1. Menjalankan program PPAUD dari Pemerintah Pusat yang 
bekerjasama dengan Bank Dunia, sebagai salah satu upaya 
pemerataan dan pengembangan PAUD di Kabupaten Kulon 
Progo. Program ini memberikan dana bagi 60 desa di 
Kabupaten Kulon Progo untuk meningkatkan akses dan 
mengembangkan pendidikan anak usia dini di Kabupaten 
Kulon Progo. Program ini berperan besar dalam peningkatan 
APK di Kabupaten Kulon Progo. 
2. Memberikan bantuan APE (Alat Permainan Edukatif) bagi 
lembaga-lembaga PAUD, yang anggarannya dialokasikan 
dari APBD Kabupaten Kulon Progo. 
3. Melakukan pembimbingan akreditasi bagi lembaga-lembaga 
PAUD, yang selanjutnya akan mendapatkan pendampingan 
dalam pengisian borang akreditasi dan pengajuan dari 
Pemerintah Provinsi. 
4. Memberikan pelatihan dan pengarahan bagaimana agar para 
pendidik dapat memberikan kompetensi pembelajaran yang 
menarik, menyenangkan dan juga berkualitas bagi para anak 
didik mereka. 
5. Menjalin kemitraan dengan GOPTKI, IGTKI, HIMPAUDI, 
dan Forum PAUD dalam rangka pelatihan, pengembangan, 
pendataan, dan pemerataan pendidikan anak usia dini. 
6. Memberikan bantuan dana insentif bagi para pendidik sebagai 
apresiasi bagi pengabdian mereka dan untuk memotivasi 
mereka agar terus berusaha meningkatkan kualitas 
pendidikan anak usia dini. 
7. Mengadakan berbagai ajang perlombaan dan pentas seni yang 
bertujuan untuk mendorong para pendidik untuk 
mengembangkan bakat anak didik mereka sehingga mampu 
bersaing dalam ajang kompetisi. 
8. Melakukan pelatihan dan sosialisasi berkenaan dengan 
implementasi Kurikulum 2013 PAUD. 
9. Memonitoring jalannya program-program PAUD dan juga 
pembelajaran PAUD agar pembelajaran yang  
diselenggarakan memang menggunakan kompetensi atau 
kurikulun yang disahkan oleh pemerintah. 
Sumber: Olah Data 
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C. Pembahasan 
1. Tren Angka Partisipasi Pendidikan Anak Usia Dini di Daerah Istimewa 
Yogyakarta 
Berdasarkan hasil estimasi atau prediksi yang telah dilakukan 
dalam penelitian, Angka Partisipasi Kasar (APK) Pendidikan Anak Usia 
Dini di Daerah Istimewa Yogyakarta, mengalami peningkatan yang sangat 
signifikan di masa-masa mendatang. Hasil analisis tren yang dilakukan 
pada data dari provinsi tidak jauh berbeda dengan hasil yang ditunjukkan 
Kabupaten/Kota sebagian besar. Hanya saja khusus untuk Kabupaten 
Gunungkidul hasil prediksi yang ditemukan, APK PAUD dari Kabupaten 
Gunungkidul belum dapat mencapai angka 100% pada tahun-tahun di 
masa mendatang. Hasil estimasi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 25. Hasil Estimasi APK PAUD di DIY dan 5 Kabupaten/Kota 
 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 
DIY 96,51 105,92 116,53 129,65 142,45 158,53 177,42 
Kota Yogya 110,67 120,07 131,44 144,95 160,76 179,08 196,12 
Sleman 84,00 90,25 96,57 102,88 109,15 115,28 121,27 
Bantul 88,44 93,75 99,72 106,48 114,52 124,53 138,39 
Gunungkidul 85,13 87,00 87,83 87,73 86,83 85,32 83,34 
Kulon Progo 111,20 121,68 131,98 141,88 151,22 159,89 167,81 
Sumber: Olah Data 
Dari tabel 25, dapat dilihat bahwa APK PAUD di Daerah Istimewa 
Yogyakarta di prediksi dapat mencapai angka 100% pada tahun 2016 
dengan prediksi APK mencapai 105,92%. Sedangkan untuk 5 
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Kabupaten/Kota di DIY, APK PAUD Kota Yogyakarta diprediksi 
mencapai 100% pada tahun 2015 dengan APK mencapai 110,67%. APK 
PAUD Kabupaten Sleman diprediksi mencapai 100% pada tahun 2018 
dengan APK mencapai 102,88%. APK PAUD Kabupaten Bantul 
diprediksi mencapai 100% pada tahun 2018 dengan APK mencapai 
106,48%. APK PAUD Kabupaten Kulon Progo di prediksi mencapai 
100% pada tahun 2015 dengan APK 111,20%. Namun, APK PAUD 
Kabupaten Gunungkidul dari hasil prediksi belum dapat mencapai 100% 
untuk tahun-tahun selanjutnya. 
H.A.R. Tilaar & Riant Nugroho (2008: 411), menegaskan 
kegunaan APK adalah untuk mengetahui banyaknya anak usia sekolah 
yang bersekolah pada suatu jenjang pendidikan. Pendapat tersebut berarti 
bahwa tingginya angka partisipasi kasar menunjukkan bahwa semakin 
banyak anak yang terlayani dalam pendidikan anak usia dini. Hal ini tidak 
lepas dari peran Pemerintah Pusat, Pemerintah Provinsi, Pemerintah 
Kabupaten dan juga masyarakat dalam mengembangkan PAUD itu sendiri. 
Data Angka Partisipasi Murni (APM) pendidikan anak usia dini 
tidak ditemukan di dalam arsip pendataan Pemerintah Provinsi, maupun 
Pemerintah Kabupaten. Riant Nugroho (2008: 35), berpendapat Angka 
Partisipasi Murni yaitu persentase jumlah murid pada usia sekolah tertentu 
terhadap jumlah penduduk usia sekolah pada suatu satuan pendidikan, baik 
secara agregat maupun menurut karakteristik siswa. Jadi sebenarnya APM 
merupakan indikator daya serap yang lebih baik karena APM melihat 
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partisipasi penduduk kelompok usia standar di jenjang pendidikan yang 
sesuai dengan standar tersebut. 
2. Kebijakan dan Program Yang Dilakukan Pemerintah Untuk meningkatkan 
APK PAUD di Daerah Istimewa Yogyakarta  
Peran serta pemerintah baik pusat, provinsi ataupun kabupaten/kota 
dalam bentuk kebijakan dan program sebagai upaya meningkatkan angka 
pastisipasi pendidikan anak usia dini, merupakan salah satu faktor penentu 
bagi keberhasilan upaya peningkatan angka partisipasi pendidikan anak 
usia dini di Daerah Istimewa Yogyakarta. Pemerintah sebagai birokrasi 
pendidikan secara umum telah mampu menjalankan wewenang yang 
dimiliki. Arif Rohman (2014: 165) mengungkapkan bahwa birokrasi 
pendidikan memiliki wewenang atau kekuasaan administrasi pemerintahan 
dalam memberikan layanan publik, pengawasan publik, serta pengenalan 
partisipasi publik dalam bidang pendidikan. 
Pemerintah pusat yang dalam hal ini Direktorat Pembinaan 
Pendidikan Anak Usia Dini melaksanakan beberapa kebijakan terkait 
penigkatan angka partisipasi dan perluasan akses PAUD, salah satunya  
kebijakan pembiayaan. Kebijakan pembiayaan dalam hal ini adalah 
pemberian bantuan-bantuan dana sosial dalam berbagai program dari 
anggaran APBN Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia ke lembaga-
lembaga PAUD di kabupaten. Bansos yang diterima DIY antara lain,  
BOP (Bantuan Operasional Penyelenggaraan) PAUD, Bantuan Rintisan 
Lembaga PAUD, Bantuan Penguatan Rintisan Lembaga PAUD, Bantuan 
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APE (Alat Permainan Edukatif). Dasar hukum dari bantuan dana ini antara 
lain adalah UU No.20 th 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, UU 
No.17 th 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 
Tahun 2004-2025, PP No.19 th 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
sebagaimana telah diubah dengan PP RI No.32 th 2013, dan Permendiknas 
No.58 th 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini sebagaimana 
telah diubah dengan Permendikbud No.137 th 2014. Walaupun bantuan ini 
berasal dari anggaran Direktorat Pembinaan Pendidikan anak usia dini, 
namun peran Pemerintah Provinsi dan Kabupaten juga sangat penting 
dalam pelaksanaan program ini. Peran Pemerintah Pusat, Provinsi dan 
Kabupaten dapat dilihat dalam Tabel 26 pada halaman berikutnya. 
Dari tabel 26 dapat dilihat bahwa di tahun 2012 dan tahun 
sebelumnya peran Pemerintah Provinsi jauh lebih banyak dalam 
penyaluran dana bantuan bagi lembaga-lembaga PAUD. Hal ini serupa 
dengan yang terjadi di Pemerintah DIY. Peran Pemerintah DIY pada tahun 
2013 menjadi lebih ringan walaupun ditambah kegiatan baru yakni Rakor 
Penetapan Hasil Bantuan yang menjadi kewenangan Dinas DIY. 
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Tabel 26. Peran Pemerintah Pusat, Prov, dan Kabupaten Dalam Penyaluran 
Dana Bansos. 
No Kegiatan 2012 2013 
Pusat Prov Kab Pusat Prov Kab 
1. Penyusunan Juknis √ - - √ - - 
2. Penetapan Kuota Bansos Per 
Provinsi 
√ - - √ - - 
3. Penetapan Kuota Bansos Per 
Kab/Kota 
- √ - √ - - 
4. Sosialisasi Bantuan √ √ √ √ √ √ 
5. Penilaian Proposal dan 
Visitasi 
- √ - - - √ 
6. Verifikasi Bantuan - √ - - √ √ 
7. Rakor Penetapan Hasil 
Verifikasi 
- - - - √ - 
8. Penerbitan SK Penetapan 
Penerima Bantuan 
- √ - √ - - 
9. Penandatangan Akad Bantuan - √ - √ - - 
10. Proses Pencairan Dana 
Bantuan 
- √ - √ - - 
11. Penerimaan Laporan - √ - √ - - 
12. Pelaksanaan Monev - √ √ - √ √ 
Sumber: Juknis Bansos Direktorat Jendral Pendidikan Anak Usia Dini Non 
Formal dan Informal 
Selain itu,  adanya Program Pendidikan dan Pengembangan Anak 
Usia Dini (PPAUD) yang dikembangkan oleh Direktorat Jendral 
Pendidikan Anak Usia Dini Non Formal dan Informal yang bekerjasama 
dengan Bank Dunia, merupakan sebuah program yang mampu menunjang 
peningkatan angka partisipasi PAUD di dua kabupaten di DIY yang 
akhirnya berkonstribusi pada peningkatan APK PAUD provinsi dan juga 
nasional. Program ini melibatkan 50 Kabupaten. Kabupaten Kulon Progo 
dan Kabupaten Gunungkidul termasuk ke dalam 50 Kabupaten tersebut.   
Program PPAUD dimulai sejak 13 September 2006 dan berakhir pada 31 
Desember 2013 dengan melibatkan 60 desa miskin terpilih per kabupaten 
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yang akan menerima Blockgrant (hibah masyarakat) kepada 2 kelompok 
masyarakat per desa (Financing Agreement IDA Credit No.4205-IND and 
Grand Agreement TF No. 056841). 
Pemerintah Provinsi yang dalam hal ini adalah Dinas Pendidikan 
Provinsi juga menjalankan program dalam rangka penjaminan mutu yakni 
program pendampingan akreditasi. Terdapat dua jenis pendampingan 
akreditasi, akreditasi lembaga dan juga akreditasi program. Peserta dari 
pendampingan ini adalah lembaga-lembaga dari seluruh Kabupaten/Kota 
yang dikoordinasi oleh Dinas Kabupaten/Kota. Proses pendampingan 
dilakukan di Dinas Provinsi dan melibatkan tim asesor sebagai 
pendamping. Proses pendampingan dilakukan dalam dua tahap, tahap 
pertama penjelasan cara atau prosedur pengisian borang baik borang 
akreditasi lembaga maupun borang akreditasi program kepada seluruh 
peserta pendampingan. Tahap kedua adalah proses konsultasi para peserta 
pendampingan kepada pendamping mereka berkenaan dengan borang 
akreditasi yang telah mereka buat. Setelah borang selesai, maka borang 
tersebut dikumpulkan ke Pokja Provinsi yang nantinya disampaikan ke 
pusat (BAN-PNF). 
Dinas provinsi juga menyelenggarakan program penguatan 
pembelajaran yang diselenggarakan dengan dana anggaran Direktorat 
Pembinaan PAUD. Dinas provinsi sebagai penyelenggara berkoordinasi 
dengan UPT Direktorat Pembinaan PAUD membentuk tim panitia 
penyelenggara dan menentukan peserta penguatan pembelajaran. 
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Kompetensi yang diharapkan dimiliki pendidik setelah mengikuti 
penguatan pembelajaran adalah : Pengetahuan tentang perkembangan 
anak; Keterampilan dalam membangun karakter dan kepribadian anak; 
Keterampilan dalam mengelola dan mendukung kegiatan main sesuai 
perkembangan main anak.; Keterampilan dalam menyusun rencana 
pembelajaran, mengelola pembelajaran dan memberdayakan lingkungan, 
limbah, dan alat yang tersedia menjadi sumber belajar bagi anak; 
Keterampilan dalam mendokumentasikan, menterjemahkan, mengelola 
dan melaporkan pengamatan perkembangan anak; dan Keterampilan 
bekerja secara efektif dengan orangtua dalam mendidik dan mengasuh 
anak. Narasumber penguatan pembelajaran ini adalah Master Trainer yang 
telah dilatih di tingkat nasional. Setelah kegiatan penguatan pembelajaran 
dilaksanakan para peserta mendapatkan pembimbingan oleh 
lembaga/organisasi/perseorangan yang telah disetujui sebagai 
pendamping. 
Dalam proses usaha peningkatan APK, Pemerintah 
Kabupaten/Kota di Daerah Istimewa Yogyakarta juga melaksanakan 
berbagai kegiatan dan program demi pengembangan PAUD di daerahnya 
masing-masing. Kebijakan dan program tersebut antara lain : 
a. Mempererat kerjasama dengan kemitraan PAUD. Dalam pendidikan 
formal kemitraan PAUD berkerjasama dengan IGTKI dan GOPTKI. 
Selain itu, Pemerintah Kabupaten/Kota diberi keleluasaan penuh 
dalam menjalin kerjasama dengan berbagai organisasi dan komunitas 
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dalam rangka ikut mengembangkan PAUD di daerahnya masing-
masing. 
b. Membentuk Forum PAUD. Forum PAUD ini memiliki tugas antara 
lain, membantu Pemerintah dalam penyelenggaraan program PAUD 
melalui sosialisasi, advokasi, fasilitasi dan pemberdayaan 
keluarga/ masyarakat, menggali data atau informasi yang diperlukan 
dalam program kerja, merancang dan mengembangkan program 
PAUD yang berbasis pada kondisi masyarakat setempat, membentuk 
rasa peduli masyarakat dalam pengembangan PAUD, Melaporkan 
dan menginformasikan hasil pelaksanaan tugas kepada Bupati 
melalui Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota. 
c. Mengoptimalkan peran Bunda PAUD Kabupaten/Kota. Bunda PAUD 
sangat berperan dalam sosialisasi atau publikasi kepada masyarakat 
mengenai program-program pengembangan PAUD ditingkat 
Kabupaten/Kota. Bunda PAUD juga sangat berperan dalam 
mendorong berbagai lapisan baik dari masyarakat, organisasi, 
lembaga, dan dinas-dinas Kabupaten untuk ikut bekerja sama dalam 
pengembangan PAUD. 
d. Mengadakan program penguatan pembelajaran bagi tenaga pendidik. 
Penguatan pembelajaran bagi tenaga pendidik yang dilakukan Dinas 
Kabupaten/Kota dilakukan dengan dana donatur dari lembaga-
lembaga atau organisasi yang telah bekerjasama dengan Dinas 
Kabupaten/Kota, dengan mengikuti prosedur dari penguatan 
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pembelajaran yang dilakukan oleh Dinas Provinsi. Penguatan 
pembelajaran yang dilakukan dalam rangka menghindari malpraktek 
pendidikan. Salah satu masalah yang menjadi kendala dalam 
pengembangan pendidikan anak usia dini di DIY salah satunya 
adanya kompetensi dari tenaga pendidik yang belum sesuai. Sejumlah 
14.100 guru PAUD di DIY, hanya 2.533 yang berlatarbelakang 
pendidikan S1, itupun sebagian besar bukan berasal dari pendidikan 
anak usia dini. Karna itu HIMPAUDI (Himpunan Pendidik Anak Usia 
Dini) di DIY terus berusaha menggelar Diklat bagi para pendidik 
guna meningkatkan kompetensi yang dimiliki. 
e. Melaksanakan monitoring kebijakan, program dan kegiatan 
pendidikan anak usia dini baik pembelajaran, pengelolaan, penilaian, 
dan juga pembiayaan sebagai bahan refleksi dalam pelaksanaan 
kebijakan dan program selanjutnya. 
f. Menyediakan dana konstribusi (APBD). Pemerintah Kabupaten/Kota 
terus berusaha untuk mengembangkan dan menjamin keterlaksanaan 
PAUD dengan menganggarkan anggaran APBD untuk kelancaran 
kegiatan PAUD. APBD dari Pemerintah Kabupaten/Kota ini 
diperuntukkan antara lain untuk dana penyelenggaraan, bantuan APE, 
menyelenggarakan kompetisi-kompetisi baik bagi lembaga, 
pendidik,maupun peserta didik di tingkat Kabupaten/Kota. 
g. Memberikan insentif bagi tenaga pendidik. Walaupun belum semua 
pendidik mendapatkan dana insentif ini, namun Pemerintah 
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Kabupaten/Kota selalu menambah kuota penerima dana insentif ini 
setiap tahunnya agar nantinya semua pendidik bisa mendapatkan dana 
insentif. Memang dana yang diberikan Pemerintah Kabupaten/Kota  
terbilang sangat minim, hal ini dikarenakan terbatasnya dana jika 
dibandingkan dengan jumlah pendidik yang ada. Pemerintah 
Kabupaten Sleman memberikan bantuan dana insentif bagi pendidik 
sebesar Rp 200.000,00/bulan, sedangkan empat Kabupaten/Kota yang 
lain memberikan bantuan dana insentif sebesar Rp 100.000,00/bulan. 
Persyaratan yang harus dipenuhi pendidik untuk dapat menerima dana 
insentif ini antara lain: Berasal dari lembaga yang telah memiliki ijin; 
Pendidikan pendidik minimal SMA, Telah bekerja selama minimal 
tiga tahun, Jam mengajar tatap muka minimal 12jpl per minggunya; 
Membuat RPP; Usia Maksimal 60 tahun; Telah mengikuti Diklat. 
Pemberian dana insentif ini diharapkan memberi motivasi bagi para 
pendidik dalam mengembangkan potensi dan kualitas PAUD, dan 
sedikit membantu kesejahteraan pendidik.  
h. Melaksanakan kebijakan dan program dengan inovasi sebagai solusi 
dari masalah yang dihadapi daerahnya masing-masing. Kota 
Yogyakarta menambahkan pendidikan karakter dan etika dalam 
program penguatan pembelajaran bagi pendidik, dengan pendidik 
yang beretika maka diharapkan dapat membentuk peserta didik yang 
berkarakter dan beretika. Kabupaten Sleman mendorong masyarakat 
mengusulkan dana bantuan melalui Musrenbang yang disebut dana 
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PIK (Pagu Indikatif Kecamatan). Dana ini digunakan untuk pelatihan 
pendidik dan sarana APE. Pada tahun 2014, 4 Kecamatan di Sleman 
mendapatkan dana PIK, kecamatan tersebut adalah Ngemplak, Mlati, 
Berbah, dan Minggir. Kabupaten Kulon Progo memiliki Kepala 
Bidang PAUD di Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo sesuai 
dengan Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor 60 tahun 2008 tentang 
Uraian Tugas Pada Unsur Organisasi Terendah Dinas Pendidikan 
Pemerintah Kabupaten Kulon Progo. Keberadaan kepala Bidang 
PAUD tersebut merupakan kabupaten pertama di Indonesia yang 
memiliki Kepala Bidang PAUD. Dengan adanya Kepala Bidang 
tersebut, Kabupaten Kulon Progo  berkeyakinan dapat menjamin  
kelangsungan  program  PAUD  sehingga  PAUD  mendapat  prioritas  
atau porsi yang besar dalam kebijakan anggaran daerah yang pada 
akhirnya menjamin pendidikan usia dini di Kabupaten Kulon Progo. 
Gunungkidul mendirikan lembaga PAUD di tempat-tempat wisata, 
hal ini dilakukan agar para orangtua yang bekerja di tempat-tempat 
wisata dapat menitipkan anaknya di lembaga PAUD disaat para 
orangtua bekerja. PAUD ini merupakan PAUD berbasis wisata, anak-
anak diajak untuk belajar di area wisata dengan memanfaatkan alam 
sebagai tempat untuk belajar dan berinteraksi dengan wisatawan. 
Konsep PAUD berbasis wisata ini diharapkan mampu meningkatan 
APK PAUD di daerah Gunungkidul yang potensial untuk 
dikembangkan menuju Wisata Ramah Anak. 
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3. Tindak Lanjut dari Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta Setelah 
Melihat Hasil Tren APK PAUD di DIY. 
Dalam sebuah proses pengambilan kebijakan, setelah hasil estimasi 
atau prediksi pada suatu keadaan, masalah, atau dampak kebijakan 
diperoleh. Langkah selanjutnya adalah adopsi atau pengambilan 
keputusan. Brewer dan deLeon menyebut tahap ini sebagai tahap seleksi 
yang menekankan bahwa seseorang yang dalam hal ini adalah pembuat 
kebijakan, harus membuat sebuah keputusan. Keputusan dibuat tentu saja 
dengan mempertimbangkan estimasi atau konsekuensi di masa mendatang 
sebagai informasi yang relevan dengan kebijakan dan juga berbagai 
alternatif yang telah tersedia (Sutjipto, 1987: 32). Keputusan dalam hal ini 
merupakan sebuah tindak lanjut dari hasil estimasi tren APK PAUD di 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Berbagai tindak lanjut direncanakan Pemerintah Provinsi (Dinas 
Pendidikan Provinsi) dan Pemerintah Kabupaten/Kota (Dinas Pendidikan 
Kabupaten/Kota). Melihat hasil tren dari angka partisipasi yang ada di 
Kabupaten Gunungkidul, Pemerintah Provinsi menindaklanjuti hal 
tersebut dengan berencana akan menambah kuota bagi lembaga dan tenaga 
pendidik dari Gunungkidul dalam pendampingan akreditasi maupun 
penguatan pembelajaran. Selain itu Pemerintah Provinsi akan mengadakan 
monitoring kembali untuk mencari masalah-masalah yang menyebabkan 
APK di Kabupaten/Kota kurang maksimal, dan mencari solusi dari 
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masalah tersebut dengan berkoordinasi bersama Pemerintah 
Kabupaten/Kota. 
Pemerintah Kota Yogyakarta menindaklanjuti hasil tren dari APK 
Kota Yogyakarta dengan berencana untuk melakukan penyisiran data dan 
penyempurnaan pendataan pada lembaga-lembaga PAUD. Tindak lanjut 
tersebut dilakukan agar data anak terlayani dapat dipilah antara anak yang 
memang berasal dari Kota Yogyakarta dan anak yang berasal dari 
Kabupaten lain sehingga nantinya mendapatkan APM (Angka Partisipasi 
Murni) untuk dapat lebih mengetahui perkembangan layanan PAUD di 
Kota Yogyakarta. 
Kabupaten Bantul berencana akan membuat PAUD percontohan di 
setiap Kecamatan. PAUD percontohan tersebut terdiri atas lembaga PAUD 
mulai dari KB (Kelompok Bermain), TPA (Tempat Panitipan Anak), dan 
SPS (Satuan Paud Sejenis) yang pelayanannya telah memenuhi standar. 
Sehingga koordinasi lembaga-lembaga PAUD di Kabupaten Bantul dapat 
lebih terkontrol. 
Kabupaten Sleman berencana untuk terus mendorong masyarakat 
dalam mengusulkan dana PIK (Pagu Indikatif Kacamatan) yang dananya 
digunakan untuk pelatihan pendidik dan pengadaan sarana APE. Pada 
tahun ini Kecamatan yang ikut mengusulkan dana PIK telah bertambah 
dari tahun lalu menjadi 6 Kecamatan. Dengan peningkatan dana yang 
dapat dianggarkan untuk pelayanan PAUD, diharapkan akan semakin 
meningkatkan kuantitas dan kualitas PAUD di Kabupaten Sleman. 
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Kabupaten Kulon Progo berencana untuk menggencarkan 
sosialisasi dan seminar bagi para pendidik PAUD dalam implementasi 
Kurikulum 2013 PAUD. Tindak lanjut ini dilakukan agar kurikulum baru 
ini dapat berjalan dengan sukses dan menunjang peningkatan kualitas 
PAUD di Kabupaten Kulon Progo. 
Kabupaten Gunungkidul berencana untuk meningkatkan APK 
PAUD anak usia 0-3 tahun dengan terus melakukan sosialisasi bagi para 
orangtua anak usia 0-3 tahun agar bersedia menitipkan anak mereka 
dilembaga PAUD sehingga anak-anak mendapatkan stimulasi pendidikan 
yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak, hal tersebut ditunjang 
juga dengan peningkatan mutu di lembaga-lembaga PAUD dengan 
pelatihan pendidik dan pembimbingan akreditasi agar kepercayaan para 
orangtua pada pelayanan PAUD di Kabupaten Gunungkidul meningkat. 
Dengan peningkatan APK anak usia 0-3 tahun, diharapkan akan 
meningkatan APK PAUD anak 0-6 tahun di Kabupaten Gunungkidul.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Tren Angka Partisipasi Pendidikan 
Anak Usia Dini di Daerah Istimewa Yogyakarta, dapat disimpulkan : 
1. APK PAUD di Daerah Istimewa Yogyakarta di prediksi dapat 
mencapai angka 100% pada tahun 2016 dengan prediksi APK 
mencapai 105,92%. APM PAUD di Daerah Istimewa Yogyakarta 
tidak ditemukan dikarenakan tidak adanya pendataan terkait hal 
tersebut baik di Provinsi maupun Kabupaten/Kota. APK PAUD Kota 
Yogyakarta diprediksi mencapai 100% pada tahun 2015 dengan APK 
mencapai 110,67%. APK PAUD Sleman diprediksi mencapai 100% 
pada tahun 2018 dengan APK mencapai 102,88%. APK PAUD Bantul 
diprediksi mencapai 100% pada tahun 2018 dengan APK mencapai 
106,48%. APK PAUD Kabupaten Gunungkidul dari hasil prediksi 
belum dapat mencapai 100% untuk tahun-tahun selanjutnya. APK 
PAUD Kulon Progo di prediksi mencapai 100% pada tahun 2015 
dengan APK mencapai 111,20%. 
2. Kebijakan dan Program yang dilaksanakan Pemerintah Provinsi 
(Dinas Pendidikan DIY) lebih kepada peningkatan mutu dengan 
mengadakan pendampingan akreditasi bagi lembaga-lembaga PAUD 
yang ada di DIY, dan penguatan pembelajaran PAUD bagi para 
pendidik PAUD di seluruh Kabupaten/Kota di DIY. Kebijakan dan 
program yang dilaksanakan Pemerintah Kabupaten/Kota (Dinas 
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Pendidikan Kabupaten/Kota) dalam meningkatkan APK PAUD antara 
lain : Mempererat kerjasama dengan kemitraan PAUD; Membentuk 
Forum PAUD; Mengoptimalkan peran Bunda PAUD; Mengadakan 
program Penguatan Pembelajaran bagi pendidik; Menyediakan dana 
konstribusi (APBD); Memberikan Insentif bagi para pendidik PAUD; 
Melaksanakan kebijakan dan program dengan inovasi sebagai solusi 
dari masalah yang dihadapi daerahnya masing-masing. 
3. Pemerintah Provinsi (Dinas Pendidikan Provinsi) menindaklanjuti 
hasil tren APK DIY dengan berencana menambah kuota peserta 
pendampingan akreditasi lembaga dan penguatan pembelajaran 
pendidik bagi Kabupaten Gunungkidul dan melakukan monitoring 
terhadap masalah PAUD di Kabupaten Gunungkidul. Pemerintah Kota 
Yogyakarta menindaklanjuti hasil tren dari APK Kota Yogyakarta 
dengan berencana untuk melakukan penyisiran data dan 
penyempurnaan pendataan pada lembaga-lembaga PAUD. Kabupaten 
Bantul berencana akan membuat PAUD percontohan di setiap 
Kecamatan. Kabupaten Sleman berencana untuk terus mendorong 
masyarakat dalam mengusulkan dana PIK (Pagu Indikatif 
Kacamatan). Kabupaten Kulon Progo berencana untuk 
menggencarkan sosialisasi dan seminar bagi para pendidik PAUD 
dalam implementasi Kurikulum 2013 PAUD. Kabupaten Gunungkidul 
berencana menggencarkan sosialisasi PAUD pada orangtua anak usia 
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0-3 tahun dan meningkatkan kepercayaan masyarakat dengan 
peningkatan mutu lembaga PAUD. 
B. Saran 
Sebagai upaya dalam memberi masukan bagi pengambilan 
kebijakan, maka darihasil kajian penelitian mengenai tren angka partisipasi 
pendidikan anak usia dini di Daerah Istimewa Yogyakarta, diajukan saran-
saran sebagai berikut : 
1. Peningkatan kesejahteraan dan kompetensi pendidik PAUD di Daerah 
Istimewa Yogyakarta dengan cara : 
a. Meningkatkan alokasi dana APBD untuk memberikan bantuan 
insentif bagi para pendidik PAUD sebagai apresiasi dari 
pengabdian mereka dalam mendidik anak usia dini. 
b. Menggelar Diklat dengan prosedur dan konten yang terstandar 
sehingga kompetensi pendidik dapat meningkat, khususnya bagi 
pendidik dengan latarbelakang pendidikan diluar pendidikan anak 
usia dini. 
c. Bagi Perguruan Tinggi, meningkatkan kesadaran akan pentingnya 
pendidikan anak usia dini bagi para mahasiswa program studi 
terkait, sehingga nantinya para mahasiswa dapat mengaplikasikan 
ilmu yang dimiliki untuk mendidik anak usia dini sebagai generasi 
penerus bangsa. 
2. Bagi Pemerintah Kabupaten Gunnungkidul, dari hasil prediksi tren 
yang menunjukkan bahwa APK PAUD Kabupaten Gunungkidul 
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belum mampu mencapai angka 100% di masa mendatang. Pemerintah 
Kabupaten harus menggencarkan sosialisasi dan pendidikan terutama 
bagi keluarga yang memiliki anak umur 0-3 tahun. Hal ini dilakukan 
agar para orangtua mengerti bagaimana cara memberikan pendidikan 
bagi anak yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak dalam 
keluarga, dan orangtua khususnya yang memiliki anak usia 0-3 tahun, 
bersedia menitipkan anak-anak mereka di lembaga-lembaga PAUD 
sehingga APK PAUD 0-3 tahun dapat meningkat. 
3. Melengkapi data baik di tingkat Provinsi maupun Kabupaten/Kota : 
a. Dokumen Angka Partisipasi Murni (APM) PAUD. 
b. Menambahkan data PAUD berdasarkan gender. 
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DATA PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA KOTA YOGYAKARTA 
TAHUN 2006 – TAHUN 2014 
 
No Tahun Anak 
usia 0-6 
PAUD Non Formal PAUD Formal Jumlah 
Anak 
Terlayani 
(F+NF) 
Prosentase 
terlayani 
(F+NF) 
Jumlah 
belum 
terlayani 
TPA KB SPS Jumlah TK/RA 
Lembaga Peserta 
didik 
Lembaga Peserta 
didik 
Lembaga Peserta 
didik 
Lembaga Peserta 
didik 
Lembaga Peserta 
didik 
1 2006 35190 20 5223 40 1775 79 3998 139 10996 - 13899 22298 63,36 12892 
2 2007 28598 28 607 47 1086 602 12206 677 13899 207 11656 25555 89,36 3043 
3 2008 34228 28 864 48 1362 614 22396 690 24622 212 11875 36497 106,63 -2269 
4 2009 28094 28 847 59 1398 597 21098 684 23343 206 11694 35037 124,71 -6943 
5 2010 28280 39 781 73 1797 608 19040 720 21618 206 10994 32612 115 -4332 
6 2011 28328 38 840 76 1703 609 19609 723 22152 206 8375 31207 110 -2879 
7 2012 35654 43 1114 81 2146 587 15195 711 18455 214 11835 30290 84,96 5364 
8 2013 35654 47 1133 83 2100 594 14318 724 18207 218 11782 29989 82,11 5665 
9 2014 25362 57 949 98 2042 583 6193 738 9184 218 11675 20859 82,24 4503 
 
Sumber Data : Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Yogyakarta  
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DATA PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA KABUPATEN SLEMAN 
TAHUN 2006 – TAHUN 2014 
 
No Tahun Anak 
usia 0-6 
PAUD Non Formal PAUD Formal Jumlah 
Anak 
Terlayani 
(F+NF) 
Prosentase 
terlayani 
(F+NF) 
Jumlah 
belum 
terlayani 
TPA KB SPS Jumlah TK/RA 
Lembaga Peserta 
didik 
Lembaga Peserta 
didik 
Lembaga Peserta 
didik 
Lembaga Peserta 
didik 
Lembaga Peserta 
didik 
1 2006 90011 28 907 85 2861 147 3345 260 7713 - 11473 29895 33,21 60116 
2 2007 90330 44 599 112 3379 115 7338 271 11316 470 20078 31394 34,79 48044 
3 2008 90330 44 1102 130 3468 270 11984 444 16554 467 27258 43814 48,50 46516 
4 2009 78411 53 1696 151 4237 416 16335 620 22268 505 25256 47524 60,61 30887 
5 2010 78411 87 2218 185 5168 542 20115 814 27501 511 26120 53621 68,28 24790 
6 2011 115149 107 2739 219 6755 507 20580 833 30074 511 26588 56662 49,20 58487 
7 2012 75567 78 2075 212 6474 574 20900 864 28639 512 26636 55275 73,15 20292 
8 2013 75568 88 2028 224 6596 573 20683 885 29307 517 25757 55064 72,87 20504 
9 2014 83213 82 2876 231 7262 573 20468 886 30606 565 30148 60790 73,05 22183 
 
Sumber Data : Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sleman 
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DATA PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 
DINAS PENDIDIKAN MENENGAH DAN NONFORMAL KABUPATEN BANTUL 
TAHUN 2006 – TAHUN 2014 
 
No Tahun Anak 
usia 0-6 
PAUD Non Formal PAUD Formal Jumlah 
Anak 
Terlayani 
(F+NF) 
Prosentase 
terlayani 
(F+NF) 
Jumlah 
belum 
terlayani 
TPA KB SPS Jumlah TK/RA 
Lembaga Peserta 
didik 
Lembaga Peserta 
didik 
Lembaga Peserta 
didik 
Lembaga Peserta 
didik 
Lembaga Peserta 
didik 
1 2006 76.402 5 620 101 3.178 118 3.076 224 6.874  10.366 27.822 36,41 48.580 
2 2007 73.673 14 220 111 3.060 105 7.086 225 10.366 501 15.263 25.629 34,79 48.044 
3 2008 67.794 7 239 209 6.025 78 3.168 294 9.432 508 22.350 31.782 46,88 36.012 
4 2009 57.954 32 384 395 8.295 369 9.225 769 17.904 514 23.130 41.034 70,80 16.920 
5 2010 53.762 28 874 300 7.737 205 6.084 533 14.695 518 23.064 37.759 70,24 16.003 
6 2011 65.524 40 753 563 11.171 364 9.977 967 21.901 523 24.103 46.004 70,21 19.520 
7 2012 99.589 41 1.164 464 11.246 265 6.920 770 19.330 536 25.794 45.124 45,31 54.465 
8 2013 64.984 41 1.164 464 12.117 265 7.810 770 21.091 532 25.056 46.147 71,01 18.837 
9 2014 102.870 41 1.122 464 28.292 265 17.803 770 47.217 545 54.367 101.584 98,74 1.286 
 
Sumber Data : Dinas Pendidikan Menengah dan Nonformal Kabupaten Bantul 
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DATA PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA KABUPATEN GUNUNGKIDUL 
TAHUN 2006 – TAHUN 2014 
No Tahun Anak 
usia 0-6 
PAUD Non Formal PAUD Formal Jumlah 
Anak 
Terlayani 
(F+NF) 
Prosentase 
terlayani 
(F+NF) 
Jumlah 
belum 
terlayani 
TPA KB SPS Jumlah TK/RA 
Lembaga Peserta 
didik 
Lembaga Peserta 
didik 
Lembaga Peserta 
didik 
Lembaga Peserta 
didik 
Lembaga Peserta 
didik 
1 2006 67005 3 218 46 2246 62 3467 111 5931 - 4476 19033 28,40 47972 
2 2007 68433 3 95 56 1835 70 2546 129 4467 562 16021 20479 29,95 47936 
3 2008 38935 5 162 82 2557 53 2206 140 4925 575 12877 17802 57,42 21633 
4 2009 49482 9 184 287 11233 172 5460 468 16877 595 13323 30200 61,03 19282 
5 2010 48327 12 230 312 12237 202 7034 526 19501 641 14707 34208 70,41 14119 
6 2011 48327 16 430 384 14237 209 6852 609 21519 642 14914 36443 75,39 11894 
7 2012 51950 19 388 458 13544 232 5986 709 19918 610 14372 34290 66,01 17660 
8 2013 50878 17 372 422 10213 183 4305 622 14890 507 20656 35546 40,67 15332 
9 2014 59459 20 675 433 15897 202 7292 655 23864 668 21953 45817 77,06 13642 
Sumber Data : Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Gunungkidul 
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DATA PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA KABUPATEN KULON PROGO 
TAHUN 2006 – TAHUN 2014 
No Tahun Anak 
usia 0-6 
PAUD Non Formal PAUD Formal Jumlah 
Anak 
Terlayani 
(F+NF) 
Prosentase 
terlayani 
(F+NF) 
Jumlah 
belum 
terlayani 
TPA KB SPS Jumlah TK/RA 
Lembaga Peserta 
didik 
Lembaga Peserta 
didik 
Lembaga Peserta 
didik 
Lembaga Peserta 
didik 
Lembaga Peserta 
didik 
1 2006 36424 5 437 58 2587 168 3899 231 6923  4855 14246 39,11 22578 
2 2007 33443 5 97 87 1943 90 2815 182 4855 314 6960 11815 35,33 21628 
3 2008 33443 5 156 166 4356 157 4606 328 9118 384 6960 16078 48,07 21961 
4 2009 39919 8 213 221 5650 239 12926 468 18789 333 7735 26524 66,44 13395 
5 2010 43911 8 213 221 7718 179 24034 408 31965 333 7286 39251 89 4660 
6 2011 39448 12 291 215 4595 167 3267 514 29728 337 7511 37239 94,40 2209 
7 2012 40726 13 379 260 5686 193 4922 586 27569 342 10579 38148 93,67 2578 
8 2013 27794 14 192 283 7016 222 4900 519 12108 339 9587 21695 78,05 6099 
9 2014 29738 14 445 288 6871 221 4727 523 12043 351 10124 22167 74,54 7571 
CATATAN : Pada tahun 2012, Jumlah Lembaga dan Jumlah Peserta didik    Sumber Data : Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kulon Progo 
PAUD Non Formal telah ditambahkan dengan program PPAUD dengan 120 lembaga. 
Kulon Progo, Maret 2015  
Kepala Bidang PAUDNI  
 
TUTIK SRIYANI, S.Pd. M,Pd  
NIP 19610329 198103 2 004  
174 
 
Lampiran 3. Transkrip Hasil Wawancara 
HASIL WAWANCARA 
Narasumber :  
Kepala Seksi PAUD Kabupaten Bantul 
Tempat :  
Dinas Pendidikan Menengah dan Nonformal Kabupaten Bantul. 
Daftar Pertanyaan : 
1. Sejak kapan Pemerintah Daerah mulai fokus dalam meningkatkan angka 
partisipasi pendidikan anak usia dini? Apa alasannya? 
“Di tempat kita mulai greget itu pada tahun 2013, eh bukan ding mas pada 
tahun 2009 pas launching satu desa satu paud nah mulai saat itu APK kita 
bergerak naik.” 
2. Menurut anda apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya 
angka partisipasi PAUD? 
“Yang pertama itu kesadaran masyarakat akan pentingnya PAUD yang 
meningkat, kenapa meningkat ya karena sosialisasi, publikasi sama itu mas 
launching satu desa satu PAUD. Yang kedua jumlah lembaga, jumlah 
lembaga terbanyak di DIY sampeg hari ini 1371 lembaga, untuk TK nya 
aja sekarang njenengan masih nulis 545, sekarang sudah 546. Yang ketiga 
kepercayaan, karena anak bantul sekolah di bantul, kalo anak kami sekolah 
di kota kan APK gak naik. Nuwun sewu kalo njenengan  tahu yang di 
sewon, banguntapan, kasihan itu kan justu malah orang kota pada 
nyekolahin anak di bantul.” 
3. Apa saja kebijakan yang telah dibuat pemerintah daerah disini dalam 
usaha meningkatkan angka partisipasi PAUD? 
“Kalo satu desa satu PAUD itu setahu saya hanya di Kabupaten Bantul, 
kalo di Kabupaten lain saya gak tahu. Kalo provinsi itu kebijakannya kalo 
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gak salah ada tiga, tata kelola, akuntabilitas lembaga, wah saya lupa e mas. 
Kalo dari bantul sebelum 2012 kami mengikuti berbagai kebijakan dari 
pusat dan provinsi. Kalo sekarang kebijakan kita cuma 3, yang pertama 
penguatan kelembagaan ini dalam rangka kebijakan penjaminan mutu, 
kami berusaha terus melakukan penguatan lembaga dengan melakukan 
pembimbingan akreditasi dan juga meningkatkan kualitas pendidik dengan 
diklat ataupun seminar. Kami juga memberikan insentif bagi para pendidik 
walaupun tidak seberapa dibandingkan dengan gaji pendidik formal 
namun itu cukup mengapresiasi para pendidik. Lembaga kita kan sudah 
banyak mas karena itu kita skrg harus menguatkan lembaga, kalo enggag 
nanti pada mati lembaganya. Nah penguatan kita ini dengan akreditasi 
lembaga. Yang kedua kami berusaha semua kegiatan PAUD harus sukses, 
ada yang namanya mbuat RAKS, kemudian program pembelajarannya, 
program penilaiannya, program pengelolaan pendidikannya, itu kita awasi 
semua dengan delapan standar. Jadi siapapun yang sekolah disini akan 
lebih percaya, tapi bukan memformalkan sekolah Nonformal lho ya, 
supaya sekolah nonformal itu tidak ecek-ecek, punya kualitas. Sarananya 
bagus, pelayanannya juga bagus, walaupun nonformal. Sekarang kalo 
masnya lihat PAUD yang pake lahan garasi, lah kalo disini orangtua lihat 
kayag gitu masak ya mau masukin anaknya sekolah di garasi. Makanya 
kalo bisa orang luar negeri juga sekolah di Bantul. Selanjutnya kamu juga 
ada penguatan mitra, jadi pendidikan itu kan tidak hanya tanggung jawab 
pemerintah tapi juga harus ada dunia kemitraan. Kalo di PAUD itu satu 
dengan HIMPAUDI, Forum PAUD, IGTKI, PGWB, GOPTKI. Disini juga 
sering diadakan pentas seni untuk anak usia dini. Pendidiknya juga 
berkompetisi untuk mendapatkan penghargaan pendidik berprestasi, tidak 
kalah juga para Bunda PAUD Kecamatan. Jadi setiap lini secara tidak 
langsung meningkatkan kualitas dalam sebuah kompetisi.” 
4. Bagaimana sosialisasi dari pemerintah daerah kepada masyarakat 
mengenai kebijakan tersebut sebelum diimplementasikan? 
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“Sosialisasi seperti yang saya bilang tadi terus dilakukan ya karena itu 
menjadi salah satu faktor keberhasilan program. Bunda PAUD juga ikut 
membantu pihak kami dalam hal ini” 
5. Adakah kendala dalam proses implementasi kebijakan tersebut? 
Bagaimana strategi Pemerintah Daerah dalam menghadapi kendala 
tersebut? 
“Kendala kita itu dalam hal pembiayaan, itu klasik, karena dana APBD 
kita itu terbatas. Semua ya untuk mensukseskan program itu. Kalo dana 
yang masuk ketemat kami sebenarnya besar, sekarang misalkan dana 7 
miliar saya bagi untuk 1000 pendidik kan seorang cuma dapat 700rb dan 
nyatanya pendidik kita gak segitu nah skrg saja kalo satu lembaga punya 
dua pendidik udah 2000 lebih pendidik. Yang menjadi kendala lagi itu 
koordinasi, komunikasi lintas sektoral itu sesama dinas instansi 
seKabupaten.” 
6. Bagaimana proses monitoring dari pemerintah daerah dalam implementasi 
kebijakan tersebut? 
“Kami terus memonitoring, hal ini dilakukan tim monitoring agar semua 
program sukses dan sesuai dengan target. Baik program pembelajaran, 
penilaian, ataupun pengelolaan. Kalau lembaga, pendidik dan programnya 
baik dan berkualitas pasti prestasi lulusan PAUD di Bantul juga akan 
meningkat kualitasnya. Jika prestasi lulusan meningkat, maka kepercayaan 
masyarakat dalam hal PAUD di Bantul juga kan semakin tinggi. Kalau 
kepercayaan masyarakat tinggi pasti mereka mengikutsertakan anaknya di 
PAUD dan otomatis APK meningkat.” 
7. Bagaimana hasil dari implementasi kebijakan tersebut? Sudahkah sesuai 
dengan tujuan kebijakan tersebut dibuat? 
“Ya kalau hasilnya bisa dilihat dengan peningkatan APK di Bantul yang 
signifikan kan mas. Nah dan kami tentu saja gak akan pernah puas dengan 
hasil tersebut dan terus berusaha supaya naik lagi.” 
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8. Bagaimana tindak lanjut dari pemerintah daerah setelah melihat prediksi 
atau estimasi Tren angka partisipasi PAUD? Apakah tujuan dari tindak 
lanjut tersebut? 
“Kalo melihat hasil yang mas buat itu kita berencana akan membuat dari 
lembaga yang jumlahnya 1300 lebih itu akan kita buat PAUD percontohan 
jadi di setiap kecamatan itu ada keterpaduan, disitu ada TK, ada KB, ada 
SPS nya, ada TPA nya juga. Jadi satu tempat itu bisa melaksanakan 3-4 
kegiatan. Kalo lembaganya dilepas sebanyak itu nanti yang hidup ya yang 
itu-itu saja mas. Koordinasinya juga sulit. Mobilitas otang juga tidak akan 
lari kemana-mana hanya di lingkup kecamatannya itu, mengantisipasi 
kemacetan dijalan tho.” 
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HASIL WAWANCARA 
Narasumber :  
Kepala Seksi PAUD Kabupaten Sleman 
Tempat :  
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sleman 
Daftar Pertanyaan : 
1. Sejak kapan Pemerintah Daerah mulai fokus dalam meningkatkan angka 
partisipasi pendidikan anak usia dini? Apa alasannya? 
“Ya memang kami setiap tahun selalu berusaha meningkatkan, soalnya 
kami punya anggaran rintisan PAUD. Saya kan waktu menggenjot itu 
waktu ISO naik langsung rintisan 100 lembaga, dibantu dengan dana 
APBD.” 
2. Menurut anda apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya 
angka partisipasi PAUD? 
“Ya karena peran serta masyarakat, masyarakat sudah tau betapa 
pentingnya PAUD, jadi mereka udah merasa butuh tentang PAUD. 
Makanya yang namanya PAUD itu kan aslinya kegiatan lembaga 
kemasyarakatan murni dari masyarakat. Nah dibentuk oleh masyarakat, 
dari masyarakat, dengan biaya nah dari masyarakat tapi dibantu dengan 
stimulan-stimulan bantuan dari pusat APBN, provinsi dari kabupaten. 
Untuk sleman kan selalu setiap tahunnya anggaran pemerintah daerah 
untuk PAUD meningkat. Dilihat dari segi anggaran, otomatis APK akan 
naik. Jadi peran masyarakat dan pemda sangat penting.” 
3. Apa saja kebijakan yang telah dibuat pemerintah daerah disini dalam 
usaha meningkatkan angka partisipasi PAUD? 
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“Ya layanan rintisan lembaga, pembinaan lembaga, fasilitasi untuk 
SDMnya memberikan pelatihan, ada bantuan dana insentif untuk 
pendidiknya. Dari untuk jumlah pendidik yang mendapat insentif ini terus 
meningkat setiap tahun. Kita selalu berusaha supaya dana dari pusat yang 
turun ke kebupaten selalu naik setiap tahunnya dengan PIK yang belum 
ada di kabupaten lain, dan membantu lembaga-lembaga untuk membuat 
proposal bantuan yang nantinya diajukan ke provinsi. Selain itu insentif 
untuk para pendidik yang kami berikan dari APBD juga terus bertambah 
setiap tahunnya. Kalo satu desa satu paud itu di Sleman udah bukan Cuma 
satu PAUD, satu desa bisa sampeg 20 PAUD ada yang 23 PAUD yah rata-
rata paling enggag 15 PAUD perDesa pasti ada. Dari pusat itu juga ada 
dana rintisan program, Penguatan Kelembagaan, Bantuan APE, BOP 
seperti itu.” 
4. Bagaimana sosialisasi dari pemerintah daerah kepada masyarakat 
mengenai kebijakan tersebut sebelum diimplementasikan? 
“Untuk daerah pedesaan bunda PAUD kami mulai dari Bunda PAUD 
Kabupaten Sleman, Kecamatan dan Kelurahan tidak pernah absen dalam 
hal sosialisasi pada masyarakat di wilayah mereka masing-masing. Kami 
juga terus melakukan pelatihan dan juga seminar bagi para pendidik untuk 
meningkatkan kualitas para pendidik kami” 
5. Adakah kendala dalam proses implementasi kebijakan tersebut? 
Bagaimana strategi Pemerintah Daerah dalam menghadapi kendala 
tersebut? 
“Hampir tidak ada mas, apa ya. Mungkin kesadaran masyarakat yang 
masih di yang benar-benar desa. Tapi seperti tadi yang saya bilang, 
sosialisasi terus dilakukan untuk meningkatkan hal tersebut.” 
6. Bagaimana proses monitoring dari pemerintah daerah dalam implementasi 
kebijakan tersebut? 
“Monitoring untuk program dari pusat, provinsi maupun dari sini ya kami 
mempunyai tim monitoring dari tenaga ahli kami pastinya. Supaya 
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berjalan sesuai dengan rencana kan semua program dan kegiatan tetep 
harus dimonitoring mas.” 
7. Bagaimana hasil dari implementasi kebijakan tersebut? Sudahkah sesuai 
dengan tujuan kebijakan tersebut dibuat? 
“Bisa dilihat APK kami tahun 2014 73%, ditahun ini saya harus 
menggenjot supaya APK bisa mencapai 75%, itu target ditahun ini.” 
8. Bagaimana tindak lanjut dari pemerintah daerah setelah melihat prediksi 
atau estimasi Tren angka partisipasi PAUD? Apakah tujuan dari tindak 
lanjut tersebut? 
“Ya penguatan lembaga yang sudah ada dikuatkan melalui pelatihan 
workshop seminat melalui dana yang sudah kami rutinkan melalui dana 
dari APBD setiap tahunnya, saya tu setiap tahunnya melatih pendidik 
sekian ratus. Selain itu kami juga akan terus mendorong masyarakat untuk 
mengajukan dana PIK. Pagu Indikatif Kecamatan. Ini adalah usulan dana 
dari bawah melalui Musrenbang, jadi dari Musrendes dibawa di pemda di 
Bappeda. Satu-satunya di DIY yang punya dana PIK, hanya Sleman. Kami 
perdana tahun 2014 kemarin perdana dana PIK. Dananya untuk pelatihan 
pendidik dan untuk sarana APE, tahun lalu ada 4 Kecamatan, tahun ini ada 
6 Kecamatan. Anggaran disalurkan melalui koordinasi dari sini dengan 
Kecamatan yang bersangkutan. 4 Kecamatan tahun lalu yang dapat dana 
PIK itu Kecamatan Ngemplak, Kecamatan Mlati, Kecamatan Berbah, 
Kecamatan Minggir. 4 Kecamatan ini bantuan APE semua ditambah yang 
Minggir itu sama pelatihan jadi Kecamatan Minggi APE dan Pelatihan. 
Nah Kecamatan yang sekarang itu Kecamatan Sleman, Berbah, Seyegan, 
Minggir, Tempel, Pakem. Semua Pelatihan ditambah yang Kecamatan 
Berbah Minggi Tempel bantuan APE. Ya karena ini dana kami bisa 
meningkat sampai sekian Miliar.” 
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Lampiran 4. Analisis Data Wawancara Dengan Reduksi Data 
No Pertanyaan Hasil Wawancara Reduksi Data Penyajian Data Kesimpulan 
1. Sejak kapan 
Pemerintah Daerah 
mulai fokus dalam 
meningkatkan angka 
partisipasi pendidikan 
anak usia dini? Apa 
alasannya? 
 
Di tempat kita mulai greget itu pada 
tahun 2013, eh bukan ding mas pada 
tahun 2009 pas launching satu desa 
satu paud nah mulai saat itu APK kita 
bergerak naik. 
pada tahun 2009 
pas launching satu 
desa satu paud nah 
mulai saat itu APK 
kita bergerak naik. 
Pemerintah Kabupaten 
Bantul mulai fokus dalam 
meningkatkan angka 
partisipasi pada tahun 2009, 
ketika dimulainya program 
satu desa satu PAUD. 
Dalam program ini 
pemerintah pusat 
memberikan bantuan dana 
rintisan bagi Kabupaten 
untuk mendirikan PAUD di 
setiap desa yang masih 
belum terdapat lembaga 
PAUD di wilayah tersebut. 
Pemerintah 
Kabupaten Bantul 
mulai berusaha 
meningkatkan APK 
di bantul pada 
tahun 2009 
dikarenakan adanya 
bantuan dana 
rintisan dari pusat 
berkenaan dengan 
kebijakan Satu 
Desa Satu PAUD. 
2. Menurut anda apa saja 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi tinggi 
rendahnya angka 
partisipasi PAUD? 
Yang pertama itu kesadaran 
masyarakat akan pentingnya PAUD 
yang meningkat, kenapa meningkat ya 
karena sosialisasi, publikasi sama itu 
mas launching satu desa satu PAUD. 
Yang kedua jumlah lembaga, jumlah 
lembaga terbanyak di DIY sampeg 
hari ini 1371 lembaga, untuk TK nya 
aja sekarang njenengan masih nulis 
545, sekarang sudah 546. Yang ketiga 
kepercayaan, karena anak bantul 
sekolah di bantul, kalo anak kami 
sekolah di kota kan APK gak naik. 
Nuwun sewu kalo njenengan  tahu 
yang di sewon, banguntapan, kasihan 
itu kan justu malah orang kota pada 
Yang pertama itu 
kesadaran 
masyarakat akan 
pentingnya PAUD 
yang meningkat, 
yang kedua jumlah 
lembaga, yang 
ketiga kepercayaan, 
karena anak bantul 
sekolah di bantul. 
Beberapa faktor yang 
mempengaruhi APK PAUD 
di Bantul antara lain adalah 
kesadaran masyarakat akan 
pentingnya PAUD 
meningkat, sehingga PAUD 
sudah dirasakan sebagai 
kebutuhan oleh masyarakat. 
Faktor yang kedua adalah 
jumlah lembaga yang ada di 
Kabupaten Bantul, dengan 
jumlah lembaga yang 
mencukupi, maka animo 
yang dapat ditampung 
dalam lembaga PAUD 
semakin tinggi. Yang 
Faktor yang 
mempengaruhi 
APK di Bantul 
adalah kesadaran 
masyarakat, jumlah 
lembaga, dan juga 
kepercayaan 
masyarakat pada 
pelayanan PAUD di 
Bantul. 
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nyekolahin anak di bantul. ketiga, adalah tingkat 
kepercayaan masyarakat 
terhadap pelayanan PAUD 
di Kabupaten Bantul 
sehingga para orang tua 
mau memasukkan anak 
mereka ke lembaga PAUD. 
3. Apa saja kebijakan 
yang telah dibuat 
pemerintah daerah 
disini dalam usaha 
meningkatkan angka 
partisipasi PAUD 
Kalo satu desa satu PAUD itu setahu 
saya hanya di Kabupaten Bantul, kalo 
di Kabupaten lain saya gak tahu. Kalo 
provinsi itu kebijakannya kalo gak 
salah ada tiga, tata kelola, 
akuntabilitas lembaga, wah saya lupa e 
mas. Kalo dari bantul sebelum 2012 
kami mengikuti berbagai kebijakan 
dari pusat dan provinsi. Kalo sekarang 
kebijakan kita cuma 3, yang pertama 
penguatan kelembagaan ini dalam 
rangka kebijakan penjaminan mutu, 
kami berusaha terus melakukan 
penguatan lembaga dengan melakukan 
pembimbingan akreditasi dan juga 
meningkatkan kualitas pendidik 
dengan diklat ataupun seminar. Kami 
juga memberikan insentif bagi para 
pendidik walaupun tidak seberapa 
dibandingkan dengan gaji pendidik 
formal namun itu cukup mengapresiasi 
para pendidik. Lembaga kita kan 
sudah banyak mas karena itu kita skrg 
harus menguatkan lembaga, kalo 
enggag nanti pada mati lembaganya. 
yang pertama 
penguatan 
kelembagaan ini 
dalam rangka 
kebijakan 
penjaminan mutu, 
kami berusaha 
terus melakukan 
penguatan lembaga 
dengan melakukan 
pembimbingan 
akreditasi dan juga 
meningkatkan 
kualitas pendidik 
dengan diklat 
ataupun seminar. 
Kami juga 
memberikan 
insentif bagi para 
pendidik walaupun 
tidak seberapa 
dibandingkan 
dengan gaji 
pendidik formal 
namun itu cukup 
Pembinaan akreditasi pada 
lembaga-lembaga PAUD di 
Kabupaten Bantul dalam 
rangka penguatan lembaga. 
Yang nantinya setelah 
mendapat bimbingan dari 
Kabupaten lalu lembaga-
lembaga yang terpilih akan 
maju ke provinsi untuk 
mendapatkan pendampingan 
lebih lanjut mengenai 
akreditasi. 
Mengadakan diklat dan 
seminar untuk 
meningkatkan kualitas 
pendidik PAUD sehingga 
para pendidik mampu 
memberikan pendidikan 
pada anak usia dini yang 
juga berkualitas. Pendanaan 
program ini dilakukan 
dengan dua sumber dana, 
yaitu donatur/sponsor dan 
juga diambil dari dana 
APBD Kabupaten Bantul. 
Pembinaan 
akreditasi pada 
lembaga-lembaga 
PAUD di 
Kabupaten Bantul. 
Mengadakan diklat 
dan seminar untuk 
meningkatkan 
kualitas pendidik 
PAUD. 
Memberikan 
insentif bagi para 
pendidik PAUD. 
Menjalin kemitraan 
PAUD. 
Mengadakan pentas 
seni dan ajang 
penghargaan baik 
untuk para anak 
didik, pendidik, 
maupun Bunda 
PAUD.  
183 
 
Nah penguatan kita ini dengan 
akreditasi lembaga. Yang kedua kami 
berusaha semua kegiatan PAUD harus 
sukses, ada yang namanya mbuat 
RAKS, kemudian program 
pembelajarannya, program 
penilaiannya, program pengelolaan 
pendidikannya, itu kita awasi semua 
dengan delapan standar. Jadi siapapun 
yang sekolah disini akan lebih 
percaya, tapi bukan memformalkan 
sekolah Nonformal lho ya, supaya 
sekolah nonformal itu tidak ecek-ecek, 
punya kualitas. Sarananya bagus, 
pelayanannya juga bagus, walaupun 
nonformal. Sekarang kalo masnya 
lihat PAUD yang pake lahan garasi, 
lah kalo disini orangtua lihat kayag 
gitu masak ya mau masukin anaknya 
sekolah di garasi. Makanya kalo bisa 
orang luar negeri juga sekolah di 
Bantul. Selanjutnya kami juga ada 
penguatan mitra, jadi pendidikan itu 
kan tidak hanya tanggung jawab 
pemerintah tapi juga harus ada dunia 
kemitraan. Kalo di PAUD itu satu 
dengan HIMPAUDI, Forum PAUD, 
IGTKI, PGWB, GOPTKI. Disini juga 
sering diadakan pentas seni untuk anak 
usia dini. Pendidiknya juga 
berkompetisi untuk mendapatkan 
penghargaan pendidik berprestasi, 
mengapresiasi para 
pendidik. Kami 
berusaha semua 
kegiatan PAUD 
harus sukses, ada 
yang namanya 
mbuat RAKS, 
kemudian program 
pembelajarannya, 
program 
penilaiannya, 
program 
pengelolaan 
pendidikannya, itu 
kita awasi semua 
dengan delapan 
standar. Kalo di 
PAUD itu satu 
dengan 
HIMPAUDI, 
Forum PAUD, 
IGTKI, PGWB, 
GOPTKI. Disini 
juga sering 
diadakan pentas 
seni untuk anak 
usia dini. 
Pendidiknya juga 
berkompetisi untuk 
mendapatkan 
penghargaan 
pendidik 
Memberikan insentif bagi 
para pendidik PAUD, 
walaupun belum semua 
pendidik dapat diberikan 
insentif, namun Pemerintah 
Kabupaten Bantul berharap 
dengan pemberian insentif 
ini dapat mendorong dan 
menjadi motivasi bagi para 
pendidik untuk terus 
mengabdi pada pendidikan 
anak usia dini di Bantul. 
Menjalin kemitraan PAUD 
agar semakin banyak yang 
merasa bertanggungjawab 
terhadap pengembangan 
PAUD di Kabupaten 
Bantul. Kemitraan ini 
dilakukan dengan lembaga 
formal maupun nonformal 
antara lain HIMPAUDI, 
Forum PAUD, IGTKI, 
PGWB, dan GOPTKI. 
Mengadakan pentas seni 
dan ajang penghargaan baik 
untuk para anak didik, 
pendidik, maupun Bunda 
PAUD. Program ini juga 
bertujuan sebagai motivasi 
agar para anak didik, 
pendidik dan juga Bunda 
PAUD mnembangkan 
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tidak kalah juga para Bunda PAUD 
Kecamatan. Jadi setiap lini secara 
tidak langsung meningkatkan kualitas 
dalam sebuah kompetisi. 
berprestasi, tidak 
kalah juga para 
Bunda PAUD 
Kecamatan. Jadi 
setiap lini secara 
tidak langsung 
meningkatkan 
kualitas dalam 
sebuah kompetisi. 
kualitas diri dalam 
kompetisi. 
4. Bagaimana sosialisasi 
dari pemerintah 
daerah kepada 
masyarakat mengenai 
kebijakan tersebut 
sebelum 
diimplementasikan? 
 
Sosialisasi seperti yang saya bilang 
tadi terus dilakukan ya karena itu 
menjadi salah satu faktor keberhasilan 
program. Bunda PAUD juga ikut 
membantu pihak kami dalam hal ini 
Sosialisasi seperti 
yang saya bilang 
tadi terus dilakukan 
ya karena itu 
menjadi salah satu 
faktor keberhasilan 
program. Bunda 
PAUD juga ikut 
membantu pihak 
kami dalam hal ini 
Sosialisasi tentang program-
program pendidikan anak 
usia dini terus dilakukan 
dengan kerjasama dari 
Bunda PAUD sehingga 
diharapkan pengetahuan 
masyarakat tentang 
penyelenggaraan PAUD 
akan terus meningkat. 
Sosialisasi program 
selalu dilakukan 
dengan kerjasama 
dari Bunda PAUD. 
5. Adakah kendala 
dalam proses 
implementasi 
kebijakan tersebut? 
Bagaimana strategi 
Pemerintah Daerah 
dalam menghadapi 
Kendala kita itu dalam hal 
pembiayaan, itu klasik, karena dana 
APBD kita itu terbatas. Semua ya 
untuk mensukseskan program itu. 
Kalo dana yang masuk ketempat kami 
sebenarnya besar, sekarang misalkan 
dana 7 miliar saya bagi untuk 1000 
pendidik kan seorang cuma dapat 
700rb dan nyatanya pendidik kita gak 
segitu nah skrg saja kalo satu lembaga 
punya dua pendidik udah 2000 lebih 
Kendala kita itu 
dalam hal 
pembiayaan, itu 
klasik, karena dana 
APBD kita itu 
terbatas. Semua ya 
untuk 
mensukseskan 
program itu. 
Kendala yang dihadapi 
kabupaten Bantul dalam 
pningkatan APK adalah 
masih belum mencukupinya 
anggaran yang ada. 
Khususnya dalam hal 
pemberian dana bagi para 
pendidik. 
Kendala yang 
dihadapi Kabupaten 
Bantul adala dalam 
bidang anggaran. 
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kendala tersebut? pendidik. Yang menjadi kendala lagi 
itu koordinasi, komunikasi lintas 
sektoral itu sesama dinas instansi 
seKabupaten. 
6. Bagaimana proses 
monitoring dari 
pemerintah daerah 
dalam implementasi 
kebijakan tersebut? 
 
Kami terus memonitoring, hal ini 
dilakukan tim monitoring agar semua 
program sukses dan sesuai dengan 
target. Baik program pembelajaran, 
penilaian, ataupun pengelolaan. Kalau 
lembaga, pendidik dan programnya 
baik dan berkualitas pasti prestasi 
lulusan PAUD di Bantul juga akan 
meningkat kualitasnya. Jika prestasi 
lulusan meningkat, maka kepercayaan 
masyarakat dalam hal PAUD di Bantul 
juga kan semakin tinggi. Kalau 
kepercayaan masyarakat tinggi pasti 
mereka mengikutsertakan anaknya di 
PAUD dan otomatis APK meningkat. 
Kami terus 
memonitoring, hal 
ini dilakukan tim 
monitoring agar 
semua program 
sukses dan sesuai 
dengan target. Baik 
program 
pembelajaran, 
penilaian, ataupun 
pengelolaan. 
Monitoring implementasi 
kebijakan di Bantul 
dilakukan oleh tim 
monitoring agar semua 
program berjalan sesuai 
dengan rencana. 
Monitoring 
dilakukan oleh tin 
monitoring. 
7. Bagaimana hasil dari 
implementasi 
kebijakan tersebut? 
Sudahkah sesuai 
dengan tujuan 
kebijakan tersebut 
dibuat? 
Ya kalau hasilnya bisa dilihat dengan 
peningkatan APK di Bantul yang 
signifikan kan mas. Nah dan kami 
tentu saja gak akan pernah puas 
dengan hasil tersebut dan terus 
berusaha supaya naik lagi. 
Ya kalau hasilnya 
bisa dilihat dengan 
peningkatan APK 
di Bantul yang 
signifikan kan mas.  
Implementasi berbagai 
kebijkan dan program yang 
dilaksanakan Pemerintah 
Bantul berimolikasi pada 
peningkatan APK di Bantul 
yang signifinakan. 
Hasilnya 
peningkatan APK 
yang signifikan. 
8. Bagaimana tindak Kalo melihat hasil yang mas buat itu 
kita berencana akan membuat dari 
Kalo melihat hasil 
yang mas buat itu 
Kabupaten Bantul 
berencana akan membuat 
Kabupaten Bantul 
berencana akan 
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lanjut dari pemerintah 
daerah setelah melihat 
prediksi atau estimasi 
Tren angka partisipasi 
PAUD? Apakah 
tujuan dari tindak 
lanjut tersebut? 
lembaga yang jumlahnya 1300 lebih 
itu akan kita buat PAUD percontohan 
jadi di setiap kecamatan itu ada 
keterpaduan, disitu ada TK, ada KB, 
ada SPS nya, ada TPA nya juga. Jadi 
satu tempat itu bisa melaksanakan 3-4 
kegiatan. Kalo lembaganya dilepas 
sebanyak itu nanti yang hidup ya yang 
itu-itu saja mas. Koordinasinya juga 
sulit. Mobilitas otang juga tidak akan 
lari kemana-mana hanya di lingkup 
kecamatannya itu, mengantisipasi 
kemacetan dijalan tho. 
kita berencana akan 
membuat dari 
lembaga yang 
jumlahnya 1300 
lebih itu akan kita 
buat PAUD 
percontohan jadi di 
setiap kecamatan 
itu ada 
keterpaduan, disitu 
ada TK, ada KB, 
ada SPS nya, ada 
TPA nya juga. Jadi 
satu tempat itu bisa 
melaksanakan 3-4 
kegiatan. Kalo 
lembaganya dilepas 
sebanyak itu nanti 
yang hidup ya yang 
itu-itu saja mas. 
Koordinasinya juga 
sulit. Mobilitas 
otang juga tidak 
akan lari kemana-
mana hanya di 
lingkup 
kecamatannya itu, 
mengantisipasi 
kemacetan dijalan 
tho. 
PAUD percontohan di 
setiap Kecamatan, PAUD 
tersebut terdiri atas lembaga 
PAUD mulai dari KB 
(Kelompok Bermain), TPA 
(Tempat Panitipan Anak), 
dan SPS (Satuan Paud 
Sejenis) yang pelayanannya 
telah memenuhi standar. 
Sehingga koordinasi 
lembaga-lembaga PAUD di 
Kabupaten Bantul dapat 
lebih terkontrol. 
membuat PAUD 
percontohan di 
setiap Kecamatan. 
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Lampiran 5. Perhitungan Tren Angka Partisipasi PAUD di DIY 
Perhitungan Tren Anak yang Terlayani PAUD di DIY (Hasil Olahan) 
Tahun Jumlah Anak Terlayani                
2006 113294 -4 -453176 16 1812704 256 
2007 114890 -3 -344670 9 1034010 81 
2008 145973 -2 -291946 4 583892 16 
2009 180319 -1 -180319 1 180319 1 
2010 197451 0 0 0 0 0 
2011 207545 1 207545 1 207545 1 
2012 203127 2 406254 4 812508 16 
2013 188441 3 565323 9 1695969 81 
2014 251217 4 1004868 16 4019472 256 
∑ 1602257 0 913879 60 10346419 708 
 
Persamaan analisis Tren non-linier model kuadratik parabolik adalah : 
  =   +    +     
  =
∑  
∑  
=
913879
60
= 15231,32 
 
  =
∑  . ∑  −  .∑    
(∑  )  +  . ∑   
=
(60 × 1602257)− (9 × 10346419)
(60)  + (9 × 708)
 
=
96135420 − 93117771
3600 + 6372
 
=
3017649
9972
 
= 302,61 
  =   −   
∑   
 
  =
1602257
9
−  302,61
60
9
  
= 178028 − 2018,41 
= 176010,14 
Maka dengan persamaan Trend Parabolik,   =   +    +     dapat dilakukan 
perhitungan tren sebagai berikut : 
Tahun 2015 , X = 5 
= 176010,14 + 15231,32(5)+ 302,61(5)  
= 259731,99  
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Tahun 2016, X = 6 
= 176010,14 + 15231,32(6)+ 302,61(6)  
= 278292,02 
Tahun 2017, X = 7 
= 176010,14 + 15231,32(7)+ 302,61(7)  
= 297457,27 
Tahun 2018, X = 8 
= 176010,14 + 15231,32(8)+ 302,61(8)  
= 317227,74 
Tahun 2019, X = 9 
= 176010,14 + 15231,32(9)+ 302,61(9)  
= 337603,43 
Tahun 2020, X = 10 
= 176010,14 + 15231,32(10)+ 302,61(10)  
= 358584,34 
Tahun 2021, X = 11 
= 176010,14 + 15231,32(11)+ 302,61(11)  
= 380170,47 
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Perhitungan Tren Jumlah Anak usia 0-6 Tahun di DIY 
Perhitungan Tren Jumlah Anak usia 0-6 Tahun di DIY (Hasil Olahan) 
Tahun Jumlah 
AnakUsia 0-6 
Tahun 
               
2006 305032 -4 -1220128 16 4880512 256 
2007 294477 -3 -883431 9 2650293 81 
2008 265230 -2 -530460 4 1060920 16 
2009 253820 -1 -253860 1 253860 1 
2010 252691 0 0 0 0 0 
2011 296776 1 296776 1 296776 1 
2012 303486 2 606972 4 1213944 16 
2013 254878 3 764634 9 2293902 81 
2014 300642 4 1202568 16 4810272 256 
∑ 2527072 0 -16929 60 17460479 708 
 
Persamaan analisis Tren non-linier model kuadratik parabolik adalah : 
  =   +    +     
  =
∑  
∑  
=
−16929
60
= −282,15 
 
  =
∑  .∑   −  .∑    
(∑   )  +  . ∑  
=
(60 × 2527072)− (9 × 17460479)
(60)  + (9 × 708)
 
=
151624320 − 157144311
3600 + 6372
 
=
−5519991
9972
 
= -553,55 
  =   −   
∑  
 
  =
2527072
9
−  −553, 55
60
9
  
= 280785,78 − (−3572,12) 
= 284357,9 
Maka dengan persamaan Trend Parabolik,   =   +    +     dapat dilakukan 
perhitungan tren sebagai berikut : 
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Tahun 2015, X = 5 
= 284357,9 + (−282,15(5))+ (−553,55(5) ) 
= 269108,4 
Tahun 2016, X = 6 
= 284357,9 + (−282,15(6))+ (−553,55(6) ) 
= 262737,2 
Tahun 2017, X = 7 
= 284357,9 + (−282,15(7))+ (−553,55(7) ) 
= 255258,9 
Tahun 2018, X = 8 
= 284357,9 + (−282,15(8))+ (−553,55(8) ) 
= 244667,5 
Tahun 2019, X = 9 
= 284357,9 + (−282,15(9))+ (−553,55(9) ) 
= 236981 
Tahun 2020, X = 10 
= 284357,9 + (−282,15(10))+ (−553,55(10) ) 
= 226181,4 
Tahun 2021, X = 11 
= 284357,9 + (−282,15(11))+ (−553,55(11) ) 
= 214274,7 
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Lampiran 6. Perhitungan Tren Angka Partisipasi PAUD di Kota Yogyakarta 
Perhitungan Tren Anak yang Terlayani PAUD di Kota Yogyakarta (Hasil Olahan) 
Tahun Jumlah Anak 
Terlayani 
               
2006 22298 -4 -89192 16 356768 256 
2007 25555 -3 -76665 9 229995 81 
2008 36497 -2 -72994 4 145988 16 
2009 35037 -1 -35037 1 35037 1 
2010 32612 0 0 0 0 0 
2011 31207 1 31207 1 31207 1 
2012 30290 2 60580 4 121160 16 
2013 29989 3 89967 9 269901 81 
2014 20859 4 83436 16 333744 256 
∑ 264344 0 -8698 60 1523800 708 
 
Persamaan analisis Tren non-linier model kuadratik parabolik adalah : 
  =   +    +     
  =
∑  
∑  
=
−8698
60
= −144,97 
  =
∑  . ∑  −  .∑    
(∑  )  +  . ∑   
=
(60 × 264344)− (9 × 1523800)
(60)  + (9 × 708)
 
=
15860640 − 13714200
3600 + 6372
 
=
2146440
9972
 
= 215,25 
  =   −   
∑   
 
  =
264344
9
−  215,25
60
9
  
= 29371,55 − 1435,72 
= 27935,83 
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Maka dengan persamaan Trend Parabolik,   =   +    +     dapat dilakukan 
perhitungan tren sebagai berikut : 
Tahun 2015, X = 5 
= 27935,83 + (−144,97(5))+ (215,25(5) ) 
= 32592,23 
Tahun 2016, X = 6 
= 27935,83 + (−144,97(6))+ (215,25(6) ) 
= 34815,01 
Tahun 2017, X = 7 
= 27935,83 + (−144,97(7))+ (215,25(7) ) 
= 37468,29 
Tahun 2018, X = 8 
= 27935,83 + (−144,97(8))+ (215,25(8) ) 
= 40552,07 
Tahun 2019, X = 9 
= 27935,83 + (−144,97(9))+ (215,25(9) ) 
= 44066,35 
Tahun 2020, X = 10 
= 27935,83 + (−144,97(10))+ (215,25(10) ) 
= 48011,13 
Tahun 2021, X = 11 
= 27935,83 + (−144,97(11))+ (215,25(11) ) 
= 52386,41 
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Perhitungan Tren Jumlah Anak usia 0-6 Tahun di Kota Yogyakarta (Hasil Olahan) 
Tahun Jumlah Anak 
Usia 0-6 
Tahun 
               
2006 35190 -4 -140760 16 563040 256 
2007 28598 -3 -85794 9 257362 81 
2008 34228 -2 -68456 4 136912 16 
2009 28094 -1 -28094 1 28094 1 
2010 28280 0 0 0 0 0 
2011 28328 1 28328 1 28328 1 
2012 35654 2 71308 4 142616 16 
2013 35654 3 106962 9 320886 81 
2014 25362 4 101448 16 405792 256 
∑ 279388 0 -15058 60 1883050 708 
 
Persamaan analisis Tren non-linier model kuadratik parabolik adalah: 
  =   +    +     
  =
∑  
∑  
=
−15058
60
= −250,97 
 
  =
∑  . ∑   −  .∑    
(∑   )  +  . ∑  
=
(60 × 279388)− (9 × 1883050)
(60)  + (9 × 708)
 
=
16763280 − 16947450
3600 + 6372
 
=
−184170
9972
 
= -18,47 
  =   −   
∑   
 
  =
279388
9
— −18,47
60
9
  
= 31043,11 − (−123,19) 
= 31166,3 
Maka dengan persamaan Trend Parabolik,   =   +    +     dapat dilakukan 
perhitungan tren sebagai berikut : 
Tahun 2015, X = 5 
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= 31166,3 + (−250,97(5))+ (−18,47(5) ) 
= 29449,7 
Tahun 2016, X = 6 
= 31166,3 + (−250,97(6))+ (−18,47(6) ) 
= 28995,56 
Tahun 2017, X = 7 
= 31166,3 + (−250,97(7))+ (−18,47(7) ) 
= 28504,48 
Tahun 2018, X = 8 
= 31166,3 + (−250,97(8))+ (−18,47(8) ) 
= 27976,46 
Tahun 2019, X = 9 
= 31166,3 + (−250,97(9))+ (−18,47(9) ) 
= 27411,5 
Tahun 2020, X = 10 
= 31166,3 + (−250,97(10))+ (−18,47(10) ) 
= 26809,6 
Tahun 2021, X = 11 
= 31166,3 + (−250,97(11))+ (−18,47(11) ) 
= 26170,76 
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Lampiran 7. Perhitungan Tren Angka Partipasi PAUD di Kabupaten Sleman 
Perhitungan Tren Anak yang Terlayani PAUD di Kabupaten Sleman (Hasil Olahan) 
Tahun Jumlah Anak 
Terlayani 
               
2006 29895 -4 -119580 16 478320 256 
2007 31394 -3 -94182 9 282546 81 
2008 43814 -2 -87628 4 175256 16 
2009 47524 -1 -47524 1 47524 1 
2010 53621 0 0 0 0 0 
2011 56662 1 56662 1 56662 1 
2012 55275 2 110550 4 221100 16 
2013 55064 3 165192 9 495576 81 
2014 60790 4 234160 16 972640 256 
∑ 434039 0 226650 60 2729624 708 
 
Persamaan analisis Tren non-linier model kuadratik parabolik adalah : 
  =   +    +     
  =
∑  
∑  
=
226650
60
= 3777,5 
 
  =
∑  . ∑   −  .∑    
(∑   )  +  . ∑  
=
(60 × 434039)− (9 × 2729624)
(60)  + (9 × 708)
 
=
26042340 − 24566616
3600 + 6372
 
=
1475724
9972
 
= 147,99 
  =   −   
∑   
 
  =
434039
9
−  147,99
60
9
  
= 48226,55 − 987,1 
= 47239,45 
Maka dengan persamaan Trend Parabolik,   =   +    +     dapat dilakukan 
perhitungan tren sebagai berikut : 
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Tahun 2015, X = 5 
= 47239,45 + (3777,5(5))+ (147,99(5) ) 
= 69826,7 
Tahun 2016, X = 6 
= 47239,45 + (3777,5(6))+ (147,99(6) ) 
= 75232,09 
Tahun 2017, X = 7 
= 47239,45 + (3777,5(7))+ (147,99(7) ) 
= 80933,46 
Tahun 2018, X = 8 
= 47239,45 + (3777,5(8))+ (147,99(8) ) 
= 86930,81 
Tahun 2019, X = 9 
= 47239,45 + (3777,5(9))+ (147,99(9) ) 
= 93224,14 
Tahun 2020, X = 10 
= 47239,45 + (3777,5(10))+ (147,99(10) ) 
= 99813,45 
Tahun 2021, X = 11 
= 47239,45 + (3777,5(11))+ (147,99(11) ) 
= 106698,74 
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Perhitungan Tren Jumlah Anak usia 0-6 Tahun di Kabupaten Sleman (Hasil Olahan) 
Tahun Jumlah AnakUsia 
0-6 Tahun 
               
2006 90011 -4 -360044 16 1440176 256 
2007 90330 -3 -270990 9 812970 81 
2008 90330 -2 -180660 4 361320 16 
2009 78411 -1 -78411 1 78411 1 
2010 78411 0 0 0 0 0 
2011 115149 1 115149 1 115149 1 
2012 75567 2 151134 4 302268 16 
2013 75568 3 226704 9 608112 81 
2014 83213 4 332852 16 1331408 256 
∑ 776990 0 -64266 60 5049814 708 
 
Persamaan analisis Tren non-linier model kuadratik parabolik adalah : 
  =   +    +     
  =
∑  
∑  
=
−64266
60
= −1071,1 
 
  =
∑  . ∑   −  .∑    
(∑   )  +  . ∑  
=
(60 × 776990)− (9 × 5049814)
(60)  + (9 × 708)
 
=
46619400 − 45448326
3600 + 6372
 
=
1171074
9972
 
= 117,44 
  =   −   
∑   
 
  =
776990
9
— 117,44
60
9
  
= 86332,22 − 783,32 
= 85548,9 
 
Maka dengan persamaan Trend Parabolik,   =   +    +     dapat dilakukan 
perhitungan tren sebagai berikut : 
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Tahun 2015, X = 5 
= 85548,9 + (−1071,1(5))+ (117,44(5) ) 
= 83126,4 
Tahun 2016, X = 6 
= 85548,9 + (−1071,1(6))+ (117,44(6) ) 
= 83350,14 
Tahun 2017, X = 7 
= 85548,9 + (−1071,1(7))+ (117,44(7) ) 
= 83805,76 
Tahun 2018, X = 8 
= 85548,9 + (−1071,1(8))+ (117,44(8) ) 
= 84496,26 
Tahun 2019, X = 9 
= 85548,9 + (−1071,1(9))+ (117,44(9) ) 
= 85421,64 
Tahun 2020, X = 10 
= 85548,9 + (−1071,1(10))+ (117,44(10) ) 
= 86581,9 
Tahun 2021, X = 11 
= 85548,9 + (−1071,1(11))+ (117,44(11) ) 
= 87977,04 
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Lampiran 7. Perhitungan Tren Angka Partisipasi PAUD di Kabupaten Bantul 
Perhitungan Tren Anak yang Terlayani PAUD di Kabupaten Bantul (Hasil Olahan) 
Tahun Jumlah Anak 
Terlayani 
               
2006 27.822 -4 -111288 16 445152 256 
2007 25.629 -3 -76887 9 230661 81 
2008 31.782 -2 -63564 4 127128 16 
2009 41.034 -1 -41034 1 41034 1 
2010 37.759 0 0 0 0 0 
2011 46.004 1 46004 1 46004 1 
2012 45.124 2 90248 4 180496 16 
2013 46.147 3 124941 9 415323 81 
2014 101.584 4 406336 16 1625344 256 
∑ 402885 0 374756 60 3111142 708 
 
Persamaan analisis Tren non-linier model kuadratik parabolik adalah : 
  =   +    +     
  =
∑  
∑  
=
374756
60
= 6245,93 
  =
∑  . ∑  −  .∑    
(∑  )  +  . ∑   
=
(60 × 402885)− (9 × 3111142)
(60)  + (9 × 708)
 
=
24173100 − 28000278
3600 + 6372
 
=
−3827178
9972
 
= -383,79 
  =   −   
∑   
 
  =
402885
9
−  −383,79
60
9
  
= 44765 − (−2559,88) 
= 47324,88 
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Maka dengan persamaan Trend Parabolik,   =   +    +     dapat dilakukan 
perhitungan tren sebagai berikut : 
Tahun 2015, X = 5 
= 47324,88 + (6245,93(5))+ (−383,79(5) ) 
= 69058,78 
Tahun 2016, X = 6 
= 47324,88 + (6245,93(6))+ (−383,79(6) ) 
= 70984,02 
Tahun 2017, X = 7 
= 47324,88 + (6245,93(7))+ (−383,79(7) ) 
= 72240,68 
Tahun 2018, X = 8 
= 47324,88 + (6245,93(8))+ (−383,79(8) ) 
= 72729,76 
Tahun 2019, X = 9 
= 47324,88 + (6245,93(9))+ (−383,79(9) ) 
= 72451,26 
Tahun 2020, X = 10 
= 47324,88 + (6245,93(10))+ (−383,79(10) ) 
= 71405,18 
Tahun 2021, X = 11 
= 47324,88 + (6245,93(11))+ (−383,79(11) ) 
= 69546,52 
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Perhitungan Tren Jumlah Anak usia 0-6 Tahun di Kabupaten Bantul (Hasil Olahan) 
Tahun Jumlah Anak 0-6 
Tahun 
               
2006 76402 -4 -305608 16 1222432 256 
2007 73673 -3 -221019 9 663057 81 
2008 67794 -2 -135588 4 271176 16 
2009 57954 -1 -57954 1 57954 1 
2010 53762 0 0 0 0 0 
2011 65524 1 65524 1 65524 1 
2012 99589 2 199178 4 398356 16 
2013 64984 3 194952 9 584856 81 
2014 102870 4 411480 16 1645920 256 
∑ 662552 0 150965 60 4909275 708 
Persamaan analisis Tren non-linier model kuadratik parabolik adalah : 
  =   +    +     
  =
∑  
∑  
=
150965
60
= 2516,08 
  =
∑  . ∑  −  .∑    
(∑  )  +  . ∑   
=
(60 × 662552)− (9 × 4909275)
(60)  + (9 × 708)
 
=
39753120 − 44183475
3600 + 6372
 
=
−4430355
9972
 
= -444,28 
  =   −   
∑   
 
  =
662552
9
−  −444,28
60
9
  
= 73616,89 − (−2990,03) 
= 76606,92 
Maka dengan persamaan Trend Parabolik,   =   +    +     dapat dilakukan 
perhitungan tren sebagai berikut : 
202 
 
Tahun 2015, X = 5 
= 76606,92 + (2516,08(5))+ (−444,28(5) ) 
= 78080,32 
Tahun 2016, X = 6 
= 76606,92 + (2516,08(6))+ (−444,28(6) ) 
= 75079,32 
Tahun 2017, X = 7 
= 76606,92 + (2516,08(7))+ (−444,28(7) ) 
= 72442,76 
Tahun 2018, X = 8 
= 76606,92 + (2516,08(8))+ (−444,28(8) ) 
= 68301,64 
Tahun 2019, X = 9 
= 76606,92 + (2516,08(9))+ (−444,28(9) ) 
= 63264,96 
Tahun 2020, X = 10 
= 76606,92 + (2516,08(10))+ (−444,28(10) ) 
= 57339,72 
Tahun 2021, X = 11 
= 76606,92 + (2516,08(11))+ (−444,28(11) ) 
= 50525,92 
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Lampiran 9. Perhitungan Tren Angka Partisipasi PAUD di Kabupaten Gunungkidul 
Perhitungan Tren Anak yang Terlayani PAUD di Kabupaten Gunungkidul (Hasil Olahan) 
Tahun Jumlah Anak 
Terlayani 
               
2006 19033 -4 -76132 16 304528 256 
2007 20497 -3 -61491 9 184446 81 
2008 17802 -2 -35604 4 71208 16 
2009 30200 -1 -30200 1 30200 1 
2010 34208 0 0 0 0 0 
2011 36433 1 36433 1 36433 1 
2012 34290 2 68580 4 137160 16 
2013 35546 3 106638 9 319914 81 
2014 45817 4 183268 16 733072 256 
∑ 273826 0 191492 60 1816961 708 
 
Persamaan analisis Tren non-linier model kuadratik parabolik adalah : 
  =   +    +     
  =
∑  
∑  
=
191492
60
= 3191,53 
  =
∑  . ∑  −  .∑    
(∑  )  +  . ∑   
=
(60 × 273826)− (9 × 1816961)
(60)  + (9 × 708)
 
=
16429560 − 16352649
3600 + 6372
 
=
76911
9972
 
= 7,71 
  =   −   
∑   
 
  =
273826
9
−  7,71
60
9
  
= 30425 − 51,42 
= 30373,58 
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Maka dengan persamaan Trend Parabolik,   =   +    +     dapat dilakukan 
perhitungan tren sebagai berikut : 
Tahun 2015, X = 5 
= 30373,58 + (3191,53(5))+ (7,71(5) ) 
= 46523,98 
Tahun 2016, X = 6 
= 30373,58 + (3191,53(6))+ (7,71(6) ) 
= 49800,32 
Tahun 2017, X = 7 
= 30373,58 + (3191,53(7))+ (7,71(7) ) 
= 53092,08 
Tahun 2018, X = 8 
= 30373,58 + (3191,53(8))+ (7,71(8) ) 
= 56399,28 
Tahun 2019, X = 9 
= 30373,58 + (3191,53(9))+ (7,71(9) ) 
= 59721,86 
Tahun 2020, X = 10 
= 30373,58 + (3191,53(10))+ (7,71(10) ) 
= 63059,88 
Tahun 2021, X = 11 
= 30373,58 + (3191,53(11))+ (7,71(11) ) 
= 66413,32 
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Perhitungan Tren Jumlah Anak usia 0-6 Tahun di Kabupaten Gunungkidul (Hasil Olahan) 
Tahun Jumlah AnakUsia 
0-6 Tahun 
               
2006 67005 -4 -268020 16 1072080 256 
2007 68433 -3 -205299 9 615897 81 
2008 39435 -2 -78870 4 157740 16 
2009 49482 -1 -49482 1 49482 1 
2010 48327 0 0 0 0 0 
2011 48327 1 48327 1 48327 1 
2012 51950 2 103900 4 207800 16 
2013 50878 3 152634 9 475902 81 
2014 59459 4 237836 16 951344 256 
∑ 483296 0 -58974 60 3578572 708 
 
Persamaan analisis Tren non-linier model kuadratik parabolik adalah : 
  =   +    +     
  =
∑  
∑  
=
−58974
60
= −982,9 
 
  =
∑  . ∑  −  .∑    
(∑  )  +  . ∑   
=
(60 × 483296)− (9 × 3578572)
(60)  + (9 × 708)
 
=
28997760 − 32207148
3600 + 6372
 
=
3209388
9972
 
= 321,84 
  =   −   
∑   
 
  =
483296
9
— 321,84
60
9
  
= 53699,55 − 2146,67 
= 51552,88 
Maka dengan persamaan Trend Parabolik,   =   +    +     dapat dilakukan 
perhitungan tren sebagai berikut : 
Tahun 2015, X = 5 
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= 51552,88 + (−982,9(5))+ (321,84(5) ) 
= 54648,38 
Tahun 2016, X = 6 
= 51552,88 + (−982,9(6))+ (321,84(6) ) 
= 57241,72 
Tahun 2017, X = 7 
= 51552,88 + (−982,9(7))+ (321,84(7) ) 
= 60442,74 
Tahun 2018, X = 8 
= 51552,88 + (−982,9(8))+ (321,84(8) ) 
= 64287,44 
Tahun 2019, X = 9 
= 51552,88 + (−982,9(9))+ (321,84(9) ) 
= 68775,82 
Tahun 2020, X = 10 
= 51552,88 + (−982,9(10))+ (321,84(10) ) 
= 73907,88 
Tahun 2021, X = 11 
= 51552,88 + (−982,9(11))+ (321,84(11) ) 
= 79683,62 
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Lampiran 10. Perhitungan Tren Angka Partisipasi PAUD di Kabupaten Kulon Progo 
Perhitungan Tren Anak yang Terlayani PAUD di Kabupaten Kulon Progo (Hasil Olahan) 
Tahun Jumlah Anak 
Terlayani 
               
2006 14246 -4 -56984 16 227936 256 
2007 11815 -3 -35445 9 106335 81 
2008 16078 -2 -32156 4 64312 16 
2009 26524 -1 -26524 1 26524 1 
2010 39251 0 0 0 0 0 
2011 37239 1 37239 1 37239 1 
2012 38148 2 76296 4 152592 16 
2013 21695 3 65085 9 195225 81 
2014 22167 4 88668 16 354672 256 
∑ 227163 0 116179 60 1164835 708 
Persamaan analisis Tren non-linier model kuadratik parabolik adalah : 
  =   +    +     
  =
∑  
∑  
=
116179
60
= 1936,32 
  =
∑  . ∑  −  .∑    
(∑  )  +  . ∑   
=
(60 × 227163)− (9 × 1164835)
(60)  + (9 × 708)
 
=
13629780 − 10483515
3600 + 6372
 
=
3146265
9972
 
= 315,51 
  =   −   
∑   
 
  =
227163
9
−  315,51
60
9
  
= 25240,33 − 2104,45 
= 23135,88 
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Maka dengan persamaan Trend Parabolik,   =   +    +     dapat dilakukan 
perhitungan tren sebagai berikut : 
Tahun 2015, X = 5 
= 23135,88 + (1936,32(5))+ (315,51(5) ) 
= 40705,23 
Tahun 2016, X = 6 
= 23135,88 + (1936,32(6))+ (315,51(6) ) 
= 46112,16 
Tahun 2017, X = 7 
= 23135,88 + (1936,32(7))+ (315,51(7) ) 
= 52150,11 
Tahun 2018, X = 8 
= 23135,88 + (1936,32(8))+ (315,51(8) ) 
= 58819,08 
Tahun 2019, X = 9 
= 23135,88 + (1936,32(9))+ (315,51(9) ) 
= 66119,07 
Tahun 2020, X = 10 
= 23135,88 + (1936,32(10))+ (315,51(10) ) 
= 74050,08 
Tahun 2021, X = 11 
= 23135,88 + (1936,32(11))+ (315,51(11) ) 
= 82612,11 
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Perhitungan Tren Jumlah Anak usia 0-6 Tahun di Kabupaten Kulon Progo (Hasil Olahan) 
Tahun Jumlah AnakUsia 
0-6 Tahun 
               
2006 36424 -4 -145696 16 582784 256 
2007 33443 -3 -100329 9 300987 81 
2008 33443 -2 -66886 4 133772 16 
2009 39919 -1 -39919 1 39919 1 
2010 43911 0 0 0 0 0 
2011 39448 1 39448 1 39448 1 
2012 40726 2 81452 4 162904 16 
2013 27794 3 83382 9 250146 81 
2014 29738 4 118952 16 475808 256 
∑ 324846 0 -29596 60 1985768 708 
Persamaan analisis Tren non-linier model kuadratik parabolik adalah : 
  =   +    +     
  =
∑  
∑  
=
−29596
60
= −493,27 
 
  =
∑  . ∑  −  .∑    
(∑  )  +  . ∑   
=
(60 × 324846)− (9 × 1985768)
(60)  + (9 × 708)
 
=
19490760 − 17871912
3600 + 6372
 
=
1618848
9972
 
= 162,34 
  =   −   
∑   
 
  =
324846
9
— 162,34
60
9
  
= 36094 − 1082,8 
= 35011,2 
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Maka dengan persamaan Trend Parabolik,   =   +    +     dapat dilakukan 
perhitungan tren sebagai berikut : 
Tahun 2015, X = 5 
= 35011,2 + (−493,27(5))+ (162,34(5) ) 
= 36603,35 
Tahun 2016, X = 6 
= 35011,2 + (−493,27(6))+ (162,34(6) ) 
= 37895,82 
Tahun 2017, X = 7 
= 35011,2 + (−493,27(7))+ (162,34(7) ) 
= 39512,97 
Tahun 2018, X = 8 
= 35011,2 + (−493,27(8))+ (162,34(8) ) 
= 41454,8 
Tahun 2019, X = 9 
= 35011,2 + (−493,27(9))+ (162,34(9) ) 
= 43721,31 
Tahun 2020, X = 10 
= 35011,2 + (−493,27(10))+ (162,34(10) ) 
= 46312,5 
Tahun 2021, X = 11 
= 35011,2 + (−493,27(11))+ (162,34(11) ) 
= 49228,37 
 
 







